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ABSTRAK 

 

Skripsi ini membahas mengenai Talqin Mayyit Menurut Pandangan KH. 

Muhammad Murtadlo Aṭ-Ṭūbāny Dalam Naskah Majmū’at Tashtamilu ‘Alā 

’Arba‘i Rasā’il. Kemudian masalah yang akan dibahas  pada skripsi ini yakni 

sebagai berikut: 1. Bagaimana Biografi KH. Muhammad Murtadlo Aṭ-Ṭūbāny? 2. 

Bagaimana Deskripsi Naskah Majmū‘at Tashtamilu ‘Alā ’Arba‘i Rasā’il? 3. 

Bagaimana Pandangan KH. Muhammad Murtadlo Aṭ-Ṭūbāny Tentang Talqin 

Mayyit? 

Agar dapat menjawab permasalahan tersebut, penulis melakukan penelitian 

dengan menggunakan metode kualitatif, terdapat empat tahap dalam penelitian 

yakni, metode pengumpulan data, verifikasi, analisis data, dan penulisan laporan 

penelitian. Kemudian pendekatan yang dipakai adalah pendekatan antropologi agar 

mampu mengungkap gejala-gejala dari suatu peristiwa yang berkaitan erat dengan 

waktu dan tempat, lingkungan dan kebudayaan dimana peristiwa tersebut terjadi. 

Serta kemudian dapat dijelaskan bagaimana asal-usul, segi dinamika sosial dan 

struktur sosial dalam masyarakat. Teori yang dipakai dalam skripsi ini adalah teori 

fungsionalisme dan budaya.  

Dalam rumusan masalah yang sudah tertera dan hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan, dapat dibuktikan bahwa 1). Kiai Muhammad Murtadlo masa 

hidupnya sekurun/satu periode dengan Kiai Hasyim Asy’ari. 2) Kondisi naskah 

berupa cetakan pada tahun 1933 M, ukuran kertas panjang 14,5 dan tinggi 20,5 cm 

masih dapat terbaca dengan jelas 3) Talqin Mayit Menurut KH. Muhammad 

Murtadlo Hukumnya Sunnah. 

 

Kata Kunci : Kiai Murtadlo, Naskah, Talqin. 
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ABSTRACT 

 

This thesis discusses Talqin Mayyit according to KH. Muhammad Murtadlo 

Aṭ-Ṭūbāny In the Manuscript of Majmūat Tashtamilu ‘Alā 'Arba‘i Rasā'il. Then the 

problems that will be discussed in this thesis are: 1. What is the Biography of KH. 

Muhammad Murtadlo Aṭ-Ṭūbāny? 2. What is the Description of the Text Majmū‘at 

Tashtamilu ‘Alā 'Arba‘i Rasā'il? 3. What is the point of view of KH. Muhammad 

Murtadlo Aṭ-Ṭūbāny About Talqin Mayyit? 

In order to answer these problems, the author conducted research using 

qualitative methods, there are four stages in the research, namely, methods of data 

collection, verification, data analysis, and writing research reports. Then the 

approach used is an anthropological approach in order to be able to reveal the 

symptoms of an event that is closely related to the time and place, environment and 

culture where the event occurred. And then it can be explained how the origins, 

aspects of social dynamics and social structure in society. The theory used in this 

paper is the theory of functionalism and culture. 

In the formulation of the problems listed and the results of the research that 

has been done, it can be proven that 1). Kiai Muhammad Murtadlo lived a period 

of one year with Kiai Hasyim Asy'ari. 2) The condition of the manuscript in the 

form of prints in 1933 M, paper sizes 14.5 in length and 20.5 cm in height can still 

be read clearly 3) Talqin Mayit According to KH. Muhammad Murtadlo The Law 

of the Sunnah. 

 

Keyword : Kiai Murtadlo, Naskah, Talqin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada awal abad ke-20 ditandai sebagai awal terjadinya gerakan untuk 

menegakkan Islam demi kemuliaan agama serta sebagai idealita dan kejayaan umat 

dengan menggunakan organisasi sebagai alat perjuangannya karena kesadaran baru 

yang muncul saat itu adalah cita-cita yang besar dan berat hanya dapat 

direalisasikan dengan organisasi yang efisien dan efektif.1 

Gerakan yang muncul sangat progresif dengan menghendaki berbagai 

macam pemikiran pembaharuan yang biasa disebut dengan gerakan modern Islam 

di Indonesia. Sebab-sebab timbulnya pembaruan di Indonesia antara lain:  

1. Ketidak-bersihan atau campur-aduknya hubungan kehidupan beragama dalam 

Islam. 

2. Ketidak-efisiennya lembaga-lembaga pendidikan agama dalam memompa inti 

dari ajaran Islam yang murni. 

3. Keadaan politis, ekonomi, sosial, pendidikan (secara umum) sebagai akibat 

keadaan Indonesia yang sangat lama menjadi negeri jajahan.2 

Melihat situasi tersebut muncullah ide dan gagasan dari para tokoh pemikir 

Muslim untuk mendirikan organisasi. Mula-mula gerakan itu dimulai dari ajakan 

maupun anjuran terhadap perorangan maupun kepada kelompok masyarakat. 

                                                 
1 Soegijanto Padmo, “Gerakan Pembaharuan Islam Indonesia Dari Masa Ke Masa”, dalam 

https://media.neliti.com/media/publications/11904-ID-gerakan-pembaharuan-islam-indonesia-dari-

masa-ke-masa-sebuah-pengantar.pdf, (26 Februari 2019), 153. 
2 Abdul Sani, Lintasan Sejarah Pemikiran Perkembangan Modern Dalam Islam, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 1998), 187. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 

 

Dalam mencari pengikut, mereka menyebarkan pemikiran-pemikiran dalam 

menjalankan berbagai macam kegiatan dan memperlihatkan bermacam-macam 

sikap. Sikap dalam kegiatan yang merujuk pada propaganda ini memperlihatkan 

perbedaan antara organisasi yang satu dengan organisasi yang lain antara pribadi 

yang satu dengan pribadi yang lain. Akibatnya terjadi kesenjangan sehingga 

menimbulkan permusuhan seperti yang terlihat dalam lingkungan masyarakat arab, 

antara Al-Irsyad dan Jami’atul Khair.3 

Dari berbagai macam organisasi tersebut timbul perpecahan akibat dari 

bermacam-macam pemikiran yang berbeda sehingga banyak organisasi yang 

masing-masing menyebarkan ideologi dan cita-cita untuk mengembangkan arah 

pemikiran bangsa Indonesia ini menjadi lebih baik lagi. Semua itu berawal dari 

pandangan personal maupun kelompok yang arah pemikirannya lebih cenderung ke 

bidang keagamaan khususnya Islam. 

Banyak kebiasaan yang dikecam oleh para pembaharu dan yang 

dipraktekkan oleh kalangan tradisi sekaligus meninggalkan kebiasaan-kebiasaan 

ketika mereka mengajar dengan golongan tradisi. Di antaranya mereka mengecam 

ushalli, talqin, haul dan kenduri untuk kematian sebagai sesuatu yang bid’ah; dalam 

lingkungan masyarakat Arab mereka mengecam taqbil dan menolak persoalan 

kafa’ah dalam perkawinan, mereka tidak mengakui sayyid sebagai gelar ataupun 

sebagai tanda kedudukan yang harus dihormati serta mempunyai bermacam-macam 

keuntungan. Mereka semuanya tidak menyetujui tarekat dan menolak segala 

                                                 
3 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, (Jakarta: LP3ES, 1980), 

106. 
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macam sihir dan sebagainya.4 

Ketika Muhammadiyah dan Persatuan Islam telah meluaskan sayapnya di 

pulau Jawa, terutama Muhammadiyah berhasil memasuki wilayah Jawa Timur 

sampai-sampai di Surabaya yang kemudian menjadi pusat Nahdlatul Ulama, ada 

tiga orang tercatat sebagai pembaharu yang banyak berhasil di Jawa Timur. Di 

antaranya yaitu KH. Mas Mansur, Pakih hasjim dan KH. Ahmad Dahlan.5 Menurut 

KH. Ahmad Dahlan, tujuan modernisasi Islam sebenarnya adalah bagaimana 

menumbuhkan perasaan kegembiraan, puas dan bangga sebagai orang Islam.6 

Tetapi dari Pakih hasjim7 mempunyai pemikiran tersendiri yang selanjutnya 

menggugah hati Ahmad hassan8 sebagai pemuda progresif untuk merenungkan 

persoalan-persoalan yang ia kemukakan.9 

Sejauh ini organisasi Islam modernis yang paling sering menjadi lawan 

debat NU adalah Persatuam Islam (Persis). Hal ini dikarenakan sifat Persis yang 

agresif dalam berdakwah serta selalu menyerang siapa saja yang tidak sepemikiran 

dengan paham keagamaan Persis, sehingga Persis boleh dikatakan merupakan 

                                                 
4 Noer, Gerakan Modern, 108 
5 Ibid, 246. 
6 Ibid, 107. 
7 Pakih Hasjim disebut sebagai tokoh yang kontroversional karena sifat dan isi dahwahnya 

yang menggoncangkan dunia tradisi Islam, yakni tentang menghapus kebiasaan kalangan kaum tua 

dan memurnikan Islam sesuai Al-Qur’an dan Hadits, dalam Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di 

Indonesia 1900-1942, (Jakarta: LP3ES, 1980), 246. Dalam buku Abdul Sani, Lintasan Sejarah 

Pemikiran Perkembangan Modern Dalam Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 1998), 222, unsur yang 

melatar belakangi berdirinya lembaga ini adalah bermula pada saat diadakannya upacara kenduri di 

salah satu famili yang pada saat itu dihadiri oleh H. Zamzam, H. Muhammad Junus dan Pakih 

Hasjim dari Surabaya selaku penceramah agama. Dalam forum tidak resmi tersebut mereka 

membahas tentang pergolakan dan pertikaian di kalangan Al-Irsyad dan Jami’atul Khair. 
8 Ahmad Hasan merupakan figur utama di Persatuan Islam dan bertanggung jawab atas 

orientasi khusus organisasi tersebut dalam masalah-masalah keislaman, dalam Howard M. 

Federspiel, Persatuan Islam; Pembaharuan Islam Indonesia Abad XX, Terjemahan Yudian W. 

Asmin dan Afandi Mochtar, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1996), 35. 
9 Noer, Gerakan Modern, 247. 
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organisasi modernis yang paling terkenal dalam soal debat mendebat. Selain Persis, 

di wilayah Priangan yang sering menyerang pemahaman dan amaliah kaum 

tradisionalis adalah Majlis Ahli Sunnah Cilame (MASC).10 

Dalam pandangan Persatuan Islam (Persis) masalah furu’ dianggap sangat 

penting serta memerangi bid’ah mereka anggap sebagai kewajiban berdasarkan 

ajaran agama Islam.11 Isu yang biasa diangkat dan disebarluaskan kepada umat 

Islam adalah kembali kepada Al-Qur’an dan Hadits Shahih, wajib berijtihad haram 

bertaqlid, haram bertaqlid kepada empat mazhab (Imam Hanafi, Imam Maliki, 

Imam Syafi’i dan Imam Hambali) serta masalah ritual keagamaan yang apabila 

tidak ada anjuran dari Rasul maka semua dipandang bid’ah tercela, para pelakunya 

akan masuk neraka. Hal-hal seperti itu sering dijadikan bahan untuk menyerang 

kalangan Islam tradisional dan kemudian mendapat reaksi yang keras dari para kiai 

tradisional. Jika di wilayah Priangan Barat Persis tercatat banyak berdebat dengan 

pihak AII yang dimotori oleh KH. Ahmad Sanusi, maka di wilayah Cirebon dan 

Priangan Timur Persis mendapat perlawanan yang kuat dari para kiai NU.12 

Akhirnya, dari perbedaan pendapat antara kaum muda dan kaum tua13 

menumbuhkan berbagai macam perdebatan serius khususnya tentang talqin mayit. 

                                                 
10 Tokoh-tokoh MASC pada mulanya merupakan ulama-ulama tradisional. Mereka 

kemudian tertarik dan berpindah haluan kepada gerakan pembeharuan karena keterlibata mereka di 

SI atau di PSI, atau karena diakibatkan kalah berdebat dengan Persis, dalam Agung Purnama, 

“Pergulatan Pemikiran Kiai Nahdlatul Ulama Dengan Kaum Modernis Islm di Jawa Barat (1930-

1937)”, (Bandung: Program Magister Ilmu Sejarah Universitas Padjajaran, 2017), 313. 
11 Noer, Gerakan Modern, 259. 
12 Agung Purnama, “Pergulatan Pemikiran Kiai Nahdlatul Ulama Dengan Kaum Modernis 

Islm di Jawa Barat (1930-1937)”, (Bandung: Program Magister Ilmu Sejarah Universitas Padjajaran, 

2017), 313. 
13 Pembedaan istilah kaum tua dan kaum muda adalah kaum tradisional dan kaum modern 

yang dilekatkan dan menunjuk pada kelompok tertentu seperti NU (kaum tua, kaum tradisional) dan 

Persis (kaum muda, kaum modern), dalam Choirotun Chisaan, Lesbumi: Strategi Politik 

Kebudayaan, (Yogyakarta: LkiS, 2008), 90. 
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Kaum muda tidak menyetujui praktek ini, dengan mengatakan bahwa hal ini tidak 

diperintahkan di dalam Qur’an, hadits atau di dalam sunnah para sahabat, dan 

mengatakan bahwa itu adalah buatan orang yang dimasukkan ke dalam praktek 

keagamaan selama beberapa abad silam, sehingga merupakan bid’ah yang tidak 

bisa diterima dalam masalah-masalah ibadah.14 

Sedangkan kaum tua lebih cenderung mengedepankan hasil penafsiran 

terhadap Al-Qur’an dalam sistem pengamalannya. Seperti yang dilakukan oleh KH. 

Mahfudz Shiddiq,15 beliau mengakui prinsip pokok bahwa semua hukum Islam 

harus berdasar pada Al-Qur’an. Tetapi interpretasi tentang isi Al-Qur’an harus 

didasarkan pada Hadits dan Sunnah Nabi.16 

Sebagai bentuk pedoman dasar bagi kita semua sebelum mengetahui antara 

boleh dan tidaknya dalam menerapkan talqin mayit dalam kehidupan 

bermasyarakat adalah dengan memahami Hadist Rasulullah SAW yang berbunyi: 

 17 قال رسول الله صلى الله عليه وسلم لقنوا موتاكم لااله الا الله

Artinya: “Tuntunlah orang yang meninggal di antara kamu dengan 

mengucapkan lā ’ilāha ’illā allāh”. (HR. Muslim). 

Menurut bahasa, talqin artinya: mengajar, memahamkan secara lisan, yakni 

seseorang yang mengajarkan sesuatu secara lisan kepada orang lain, lalu apa yang 

                                                 
14 Persatuan Islam, Boekoe Verslag Debat Talqien antara t. A. Hassan dengan H. Abdoel-

Wahab di Tjledoeng (Cheribon), (Bandung: 1932); Persatuan Islam, Kitab talqien: Djawaban 

“Persatoean Islam” atas Tulisan t. H. Hoesain Tjitjalengka (Bandung: n.d.), dalam Howard M. 

Federspiel, Persatuan Islam; Pembaharuan Islam Indonesia Abad XX, Terjemahan Yudian W. 

Asmin dan Afandi Mochtar, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1996), 77. 
15 KH, Mahfudz Shiddiq merupakan Ketua Hoftbestuur Nahdlatul Ulama (Ketua Umum 

PBNU) pada tahun 1937. www.nu.or.id/post/read/23479/kiai-machfudz-siddiq-sang-pemula. (21 

Maret 2019). 
16 Noer, Gerakan Modern, 253. 
17 M. Nashiruddin Al-Albani, Mukhtasar Shahih Muslim, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2016), 214. 
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diajarkan kepadanya diikuti oleh orang yang bersangkutan. Sedangkan menurut 

istilah, talqin (dalam konteks hubungan orang yang masih hidup dengan orang yang 

sudah meninggal) adalah: mengajar dan mengingatkan kembali kepada orang yang 

sedang naza’ atau kepada mayit yang baru saja dikubur dengan kalimah-kalimah 

tertentu.18 

Pendapat ulama yang lain, secara istilah talqin memiliki dua pengertian 

yaitu; Mengajarkan dua kalimat syahadat kepada orang yang hendak meninggal 

dunia, dan mengajarkan atau mengingatkan mayit akan jawaban dari pertanyaan 

malaikat Munkar dan Nakir, tentang beberapa hal, di antaranya yaitu: 

1. Siapa Tuhanmu? 

2. Siapa Nabimu? 

3. Apa Agamamu? 

4. Apa Kitab Peganganmu? 

5. Apa Kiblatmu? Dan 

6. Siapa Teman-Temanmu? 

Ketepatan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut sangat berpengaruh 

terhadap kebahagiaan mayit dalam kehidupan selanjutnya, baik di alam barzakh 

atau nanti di akhirat.19 

Menurut golongan modernis, talqin yang dilakukan kepada orang yang 

hendak meninggal adalah dengan mengajarkan kalimat lā ’ilāha ’illā allāh. Adapun 

jika dilakukan setelah meninggal ada yang berpendapat bahwa hal itu tidak usah 

                                                 
18 Muhyiddin Abdusshomad, Fiqh Tradisionalis, (Malang: Pustaka Bayan, 2004), 209-210. 
19 Ibnu Watiniyah, Risalah Shalat & Majmu Syarif Super Lengkap, (Jakarta: Puspa Swara, 

Cet. I, 2015), 398. 
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dilakukan dan ada yang berpendapat boleh dilakukan asal hanya mengajarkan 

kepada mayit yang sudah dikubur dengan kalimat lā ’ilāha ’illā allāh. Berdasarkan 

hadist berikut : 

مِهِ لا  م   نَة  الل    ه  إِلَا إلِ   نْ ك ان  آخِرُ ك لَ    هُ د خ ل  الْج 
Artinya : ”Barangsiapa yang akhir perkataannya sebelum meninggal dunia 

adalah “lā ’ilāha ’illā allāh”, maka dia akan masuk surga” (HR. Abu Daud. 

Dikatakan shohih oleh Syaikh Al Albani dalam Misykatul Mashobih no. 1621). 

Sedangkan bagi mereka yang membolehkan membaca talqin bagi mayit 

setelah dikubur adalah cukup dengan membaca kalimat lā ’ilāha ’illā allāh, 

berlandaskan pada hadist yang berbunyi : 

 قال رسول الله صلى الله عليه وسلم لقنوا موتاكم لااله الا الله 20
Artinya: “Tuntunlah orang yang meninggal di antara kamu dengan 

mengucapkan lā ’ilāha ’illā allāh”. (HR. Muslim) 

Bagi yang tidak membolehkan, mereka berlandaskan pada firman Allah 

dalam Q.S. An-Naml: 80 dan Q.S. Ar-Rum: 52 yang berbunyi : 

تُسْمِعُ الْم وْت   21  إِنَك  لا 
Artinya: “Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang 

mati dapat mendengar”. 

Selanjutnya menurut golongan tradisionalis, mereka menekankan pada 

keharusan mengajarkan kepada mayit yang sudah dikubur bahwasannya hal itu 

sangat penting untuk menuntun si mayit agar ketika ditanyai oleh malaikat si mayit 

dapat menjawabnya dengan lancar serta mengingatkan agar tidak takut dan tegas 

menjawab pertanyaan dari malaikat Munkar dan Nakir. Berdasarkan Firman Allah 

                                                 
20 Al-Albani, Mukhtasar Shahih Muslim, 214. 
21 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Diponegoro, 2006), 

306. 
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dalam Q.S. Az-Zariyat: 55 yang berbunyi : 

رْ ف اِنَ الذ كِْر  ت  ن ْف عُ الْمُؤْمِنِيْن   22  و ذ كِ 

Artinya: “Dan berilah peringatan yang bermanfaat kepada orang yang 

beriman”. 

Al-Hafizh Ibn Hajar al-'Asqalani dalam kitab at-Talkhish al-Habir 

menuliskan sebagai berikut: 

ع ل يْهِ و س ل م  أ نْ  ن ا مِتُ  ف اصْن عُوْا بِيْ ك م ا أ م ر ن ا ر سُوْلُ اللهِ ص ل ى اللهُأُم ام ة  : إِذ ا أ  ع نْ أ بِي
مِنْ إِخْو انِكُمْ  و س ل م  ف ق ال  : "إِذ ا م ات  أ ح دٌ أ م ر ن ا ر سُوْلُ اللهِ ص ل ى اللهُ ع ل يْهِ، ن صْن ع  بِم وْت ان ا

 ،لَ ن ةٍُُ ف م   لْي قُلْ : ي ا فُلَ نُ ابْنُثُ، ف لْي قُمْ أ ح دُكُمْ ع ل ى ر أْسِ ق بْرِهِ، رِهِق بْ ف س و  يْتُمْ التُ ر اب  ع ل ى
ثُم   ي قُوْلُ : ي ا ، ي سْت وِيْ ق اعِدًا ف إِن  هُ، ثُم   ي قُوْلُ ي ا فُلَ نُ ابْن  فُلَ ن ةٍ، ف إِن  هُ ي سْم عُهُ و لا  يُجِيْبُ

ف لْي قُلْ : اُذْكُرْ م ا ، و لكِنْ لا  ت شْعُرُوْن ، ي رْح مُك  اللهُ هُ ي قُوْلُ : أ رْشِدْن اف إِن  ، فُلَ نُ ابْن  فُلَ ن ةٍ
 و ر سُوْلُهُ و أ ن  ك  ش ه اد ة  أ نْ لا  إِل ه  إِلا   اللهُ و أ ن   مُح م  دًا ع بْدُهُ :الدُ نْي ا خ ر جْت  ع ل يْهِ مِن 

ف إِن   مُنْك رًا و ن كِيْرًا ي أْخُذُ  ،دِيْنًا و بِمُح م  دٍ ن بِيً ا و بِالقُرْء انِ إِم امًار ضِيْت  بِاللهِ ر بً ا و بِالإِسْلَ مِ 
انْط لِقْ بِن ا م ا يُقْعِدُن ا عِنْد  م نْ لُقِ ن  حُج  ت هُ" ق ال  : : مِنْهُم ا بِي دِ ص احِبِهِ و ي قُوْلُ كُلُ  و احِدٍ

فُلَ نُ ابْن   ي ا، ق ال  : "ي نْسِبُهُ إِل ى أُمِ هِ ح و  اء؟ أُم  هُ  ف إِنْ ل مْ ي عْرِفْر سُوْل  اللهِ  ف ق ال  ر جُلٌ : ي ا
  23.و ق دْ ق و  اهُ الضِ ي اءُ فِيْ أ حْك امِهِ، و إِسْن ادُهُ ص الِحٌ،" ح و  اء

Artinya: Dari Abi Umamah ra, beliau berkata, “Jika aku kelak telah 

meninggal dunia, maka perlakukanlah aku sebagaimana Rasulullah SAW 

memperlakukan orang–orang yang wafat diantara kita. Rasulullah SAW 

memerintahkan kita, seraya bersabda, “Ketika di antara kamu ada yang meninggal 

dunia, lalu kamu meratakan tanah di atas kuburannya, maka hendaklah salah satu 

di antara kamu berdiri pada bagian kepala kuburan itu seraya berkata, “Wahai fulan 

bin fulanah”. Orang yang berada dalam kubur pasti mendengar apa yang kamu 

ucapkan, namun mereka tidak dapat menjawabnya. Kemudian (orang yang berdiri 

di kuburan) berkata lagi, “Wahai fulan bin fulanah”, ketika itu juga si mayyit 

bangkit dan duduk dalam kuburannya. Orang yang berada diatas kuburan itu 

berucap lagi, “Wahai fulan bin fulanah”, maka si mayyit berucap, “Berilah kami 

                                                 
22 Ibid., 417. 
23 Abul Fadhl Shihabuddin Ahmad ibn Ali ibn Muhammad ibn Hajar al Asqalani, Talkhishul 

Habir Fi Takhriji Ahadits Ar-Rofi'i Al-Kabir, Juz II, (Beirut: Muassisah Qurthubah, Cetakan I, 1995), 

270. 
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petunjuk, dan semoga Allah akan selalu memberi rahmat kepadamu. Namun kamu 

tidak merasakan (apa yang aku rasakan disini).” (Karena itu) hendaklah orang yang 

berdiri di atas kuburan itu berkata, “Ingatlah sewaktu engkau keluar ke alam dunia, 

engkau telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan Nabi Muhammad 

SAW adalah hamba serta Rasul Allah. (Kamu juga telah bersaksi) bahwa engkau 

akan selalu ridho menjadikan Allah sebagai Tuhanmu, Islam sebagai agamamu, 

Muhammad SAW sebagai Nabimu, dan al–Qur’an sebagai imam (penuntun 

jalan)mu. (Setelah dibacakan talqin ini) malaikat Munkar dan Nakir saling 

berpegangan tangan sambil berkata, “Marilah kita kembali, apa gunanya kita duduk 

(untuk bertanya) dimuka orang yang dibacakan talqin”. Abu Umamah kemudian 

berkata, “Setelah itu ada seorang laki–laki bertanya kepada Rasulullah SAW, 

“Wahai Rasulullah, bagaimana kalau kita tidak mengenal ibunya?” Rasulullah 

menjawab, “(Kalau seperti itu) dinisbatkan saja kepada ibu Hawa, “Wahai fulan bin 

Hawa.” Sanad hadits ini Shalih dan al-Hafizh adl-Dliya' menganggapnya kuat 

dalam kitab Ahkam –nya. 

Selanjutnya membahas terkait substansi dari naskah majmū‘at tashtamilu 

‘alā ’arba‘i rasā’il, secara sinkronis terdapat sebuah petunjuk bahwasannya pada 

masa awal abad ke 20 banyak sekali pergolakan perbedaan pemikiran dan pinsip 

dalam mempertahankan nilai-nilai agama dan tradisi lokal sehingga terjadi banyak 

perdebatan yang memicu para ulama dan fuqoha untuk berargumen menyatakan 

pendapatnya dan memuatnya dalam tulisan. Begitu halnya seperti yang dialami KH. 

Muhammad Murtadlo Aṭ-Ṭubany, ia menulis tersebut dengan tujuan untuk 

menjawab anggapan dari golongan wahabi dan pembaharu di Indonesia yang 

mengatakan bahwa upacara Talqin Mayyit setelah penguburan adalah perbuatan 

bid’ah karena tidak memiliki landasan dalam syari’at serta tidak bermanfa’at bagi 

si mayit.24 Di samping itu jejak ulama tersebut sama sekali belum diketahui 

keberadaannya dan isi dari naskah yang berhasil penulis temukan substansinya 

berkolaborasi dengan ulama termasyhur KH. Hasyim Asy’ari. Sehingga dari 

kesimpulan itulah membuat penulis merasa ingin sekali membuka jejak dan 

                                                 
24 PISS KTB, TIM Dakwah Pesantren, Tanya Jawab Islam: Piss KTB, (Yogyakarta: Daarul 

Hijrah Technology, 2015), 3698. 
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kontribusi ulama tersebut yang terkenal sangat tegas dan bijaksana mengambil 

keputusan dalam masalah fiqiyyah. 

B. Rumusan Masalah 

 Dari uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Biografi KH. Muhammad Murtadlo Aṭ-Ṭūbāny? 

2. Bagaimana Deskripsi Naskah Majmū‘at Tashtamilu ‘Alā ’Arba‘i Rasā’il? 

3. Bagaimana Pandangan KH. Muhammad Murtadlo Aṭ-Ṭūbāny Tentang Talqin 

Mayyit? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui riwayat hidup KH. Muhammad Murtadlo, seorang ulama 

termasyhur pada peralihan abad 19 ke 20 di Tuban.  

2. Untuk mengetahui substansi naskah Majmū‘at Tashtamilu ‘Alā ’Arba‘i Rasā’il 

serta langkah-langkah dalam mengkaji naskah tersebut. 

3. Untuk mengetahui pendapat KH. Muhammad Murtadlo dalam memberikan 

landasan pokok terkait polemik tradisi talqin mayit pada sekitar tahun 1933 M.  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  pengetahuan  baru  dan 

manfaat bagi kalangan intelektual Islam, khususnya tentang Sejarah Intelektual 

Islam di Indonesia. Kegunaan penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Penelitian   ini   dapat   menambah   wawasan   ilmu   dan   pengetahuan 

masyarakat  Indonesia tentang  peranan KH. Muhammad Murtadlo sebagai 

ulama kharismatik di Tuban sekaligus menjadi rujukan kiai-kiai di Jawa 

Timur dalam menjawab segala macam problematika keislaman dengan 

mengadakan diskusi interaktif dalam sebuah forum yang dinamakan 

“Lailatul Ijtima”. Serta dalam proses mencari landasan pokok maka 

dilakukannya diskusi jarak jauh yang ditugaskan seorang kurir sebagai 

perantaranya. 

b. Penelitian ini dapat menambah khazanah intelektual tentang Sejarah 

Intelektual Islam di Indonesia yang berkaitan dengan peranan murid Sayyid 

Abu Bakar bin Sayyid Muhammad Syatho (pengarang kitab I'ānatuṭ Ṭālibĩn 

Sharah Fatḥul Mu’in). 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini sebagai bentuk akhir memenuhi persyaratan untuk meraih  

gelar Strata Satu (S-1) Jurusan Sejarah Perdaban Islam Fakultas Adab dan 

Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

 Definisi kebudayaan adalah sebagai sarana hasil karya, rasa dan cipta 

masyarakat. Berdasarkan definisi tersebut, Soemardjan dan Soelaeman Soemardi 

menjelaskan bahwa karya masyarakat menghasilkan teknologi dan kebudayaan 

kebendaan atau kebudayaan jasmaniah (material culture) yang diperlukan manusia 

untuk menguasai alam sekitarnya.25 Selain itu, peninggalan kebudayaan masa 

                                                 
25 Selo Soemarjan dan Soelaeman Soemardi, Setangkai Bunga Sosiologi. (Jakarta: 
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lampau yang masih dapat kita terapkan –selain dari harta kebendaan– terdapat pula 

harta kerohanian. Harta-harta peninggalan tersebut merupakan hasil dari upaya 

manusia agar bermanfaat untuk kita. Sedangkan yang sampai kepada kita hanyalah 

sebagian kecil, selebihnya telah lenyap tanpa bekas sedikitpun.26 

 Peninggalan-peninggalan kebendaan dapat langsung kita teliti dan selidiki, 

karena sifatnya berwujud dan dapat diraba. Begitu juga sebaliknya peninggalan 

kerohanian seperti alam pikiran, pandangan hidup, kepandaian bahasa, sastra dan 

lainnya hanya dapat kita ketahui jika kita berhubungan langsung dengan para 

pemilik dan penganutnya. Sedangkan kita pastinya tidak dapat berhubungan 

langsung dengan orang terdahulu, maka yang dapat kita lakukan untuk mengetahui 

harta kerohanian adalah melalui bermacam-macam benda yang sampai kepada kita 

begitu juga kepada masyarakat lainnya. 

 Salah satu peninggalan kebendaan yang sampai kepada kita adalah naskah 

majmū‘at tashtamilu ‘alā ’arba‘i rasā’il. Dalam naskah tersebut terdapat teks yang 

menjelaskan tentang talqin mayyit yang ditulis dengan sangat rinci sehingga 

membutuhkan analisis guna mengungkap perkembangan pemikiran dan dinamika 

kehidupan sosial budaya masyarakat serta norma-norma pada saat itu. 

 Untuk mengeluarkan hasil pemikiran dan isi yang terkandung dalam 

naskah tersebut diperlukan sebuah pendekatan dan kerangka teori. Dalam hal ini 

pendekatan yang akan dipergunakan oleh penulis adalah Pendekatan Antropologi. 

Pendekatan Antropologis yaitu sebuah pendekatan yang memakai nilai-nilai dasar 

                                                 
Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1964), 113. 

26 Soekmono, Pengantar Kebudayaan Indonesia I, (Yogyakarta: Kanisius, 1997), 14. 
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prilaku sosial suatu masyarakat, status dan gaya hidup, serta sistem kepercayaan 

yang mendasari pola hidup dan lain sebagainya.27 Melalui pendekatan ini 

diharapkan dapat membuahkan hasil sebuah penjelasan yang mampu mengungkap 

gejala-gejala dari suatu peristiwa yang berkaitan erat dengan waktu dan tempat, 

lingkungan dan kebudayaan dimana peristiwa tersebut terjadi. Serta kemudian 

dapat dijelaskan bagaimana asal-usul, segi dinamika sosial dan struktur sosial 

dalam masyarakat. 

 Selanjutnya membahas terkait definisi teori, William Doherty dan 

koleganya (1993) telah mengelaborasi definisi yang dikemukakan oleh Turner 

dengan menyatakan ide bahwa teori adalah proses dan produk, “Berteori 

merupakan proses mengorganisir dan merumuskan ide secara sistematis untuk 

memahami fenomena tertentu. Sebuah teori merupakan seperangkat ide yang saling 

berhubungan serta muncul dari proses tersebut”.28 Untuk itu, teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teori fungsionalisme Malinowski, ia beranggapan 

bahwa semua unsur kebudayaan bermanfaat bagi masyarakat di manapun unsur itu 

terdapat. Dengan kata lain, pandangan fungsionalisme terhadap kebudayaan 

mempertahankan bahwa setiap pola kelakuan yang sudah menjadi kebiasaan, setiap 

kepercayaan dan sikap yang merupakan bagian dari kebudayaan dalam suatu 

masyarakat, memenuhi beberapa fungsi mendasar dalam kebudayaan yang sedang 

berjalan. Menurut Malinowski : 

 “....fungsi dari satu unsur budaya adalah kemampuannya untuk 

memenuhi beberapa kebutuhan dasar atau beberapa kebutuhan yang 

                                                 
27 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dan Pendekatan Sejarah, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 1991), 4. 
28 Richard West; Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis dan Aplikasi 1, 

(Jakarta: Salemba Humanika, 2008), 50. 
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timbul dari kebutuhan dasar yaitu kebutuhan sekunder dari suatu 

masyarakat. Kebutuhan pokok adalah seperti makanan, reproduksi 

(melahirkan keturunan), merasa enak badan (bodily comfort), keamanan, 

kesantaian, gerak dan pertumbuhan. Beberapa aspek dari kebudayaan 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar itu. Dalam pemenuhan kebutuhan 

dasar tersebut, muncul kebutuhan jenis kedua (derived needs), kebutuhan 

sekunder yang juga harus dipenuhi oleh kebudayaan.”29  

 

 Misalnya, unsur kebudayaan yang memenuhi kebutuhan akan makanan 

menimbulkan kebutuhan sekunder yaitu kebutuhan untuk kerja sama dalam 

pengumpulan makanan atau untuk produksi. Oleh karena itu, masyarakat 

mengadakan bentuk-bentuk organisasi politik dan pengawasan sosial yang akan 

menjamin kelangsungan kewajiban kerja sama tersebut di atas. Jadi menurut 

pandangan Malinowski tentang kebudayaan, semua unsur kebudayaan akhirnya 

dapat dipandang sebagai hal yang memenuhi kebutuhan dasar suatu masyarakat. 

 Malinowski mengharapkan para peneliti budaya untuk selalu 

mengumpulkan dan mencatat sebanyak mungkin kasus konkret dari segala aktivitas 

yang dilakukan oleh masyarakat. Dengan demikian diharap mampu menerangkan 

latar belakang dan fungsi dari adat, tingkah laku serta pranata-pranata sosial dalam 

masyarakat.30 Dengan menggunakan teori ini diharapkan dapat memahami fungsi 

dari upacara Talqin Mayit bagi masyarakat sehingga masih begitu kuat 

dipertahankan hingga sekarang, mampu memaparkan deskripsi dengan jelas baik 

latar belakang dan prosesi upacara. 

 Selain menggunakan teori fungsionalisme Malinowski, penulis juga 

mengungkap perdebatan yang terjadi dalam membahas polemik talqin mayit oleh 

                                                 
29 T.O. Ihromi, Pokok-Pokok Antropologi Budaya, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 1980), 76. 
30 Koenjtaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I, (Jakarta: UI-Press, 2010), 166. 
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organisasi Nahdlatul Ulama (NU) dan Persatuan Islam (Persis) sehingga penulis 

membutuhkan teori yang sesuai untuk mengkaji hal tersebut. Upacara Talqin Mayit 

termasuk aktivitas tradisi ritual yang banyak mengandung kontroversi, sehingga 

dalam menganalisis perdebatan terhadap tradisi tersebut penulis menggunakan teori 

budaya yang dikemukakan oleh Toto Tasmara, yaitu:  

 “... (1) Budaya berkaitan erat dengan persepsi terhadap nilai dan 

lingkungannya yang melahirkan makna dan pandangan hidup yang akan 

mempengaruhi sikap dan tingkah laku (the total way of life a people); (2) 

Adanya pola nilai, sikap, tingkah laku (termasuk bahasa), hasil karsa dan 

karya, termasuk segala instrumennya, sistem kerja, teknologi (a way of 

thinking, feeling and believing); (3) Budaya merupakan hasil dari 

pengalaman hidup, kebiasaan-kebiasaan serta proses seleksi (menerima 

atau menolak) norma-norma yang ada dalam cara dirinya berinteraksi 

sosial atau menempatkan dirinya di tengah-tengah lingkungan tertentu; (4) 

Dalam proses budaya terdapat saling mempengaruhi dan saling 

ketergantungan (interpedensi), baik sosial maupun lingkungan nasional. 31 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu diperlukan untuk memberikan pemantapan dan 

penegasan mengenai kekhasan penelitian yang hendak dikerjakan. Dan untuk 

mengetahui sejauh mana keaslian data yang telah diteliti oleh peneliti-peneliti 

terdahulu sebagai satu pijakan awal untuk selalu bersikap berbeda dengan peneliti 

yang lain. Setelah mendapatkan dan melakukan penelitian tentang naskah majmū‘at 

tashtamilu ‘alā ’arba‘i rasā’il, penulis menemukan beberapa skripsi yang 

membahas tentang manuskrip atau naskah serta polemik tentang talqin mayit, di 

antaranya: 

1. Skripsi yang diteliti oleh Anita R. Purnamasari dengan judul  “Kajian Filologi 

Naskah Pelayaran Mekkah”, Universitas Negeri Semarang Program Studi Sastra 

                                                 
31 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 161. 
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Indonesia, Semarang, 2018. Penelitian tersebut membahas tentang fokus 

penyajian pada suntingan teks sehingga hasilnya dapat dibaca dan mudah 

dipahami oleh masyarakat. 

2. Skripsi yang diteliti oleh Nur Hamida Qomariyah dengan judul “Puasa Dalam 

Manuskrip Islam Bidāyat Al-Hidāyah Koleksi Pondok Pesantren Tebuireng 

Jombang”, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Program Studi 

Sejarah dan Kebudayaan Islam, Surabaya, 2015. Penelitian tersebut membahas 

tentang deskripsi, asal-usul manuskrip, teks dan perbandingannya dengan kitab-

kitab yang lain. 

3. Skripsi yang diteliti oleh Minati Dhara Yulia dengan judul “Talqin Mayyit 

Menurut Tokoh Nahdlatul Ulama dan Tokoh Muhammadiyah (Studi Kasus di 

Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal)”, Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara Jurusan Perbandingan Mazhab, Medan, 2018. Penelitian 

tersebut membahas tentang polemik Talqin Mayyit yang sama kuatnya 

pertahanan pemikiran baik sunnah maupun bid’ah menurut masing-masing 

tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Kecamatan Kotanopan 

Kabupaten Mandailing Natal. 

4. Skripsi yang diteliti oleh Ismail dengan judul “Talqin Mayyit Setelah 

Penguburan (Analisis Sanad dan Matan Hadits)”, Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Program Studi Tafsir Hadits, Jakarta, 2010. Penelitian 

tersebut membahas tentang pencarian kualitas hadits dalam pembahasan dan 

dapat tidaknya dijadikan sebagai hujjah dalam beramal. 

5. Skripsi yang diteliti oleh Nur Maghfiroh dengan judul “Komparasi Pemikiran 
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Ahmad Hassan dan KH. Hasyim Asy’ari Dalam Menyikapi Hadis Daif”. 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Program Studi Ilmu Hadis, 

Surabaya, 2018. Penelitian tersebut membahas tentang bangunan ontologis dan 

epistemologis serta titik perbedaan pemikiran Ahmad Hassan dan KH. Hasyim 

Asy’ari dalam menyikapi hadis daif.  

Setelah penulis melakukan kajian pada beberapa skripsi yang membahas 

mengenai manuskrip ataupun naskah, peneliti menyimpulkan bahwa pembahasan 

tentang talqin mayit masih akan selalu diperdebatkan dari masa ke masa begitu pula 

tentang peran dan eksistensi KH. Muhammad Murtadho Aṭ-Ṭūbāny sangat butuh 

diteliti lebih lanjut karena ulama tersebut merupakan ulama termasyhur pada 

peralihan abad 19 ke 20 di Tuban dan sama sekali belum ada yang mengkaji secara 

mendalam. 

G. Metode Penelitian 

Metode memiliki arti cara atau prosedur yang sifatnya sistematis, metode 

juga dapat diartikan sebagai langkah-langkah yang harus ditempuh untuk 

menjelaskan objek yang dikajinya.32 Penelitian yang dilakukan merupakan 

penelitian lapangan (field research), penelitian ini mengungkapkan fakta yang 

terdapat di lapangan dengan pengamatan dan wawancara. Penelitian ini merupakan 

penelitian budaya dengan metode yang bersifat kualitatif. Penelitian budaya dikenal 

dialektis, dengan kata lain didasarkan pada penalaran logis, tertata, jelas dan dengan 

memperhatikan aspek-aspek lokatif atau kedaerahan.33 Langkah-langkah yang 

                                                 
32 Helius Sjamsuddin, Metode Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2007), 15. 
33 Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik, Penelitian Kebudayaan: Ideologi, 

Epistemologi, dan Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), 77. 
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diakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Metode pengumpulan data 

a. Observasi 

Observasi atau melakukan pengamatan secara langsung di lapangan 

berdasarkan obyek yang dikaji. Observasi dapat dihubungkan dengan upaya 

merumuskan masalah, membandingkan masalah yang dirumuskan dengan 

kenyataan lapangan, pemahaman detail permasalahan guna menemukan 

detail pertanyaan yang akan dikemukakan, serta untuk menemukan strategi 

dalam pengambilan data.34 Penulis menggunakan pengamatan untuk 

memperoleh gambaran serta fakta peristiwa tentang tradisi upacara Talqin 

mayit. 

b. Wawancara 

Wawancara dalam suatu penelitian bertujuan mengumpulkan 

keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu masyarakat serta 

berbagai pendirian mereka yang juga merupakan suatu pembantu utama 

dalam metode observasi.35 Mengenai persiapan terkait beberapa pertanyaan 

dalam melakukan wawancara yang harus dipecahkan terlebih dahulu yaitu : 

(1) seleksi individu untuk diwawancarai; (2) pendekatan orang yang telah 

diseleksi untuk diwawancarai; (3) pengimbangan suasana lancar dalam 

wawancara serta usaha untuk menimbulkan pengertian dan bantuan 

sepenuhnya dari orang yang diwawancara.36 

                                                 
34 Maryaeni, Metode Penelitian Kebudayaan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 68. 
35 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 1993), 129. 
36 Ibid., 130. 
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Metode wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan 

data dengan mengadakan wawancara dengan berbagai pihak yang terlibat 

dalam tujuan penelitian. Dengan melakukan wawancara terhadap pihak-

pihak yang terlibat diharapkan akan mendapatkan data yang valid. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder untuk 

melengkapi data primer. Dalam hal ini penulis mengkaji bahan tertulis 

maupun tidak tertulis. Sumber data tertulis berupa monografi dan arsip-arsip 

yang memiliki relevansi dengan penelitian. Adapun untuk sumber yang 

tidak tertulis berupa foto-foto yang berkaitan dengan penelitian ini. 

2. Verifikasi (Kritik sumber) 

Verifikasi yaitu mengadakan kritik terhadap data dan sumber yang diperoleh 

baik kritik eksternal maupun internal. Kritik ekternal adalah meneliti otensitas 

sumber dengan melihat sisi fisik sumber, keaslian dan tidaknya sumber tersebut, 

penulis melakukan evaluasi dari sumber yang diperoleh. Adapun kritik internal 

merupakan tahap kelanjutan dari kritik ekternal. Dengan kritik internal penulis 

mencari kebenaran asli sumber tersebut selain itu penulis melakukan 

perbandingan antara sumber data tertulis dengan wawancara dan informasi 

lainnya. 

3. Analisis data 

Teknik menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut : 

a. Reduksi data 
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Reduksi data yaitu proses seleksi dan mengubah data mentah yang 

berasal dari catatan lapangan. Setelah mendapatkan data, maka langkah 

selanjutnya yaitu memilah-milah data yang relevan dan bermakna dengan 

pembahasan. 

b. Display data 

Hasil dari reduksi data selanjutnya disajikan dalam laporan yang 

sistematis, mudah dibaca dan dipahami oleh orang lain. Penyajian data 

dilakukan untuk melihat gambaran keseluruhan tentang data yang diperoleh 

selama mengadakan penelitian. Data tersebut disajikan dalam bentuk teks 

naratif yang berupa informasi maupun hal-hal yang berkaitan dengan kajian 

pembahasan. 

c. Kesimpulan dan verifikasi 

Semua data yang telah diperoleh tersebut kemudian ditarik 

kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif. Langkah selanjutnya 

ialah melakukan verifikasi data. Verifikasi bisa berupa pemikiran dari 

penelitian yang sesuai dengan data yang telah dikumpulkan atau berupa 

tinjauan ulang terhadap catatan-catatan di lapangan. 

4. Penulisan laporan penelitian 

Tahapan ini merupakan tahapan terakhir dari penelitian. Penulis menyajikan 

pengolahan data-data dalam bentuk tulisan ilmiah. Penulisan ilmiah meliputi 

pengantar hasil penelitian serta kesimpulan. Dalam setiap bagiannya dijabarkan 

dalam bab-bab kemudian sub-sub dengan memperhatikan kolerasi antar bagian. 

Pemaparan hasil penelitian budaya yang telah dilakukan dioptimalkan 
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menyajikan data secara sistematis dan kronologis agar mudah dipahami dan 

dimengerti oleh pembaca. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam mengikuti alur bahasan dalam skripsi yang 

berjudul Talqin Mayyit Menurut Pandangan KH. Muhammad Murtadlo Aṭ-Ṭūbāny 

Dalam Naskah Majmū‘at Tashtamilu ‘Alā ’Arba‘i Rasā’il yang nantinya dapat 

diketahui logika penyusunan dan hubungan antara satu dengan bagian yang lain, 

maka perlu adanya sistematika pembahasan seperti berikut : 

BAB I - Pendahuluan 

 Dalam bab ini memuat tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian 

terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II - Riwayat Hidup KH. Muhammad Murtadho Aṭ-Ṭūbāny 

 Dalam bab ini membahas sekilas tentang pondok pesantren Ash-

Shomadiyah, biografi, aktivitas sosial dan intelektual serta dakwah, dan karya-

karya Kiai Murtadlo. 

BAB III - Suntingan Teks Risālah Tarjamah Talqin al-Mayyit Dalam Naskah 

Majmu’ah Tashtamilu ‘Alā Arba’i Rasāil 

Dalam bab ini berisi tentang pengantar filologi, deskripsi naskah, pedoman 

transliterasi, hasil transliterasi dan terjemah, hasil suntingan teks risālah tarjamah 

talqĩn al-mayyit serta aparat kritik. 

BAB IV - Pandangan KH. Muhammad Murtadho Aṭ-Ṭūbāny Tentang Talqin 

Mayyit 
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 Dalam bab ini berisi tentang definisi, dasar hukum dan anjuran talqin, 

pendapat kaum muda dan kaum tua, serta pendapat KH. Muhammad Murtadlo 

tentang talqin mayit.  

BAB V - PENUTUP 

 Dalam bab ini akan dibahas penutup yaitu berisi kesimpulan dari 

keseluruhan bab yang telah diuraikan. 
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BAB II 

BIOGRAFI KH. MUHAMMAD MURTADLO AṬ-ṬŪBĀNY 

A. Sekilas Tentang Pondok Pesantren Ash-Shomadiyah 

Tuban merupakan salah satu di antara kabupaten yang terdapat di Jawa 

Timur. Terkenal dengan keindahan alam dan pusat sejarah masa lalu. Kota ini 

merupakan kota tertua, dikelilingi lautan yang membentang luas dan menjadi daya 

tarik tersendiri bagi para wisatawan. Letaknya tidak begitu jauh dari Surabaya, 

hanya membutuhkan waktu tiga jam, bila orang ingin berkunjung ke tempat itu. 

Dahulu Tuban merupakan kota santri dan seiring dengan banyaknya 

kebutuhan terhadap berbagai macam pembangunan, sekarang bertransformasi 

menjadi kota industri. Namun, bukan berarti kesantrian penduduknya hilang begitu 

saja melainkan tumbuh secara merata dan terpancar dalam diri setiap individu. 

Ketaatan penduduk setempat di dalam melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam 

telah menumbuhkan rasa percaya diri dan keberanian luar biasa, sehingga para 

penjajah tidak lama bertahan di Tuban. 

Perpaduan antara jiwa kepahlawanan dan keimanan yang kuat ini, tercermin 

dengan adanya makam Sunan Bonang (salah satu dari Wali Songo) dan makam 

Ronggolawe (salah seorang pahlawan yang terkenal dengan keberaniannya pada 

masa kerajaan Majapahit). Di masa perjuangan, nama “Ronggolawe” diabadikan 

sebagai nama brigade oleh pejuang Jawa Timur.37 

Sekitar 1,2 km  dari Masjid Agung Tuban ke arah barat, terdapat sebuah 

                                                 
37 Dasman Djamaluddin, Jenderal TNI anumerta Basoeki Rachmat dan Supersemar, 

(Jakarta: Grasindo, 1998), 3. 
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kelurahan yang terkenal dengan sosial-religiusitasnya. Di sekeliling kelurahan 

tersebut banyak sekali perkampungan dari berbagai etnis serta sekitar 600 m 

terdapat makam para wali dan pejuang kerajaan Majapahit yang kita kenal dengan 

sebutan Ronggolawe. 

 

Gambar 1.1 : Peta Pondok Pesantren Ash-Shomadiyah yang terletak di jalan KH. Agus Salim, No. 

44, Ronggomulyo, Kingking, Tuban. 

 

Di desa tersebut berdiri sebuah pondok pesantren sekitar tahun 1700–an 

lebih disebut-sebut merupakan poros keilmuan ulama di bawah pimpinan Kiai 

Shomadiyah pada masa sebelum termasyhurnya Kiai Kholil Bangkalan melalui 

sebuah penuturan keturunannya, Gus Hasan, Ash-Shomadiyah pernah menjadi 

poros sinyal metafisik dan kajian keilmuan di pulau Jawa sebelum Kiai Kholil 

Bangkalan.38 

                                                 
38 Gus Hasan merupakan anak dari Kiai Yahya (saudara Kiai Muhyiddin Faqih) bin Fatiyah 

(istrinya Faqih) binti Ya’qub bin Ma’ruf, beliau menyatakan pendapat bahwasannya Pondok 

Pesantren Ash-Shomadiyah pernah menjadi poros sinyal metafisika serta pusat kejian keislaman 

sebelum termasyhurnya Kiai Kholil Bangkalan. Pendapat ini dikuatkan oleh KH. Ahmad Damanhuri 

(selaku kerabat) dan KH. Yahya Romli (selaku Ketua GP Ansor Tuban tahun 1989-1992 M). 
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Diceritakan bahwasannya cikal bakal Pondok Pesantren Ash-Shomadiyah 

ini bermula ketika Syekh Abdusshomad atau biasa dipanggil Syekh Shomadiyah 

yang selalu rutin shalat jama’ah maghrib dan isya’ di Masjid Agung yang berada di 

sebelah barat alun-alun kota Tuban. Jalan yang dilalui Syekh Shomadiyah berjalan 

kaki ke masjid terdapat markas kompeni Belanda. Setiap pukul sore hari kegiatan 

kompeni adalah bersenang-senang dengan membunyikan musik. Ketika Syekh 

Shomadiyah lewat, suara musik itu tiba-tiba tidak berbunyi. 

Begitu Syekh Shomadiyah sudah berlalu, suara musik bisa berbunyi lagi. 

Peristiwa tersebut terus berulang-ulang terjadi setiap petang. Akhirnya penguasa 

Belanda mempunyai inisiatif agar Syekh Shomadiyah tidak melewati jalan tersebut, 

maka diupayakan bahwa Syekh Shomadiyah harus punya lahan dan masjid sendiri 

supaya tidak berjalan melewati markas Belanda.39 Oleh karena itu, sekitar tahun 

1700 M Syekh Shomadiyah mendapat hadiah dari pemerintah Hindia Belanda 

berupa tanah perdikan (bebas pajak) seluas ± 5 ha. Tempat itulah yang dipakai 

Syekh Shomadiyah untuk memberikan pengajaran tentang ajaran agama Islam. 

Tempat tersebut kini terkenal dengan nama kompleks Makam Agung Tuban yang 

berada di kelurahan Kingking, Kecamatan Tuban, Kabupaten Tuban, didalamnya 

terdapat masjid dan pondok yang dijuluki Ash-Shomadiyah.40 

Silsilah Syekh Shomadiyah Makam Agung Tuban, di antaranya: 

1. Syekh Ash-Shomadiyah adalah putra / bin 

2. Syeh 'Urobiyah bin 

                                                 
39 Tim Pustaka Jawatimuran dari koleksi Deposit – Badan Perpustakaan dan Kearsipan 

Provinsi Jawa Timur: TUBAN BUMI WALI; The spirit of harmoni, (Pemerintah Daerah Kabupaten 

Tuban, 2013), 251-152. 
40 Catatan KH. Yahya Romli dalam wawancara, Tuban, 01 April 2019. 
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3. Abdul Mukhid al-Jadry (Sarang) bin 

4. Jamaluddin bin 

5. Mas'ud (Klampis Madura) bin 

6. Sultan Abdullah (Sumedang) bin 

7. Syarif Hidayatullah / Sunan Gunung Jati41 bin 

8. Sayyid Abdullah 'Umdatuddin bin 

9. Sayyid Ali Nuruddin / Nurul Alam bin 

10. Sayyid Husain Jamaluddin Bugis bin 

11. Sayyid Ahmad Syah Jalaluddin bin 

12. Sayyid Abdullah bin 

13. Sayyid Abdul Malik Adhomat Khan bin 

14. Sayyid Alawi bin  

15. Muhammad Shohib Mirbat bin 

16. Ali Kholi' Qosam bin 

17. Alawi Ats-Tsani bin 

18. Muhammad bin 

19. Alawi Awwal bin 

20. Ubaidillah bin 

21. Imam Ahmad Muhajir bin 

22. Isa an-Naqib bin 

23. Muhammad an-Naqib bin 

                                                 
41 Nafakhatin Nur, “Silsilah Syeh Assomadiyyah Makam Agung Tuban JATIM” dalam 

https://nafakhatinnur.blogspot.com/2012/06/silsilah-kyai-assomadiyyah-makam-agung.html (04 

April 2019). Juga diperkuat oleh pendapat KH. Yahya Romli. 
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24. Imam Ali Uroidhi bin 

25. Imam Ja'far Shodiq bin 

26. Muhammad al-Baqir bin 

27. Ali Zainal Abidin bin 

28. Sayyidina Husain bin 

29. Sayyidah Fatimah az-Zahro binti  

30. Rasulullah Muhammad SAW 

Syekh Shomadiyah mempunyai lima orang putra, salah satu dari lima putra 

tersebut adalah Kiai Ma’ruf yang mempunyai dua orang istri; yakni Nyai Niza (Istri 

pertama Kiai Ma’ruf) dan Nyai Mondoliko. Dari jalur Kiai Ma’ruf dan Nyai Niza, 

menurut KH. Yahya Romli, menurunkan dua orang putri; yakni Nyai Masyrifah 

(putri sulung Kiai Ma’ruf yang diperistri oleh KH. Muhammad Syarif), dan Nyai 

Muti’ah yang menurunkan seorang cicit yang bernama KH. Muhaimin Ridwan, 

selaku Syuriah MWC NU Palang. 

Sedangkan dari jalur Kiai Ma’ruf dan Nyai Mondoliko menurunkan lima 

putra, yaitu : Badrul Jamal, Ya’qub, Basyar, Dahlan dan Shidiq. Ya’qub mempunyai 

putri bernama Fatiyah yang diperistri oleh Kiai Faqih, dari keduanya mempunyai 

putra Muhyiddin Faqih. Sedangkan Basyar berputrakan Sholih, yang menurunkan 

empat putra yaitu Ahmad Shifa’, Shofi Sholih, Adib Sholih, dan Afwah. Dahlan 

berputra Muhdi yang mempunyai putra Hamzah dan Hanafi. Sedangkan Shiddiq 

berputrakan Ali Manshur yang tinggal di Maibit.42  

Seiring dengan para santri yang datang dan berbondong-bondong untuk 

                                                 
42 Tim Pustaka., TUBAN BUMI WALI; The spirit of harmoni, 152. 
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menimba ilmu di pondok pesantren Ash-Shomadiyah semakin banyak, salah satu 

putra Syekh Shomadiyah yang bernama Kiai Ma’ruf memprakarsai pembuatan 

Langgar dan Gothakan (kamar santri) di area tersebut. Langgar tersebut dikenal 

dengan sebutan “Langgar Gede” sehingga pada tahun 1359 H/ 1974 M mulai 

difungsikan sebagai masjid dan digunakan untuk melaksanakan sholat jum’at; 

masjid tersebut dinamakan Masjid Ash-Shomadiyah. 

Sesudah Kiai Ma’ruf wafat sekitar tahun 1800–an lebih, kepemimpinan 

komplek Makamagung khususnya Pondok Pesantren Ash-Shomadiyah dilanjutkan 

oleh para putra dan menantu beliau, di antaranya : 

1. KH. Muhammad Syarif (Suami Masyrifah, putri sulung Kiai Ma’ruf) 

2. KH. Ya’qub (Bayan) 

3. KH. Basyar 

4. KH. Dahlan (Bilngun) 

Selanjutnya pimpinan pondok dipegang oleh para cucu/cicit Mbah Ma’ruf, 

yaitu : 

1. KH. Muhammad Murtadlo bin Syarif (Mbah Tolo) 

2. KH. Abdullah Faqih (suami Nyai Fatiyah bin Ya’qub) 

3. KH. Sholeh bin Basyar 

4. Kiai Muhdi bin Dahlan 

5. KH. Abdurrahman bin Murtadlo 

Pada sekitar tahun 1930 M, mereka bersama-sama mendirikan Madrasah 

atas bimbingan cucu tertua Kiai Ma’ruf, yaitu KH. Muhammad Murtadlo (Mbah 

Tolo) dan beliau menunjuk Kiai Muhdi sebagai pendiri/ pengurus madrasah yang 
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bertugas antara lain, mendatangkan ustadz dari Pondok Tebuireng ada yang 

bernama Masduqi dan Mas Bisri. Sedangkan ustadz-ustadz yang lain adalah Ali 

Manshur, Abbas, Badri Bisyri dan Moch. Irfan Khudlori. 

Pada tahun 1960-1964 Kepengurusan Madrasah dilanjutkan oleh Mbah 

Hamzah bin Muhdi dan Muhyin bin Faqih. Selanjutnya melibatkan Mbah Achmad 

Syifa’ dan Syarif saat keduanya pulang dari pondok masing-masing. 

Tahun 1982 M didirikan Yayasan Assomadiyah dengan Akta Notaris : 

Sugianto. SH No. 7 diangkat sebagai penasehat Kiai Muhdi dan Ketua KH. Achmad 

Syifa’. Selanjutnya didirikan MA Ash-Shomadiyah (1992) dan MTs Ash-

Shomadiyah (1996) dan RA Muslimat NU 03.43 

B. Biografi KH. Muhammad Murtadlo 

KH. Muhammad Murtadlo atau biasa dipanggil “Mbah Tolo” merupakan 

ulama kharismatik dipandang sangat ahli dalam bidang ilmu fiqh dan gramatika 

bahasa Arab.44 Masa hidupnya sekurun dengan KH. Hasyim Asy’ari, lahir sekitar 

tahun 1870-1871an. Menurut dzurriyah dan para santri, ia seumuran dengan KH. 

Hasyim Asy’ari hanya saja terpaut lebih tua KH. Muhammad Murtadlo sedikit 

dibanding KH. Hasyim Asy’ari. Selanjutnya pada tahun 1947, Kiai Murtadlo 

kondisinya mulai melemah dan berakhir dengan kembali kehadirat Allah SWT.45 

 

 

                                                 
43 Catatan KH. Yahya Romli dalam Wawancara, Tuban, 01 April 2019. 
44 Gus Hasan, Wawancara, Tuban, 09 Februari 2019 
45 Gus Hasan, Wawancara, Tuban, 09 Februari 2019, di sini terdapat perbedaan dengan KH. 

Ahmad Damanhuri yang mengatakan bahwa KH. Muhammad Murtadlo wafat pada tahun 1930an, 

beliau selaku ketua MWC NU Rengel, Tuban dan merupakan cucu dari Kiai Murtadlo melalui istri 

terakhir. 
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SILSILAH KH. MUHAMMAD MURTADLO AṬ-ṬŪBĀNY 

 جاتى شريف هداية الله سونان كونوع 

 سونان فاعكورات       راتو سمداع        

 سلطان أكوع         مسعود  

 عبد الجبار          بدر الجمل

 عبد الجليل          عبد المحيط جادرى   

 حسن             روببية  

 فاتيه فاويرا           صمدية 

 عمر كراما           معروف 

 محمد شريف        نياهى مشرفة

 

 شيخنا العالم العلَمة محمد مرتضى الشطا الطوبانى
Gambar 1.2 : Silsilah Kiai Murtadlo melalui jalur ayah dan ibu. Sumber menurut catatan Arsip 

Kiai Imron (cucu Kiai Murtadlo). 

Dalam riwayatnya, ia menjalani kehidupan dengan penuh kesederhanaan 

dengan sikap rendah hati dan keikhlasan baik dalam belajar maupun berinteraksi 

dengan warga sekitar. Masa kecil Muhammad Murtadlo dikenal sangat patuh 

terhadap orang tua dan takdzim kepada kiai-kiainya. Sedangkan menginjak usia 

dewasa, upaya dalam mempertahankan sebuah prinsip untuk mengamalkan nilai-

nilai ajaran agama Islam, ia lebih mengutamakan kehati-hatian karena dalam 

bertindak KH. Muhammad Murtadlo lebih mempertimbangkan sisi baik dan buruk 
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dengan apa yang diamalkannya.46 

Kiai Murtadlo mendapatkan banyak sekali pengalaman berharga baik dari 

kalangan ulama nusantara maupun timur tengah. Gus hasan menceritakan, ia pernah 

debat serius dengan Hasan Al-Banna dan pemikir-pemikir lain di timur tengah 

dengan menyatukan pemahaman terhadap gurunya; Sayyid Abu Bakar bin Sayyid 

Muhammad Syatho (pengarang kitab I'ānatuṭ Ṭālibĩn Sharah Fatḥul Mu’in).47 

Pada abad ke 20 sekitar tahun 1924 M di Makkah, –tepatnya pada masa 

pemerintahan Utsmaniyah dan Malik Syarif Husain menjabat sebagai gubernur 

Makkah– Malik Syarif dikudeta oleh faham lain yang dipimpin oleh Abdullah bin 

Sa’ud yang ingin menegakkan fahamnya yaitu Wahabiyyah. Sehingga timbul dan 

tertanam kebencian terhadap faham Ahlussunnah waljama’ah. Kebencian tersebut 

melebar terhadap para Habaib khususnya yang bermukim di Tarim Hadhramaut 

Yaman. Dikarenakan Habaib pada waktu itu adalah pimpinan utama faham Ahlu 

Sunnah Waljama’ah. 

Jauh sepeninggal Sayyid Abu bakar Syatho 1310 H/1892 M serta akibat dari 

kebencian yang begitu mendalam, sekitar tahun 1925 M Abdullah bin Sa’ud 

berkeinginan kuat memberantas dan membunuh para Habaib termasuk Sayyid 

Hamzah Syatho dan juga adiknya (Sayyid Hasyim). Begitu mengetahui hal 

tersebut, Hamzah Syatho ingin melarikan diri tetapi bukan semata-mata takut 

kepada musuh, melainkan untuk mempertahankan dan menyebarkan misi Ahlu 

Sunnah Waljama’ah agar tetap syi’ar. Di sisi lain, karena Makkah telah dikuasai 

                                                 
46 Menurut cerita Gus Hasan tentang semangat Kiai Murtadlo (Mbah Tolo) dalam membaca 

berbagai literatur kitab klasik dan menulis beberapa karya berbahasa Arab dan Jawa yang bertuliskan 

Arab & Pegon, beliau juga sangat patuh dan takdzim terhadap orang tua dan para kiainya. 
47 Gus Hasan, Wawancara, Tuban, 09 Februari 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 

 

Ibnu Sa’ud Wahabi.48 

Ketika Kiai Murtadlo mengetahui bahwa Hamzah Syatho akan dibunuh, ia 

mengantar Hamzah Syatho ke Sedan, Rembang, untuk bersembunyi sampai 

polemik itu reda sembari berdakwah di sana. Namun sebelumnya ia juga pernah 

mukim di daerah Jawa Barat yaitu Bogor kemudian di daerah Jawa Timur yaitu 

Malang. Setelah polemik tersebut reda dan Sayyid Hamzah Syatho sudah nyaman 

di tempat itu, Kiai Murtadlo mendapatkan gelar KH. Muhammad Murtadlo 

Syatho.49 

Dalam penuturan Gus Hasan, Mbah Tolo juga sering disebut sebagai “Kiai 

Kodok” karena cara duduknya yang nyentrik dengan sebab sering duduk dalam 

posisi ngodok.50 Beranjak dari sikap nyentrik tersebut membuat masyarakat sangat 

takut dengan Mbah Tolo dan mengkaitkannya sebagai seorang wali. Gelar wali 

yang diberikan masyarakat kepada beliau bukan dari sebuah perkataan Ulama 

bahwasannya lā ya’riful waly ’illā al-waly (tidak ada yang mengetahui kewalian 

seseorang kecuali wali yang lain), namun hanya ditujukan sebagai bentuk 

pengagungan dan rasa hormat terhadap Kiai Murtadlo. Akan tetapi menurut Mbah 

Moen,51 “kalau bukan orang yang alim itu wali terus siapa lagi?”. Serta memang 

sudah dibuktikan bahwasannya di Makamagung memang banyak jasad-jasad yang 

                                                 
48 Muslim MN, “Sayyid Hamzah Syatho” dalam 

http://biografiulamahabaib.blogspot.com/2012/12/sayyid-hamzah-syato.html (04 April 2019) 
49 Gus Hasan, Wawancara, Tuban, 09 Februari 2019. 
50 Ngodok atau mengodok dari kata dasar kodok, artinya meraba-raba (baca: 

https://jagokata.com/ arti-kata/mengodok.html). Konon menurut cerita dari para keturunannya, 

beliau sering duduk di pojok muṣala dan masjid sambil membungkuk ke depan serta meraba-raba 

lantai di depannya. 
51 Mbah Moen adalah panggilan akrab masyarakat kepada KH. Maimoen Zubair (Pengasuh 

PP. Al-Anwar, Sarang, Rembang). 
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masih utuh.52 Wa allāh ’a‘lam. 

C. Aktivitas Sosial dan Intelektual Kiai Murtadlo 

1. Perjalanan Intelektual Kiai Murtadlo 

KH. Muhammad Murtadlo (Mbah Tolo) sebelum diangkat menjadi 

menantu KH. Muhammad Basyar dan menjadi keluarga besar Ash-Shomadiyah, 

telah lebih dulu nyantri di Pondok Pesantren Ash-Shomadiyah yang waktu itu 

pengasuhnya adalah KH. Muhammad Basyar sendiri.53 Selain itu, ketika Kiai 

Murtadlo mendapatkan jabatan sebagai pengasuh Pondok Pesantren Ash-

Shomadiyah dan memiliki santri yang cukup banyak dari Jawa dan Madura, para 

santri tersebut memberangkatkan Kiai Murtadlo untuk naik haji ke tanah suci 

Mekkah. Terhitung sembilan kali Kiai Murtadlo memanfaatkan waktu di sana 

untuk terus melanjutkan proses belajar kepada Sayyid Abu Bakar bin Sayyid 

Muhammad Syatho.54 

Seiring dengan bergantinya tahun menimba ilmu di Mekkah, ia banyak 

belajar tentang perbedaan pendapat yang dilakukan antara kelompok sunny dan 

sekte wahabi termasuk pengkafiran Wahabi terhadap Mufti Makkah dan umat 

muslim lain yang berseberangan dengan Wahabi. Pengkafiran tersebut bukan 

                                                 
52 KH. Ahmad Damanhuri, Wawancara, Tuban, 16 Februari 2019. 
53 Gus Hasan, Wawancara, Tuban, 09 Februari 2019 
54 KH. Damanhuri, Wawancara, Tuban, 16 Februari 2019, beliau menceritakan 

bahwasannya : 

“...Kiai Murtadlo dulu menurut ibu saya ada santrinya yang sukses dan ada yang fanatik 

dengan kiai. Santri dari madura tipikalnya fanatik sama kiai. Sedangkan yang sukses seperti 

pada umumnya di lembaga manasik haji, kiainya diangkat oleh kelompok itu. Dalam artian 

Sekelompok orang itu bermanasik dibimbing oleh seorang kiai akhirnya bisa berangkat 

haji. Dulu itu sifatnya pribadi, jadi ada santrinya yang sukses terus mengajak Kiai Murtadlo 

ke Makkah. Tempo waktu mukim disana itu lama, 3-4 bulan. Dan terhitung ada 9 kali lebih 

Kiai Murtadlo berangkat ke Makkah, di sana sambil mengaji kepada Sayyid Abu Bakar 

Syatho. 
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hanya didasari oleh sebatas penuduhan sebagai pengikut Syi’ah tapi juga sebagai 

pelaku-pelaku kebid’ahan dan kesyirikan. 

Oleh karena itu, Kiai Murtadlo (Mbah Tolo) semakin tajam pemikirannya 

setelah terlibat dalam situasi seperti itu dan dapat dipastikan bahwa tempat 

belajar Kiai Murtadlo dalam mengenyam pendidikan berbasis Islam adalah di 

Pondok Pesantren Ash-Shomadiyah berada di bawah naungan KH. Muhammad 

Basyar serta berguru di Mekkah Al-Mukarramah secara langsung diasuh oleh 

Sayyid abu Bakar bin Sayyid Muhammad Asy-Syatho. Pendidikan beliau 

banyak ditempuh terutama dalam bidang ilmu tasawuf, ilmu nahwu ṣaraf dan 

ilmu fiqh. Semua itu dapat diketahui melalui karya, sifat dan perilaku dalam 

belajar maupun berinteraksi dengan masyarakat serta pergolakan pemikiran 

dalam menyampaikan pendapat baik disiplin ilmu fiqh maupun gramatika 

bahasa Arab. 

2. Peran Komunikasi Ulama Pesantren 

Secara historis forum bahtsul masail telah ada sebelum NU berdiri. Saat 

itu sudah ada tradisi diskusi di kalangan pesantren yang melibatkan kiai dan 

santri yang hasilnya diterbitkan dalam buletin LINO (Lailatoel Ijtima’ 

Nahdlatoel Oelama). Dalam LINO, selain memuat hasil bahtsul masail juga 

menjadi ajang diskusi interaktif jarak jauh antar para ulama. Seorang kiai 

menulis kemudian ditanggapi oleh kiai lain, begitu juga seterusnya. 

Dokumentasi tentang LINO ini ada pada keluarga (alm) KH. Abdul Hamid, 

Kendal. Lewat LINO ini pula Kiai Sahal Mahfudz menceritakan : 

“... ayah saya (KH. Mahfudh Salam) saat itu bertentangan dengan 

Kiai Murtadlo (Tuban), mengenai hukum menerjemahkan khotbah ke 
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dalam bahasa Jawa atau Indonesia. Itu bukan berarti tukaran (konflik), 

tetapi hanya sebatas berbeda pendapat dan saling menghormati. Kiai 

Mahfudh memperbolehkan khotbah diterjemahkan sementara Kiai 

Murtadlo tidak.”55 

 

Pemikiran tentang kewajiban berbahasa Arab dalam khutbah jum’at 

sebenarnya sudah lebih dulu diprakarsai oleh Kiai Ma’ruf (kakek dari istrinya, 

Nyai Basyariyatun), hanya saja dulu dijadikan debat personal dan selebihnya 

direvitalisasi oleh Kiai Murtadlo dalam musyawarah ulama atau sebuah forum 

yang disebut Lailatul Ijtima’. Kitab yang menjadi pedoman dasar dalam 

mengkaji ilmu fiqh adalah Kitab Al-Umm (Kitab Fiqh Imam Syafi’i). Pendapat 

Kiai Murtadlo adalah taḥrumu tarjamatu khutbah ‘alā al-mimbār wa tabtulu 

bihā (haram menerjemahkan khutbah di atas mimbar dan rukunnya batal jika 

melakukannya).56 

Alasan Kiai Murtadlo terkait kewajiban berbahasa Arab dalam khutbah 

jum’at adalah demi menjaga kemurnian bahasa Arab serta rukunnya muwalah 

(berkesinambungan). Jadi jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa atau 

Indonesia, maka rukunnya terputus antara rukun kalimat pujian kepada Allah, 

membaca sholawat, berwasiat taqwa, membaca ayat suci Al-Qur’an dan berdo’a 

untuk kaum mukmin yang secara menyeluruh dilakukan dengan berbahasa 

Arab.57 

                                                 
55 Pengantar DR. KH. MA. Sahal Mahfudh dalam Ahkamul Fuqaha, Solusi Problematika 

Aktual Hukum Islam, keputusan Muktamar, Munas dan Konbes Nahdlatul Ulama (1926-2004 M), 

(Surabaya: LTN NU Jatim dan Khalista, 2004). 
56 KH. Yahya Romli, Wawancara, Tuban, 01 April 2019. 
57 Gus Hasan, Wawancara, Tuban, Februari 2019, pendapat ini dikuatkan oleh KH. Ahmad 

Damanhuri dan KH. Yahya Romli. Mereka menambahkan bahwasannya, jika ingin mendalami 

agama hanya lewat khutbah sangat sedikit yang diperoleh karena khutbah tidak mungkin 

menjelaskan secara detail. Kemungkinan terkait perubahan yang akan terjadi dimasa mendatang 

sudah lebih dulu diprediksi oleh ulama-ulama terdahulu yang sangat menekankan terhadap 

pendalaman ajaran agama Islam. 
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Pendapatnya diakui oleh ulama-ulama lain, seperti KH. Abdul Jabbar 

Maskumambang dan KH. Khusaeri jember (mertua KH. Abdul Hamid Pasuruan) 

serta para dzurriyyah-nya yang mengatakan bahwasannya khutbah jum’at wajib 

berbahasa Arab.58 Selain itu, ketika KH. Hasyim Asy’ari akan mendirikan 

Organisasi NU, terlebih dulu ia melakukan riḥlah (berkunjung) kepada para kiai 

di Jawa Timur termasuk Kiai Murtadlo untuk bersilaturrahmi sekaligus 

membahas berbagai macam permasalahan keislaman. KH. Ahmad Damanhuri 

yaitu cucu dari KH. Muhammad Murtadlo mengatakan bahwasanya KH. 

Hasyim Asy’ari ketika menjabat sebagai rois akbar mendapat pertanyaan 

keagamaan yang sangat banyak dari berbagai penjuru. Dimasa sekarang 

istilahnya seperti mengundang kiai-kiai bahtsul masail dan juga ada forum 

muktamar. Disamping itu menunggu kesepakatan forum muktamar dirasa terlalu 

                                                 
58 KH. Ahmad Damanhuri, Wawancara, Tuban, 01 April 2019 sekaligus berpendapat, 

beliau mengatakan:  

“....Saya mengambil hikmahnya gini, orang itu memang kadang-kadang 

mengambil manfaat cukup belajar ngaji dengan khutbah. Santrinya Kiai Murtadlo termasuk 

Mbah Mabrur, ayahnya Gus Roghib yang diambil menantu Mbah Imam Sarang cerita, dulu 

semasa hidupnya Mbah Murtadlo itu diterjemah masyarakat itu tidak faham, agar faham 

adalah dengan ngaji. Kalau khutbah hanya sekilas, orang mendengarkan ceramah itu hanya 

masuk pengalaman, sedangkan kita juga butuh materi. Nah, sekarang itu masyarakat hanya 

belajar ngaji, tahunya ngaji itu dari ceramah saja dan dari khutbah sehingga khutbah jadi 

laris mendatangkan banyak kiai. Padahal khutbah tidak mungkin menjelaskan secara detail. 

Misalnya “ayo kita sholat!” tidak mungkin menerangkan syarat rukunnya seperti apa. Tidak 

Mungkin. Jadi kalau mau memahami agama yaitu dengan mengaji dan mendalami materi, 

sedangkan orang yang tua mendengarkan nasehat dan kumpul-kumpul. Seperti halnya 

Rajabiyah, kitab yang dibaca yaitu dardil, kemudian diuraikan. Habis isya sampai jam tiga, 

tradisinya seperti itu. Kemudian saya membaca buku-buku pesantren karangan Saifudin 

Zuhri Banyumas, kalau manaqiban masyarakat berkumpul disamping ngalap barokah, 

disitu ada edukasi, menguraikan sesuai keahliannya, memberikan penjelasan kepada orang-

orang awam. Kalau mendalami agama hanya lewat khutbah sangat sedikit yang diperoleh, 

bisa saja substansi khutbah dijadikan sarana agitasi. Menjelaskan tobat, sholat dll itu tidak 

detail. Beda dengan yang diajarkan banyak materi. Sehingga sampai hari ini. Membaca 

khutbah juga harus hati-hati. Seperti yang diterapkan di pondok-pondok pesantren 

menggunakan bahasa arab, kadang-kadang di tambah kiat atau variasi pakai terjemah diluar 

khutbah jadi lebih aman kalau mengikuti syarat khutbah yang ketat itu ada qot’ul muwalah 

dsb. Jadi orang tidak merasakan kalau ada khutbah mengandung unsur agitasi bisa 

memutuskan persatuan. 
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lama, maka KH. Ahmad Damanhuri berasumsi bahwa ada beberapa utusan/kurir 

dari KH. Hasyim Asy’ari yang ditugaskan untuk bertanya kepada para kiai 

dengan tujuan untuk meminta landasan pokok dalam menyelesaikan berbagai 

macam persoalan.59 

Gambar 1.3 : Sepotong surat permohonan yang ditujukan kepada KH. Muhammad Murtadlo. 

Surat ini berupa potongan kertas ditemukan di perpustakaan pribadi milik Kiai Murtadlo di 

dalam lampiran kitab. 

 

Oleh karena itu, perbedaan pendapat sangat rentan terjadi pada awal abad 

20 dan tidak menutup kemungkinan jika terdapat sanggahan terlebih gesekan 

keras dikarenakan pergolakan pemikiran ulama-ulama pada waktu itu 

intensitasnya sangat tinggi. Bahkan tidak hanya berdebat, terkadang di situ 

semacam ada sayembara dan hadiah tersendiri sebagai bentuk apresiasi atas 

kemenangan yang telah dicapai serta menjaga eksistensi diskusi keilmuan agar 

tetap hidup.60 

                                                 
59 KH. Ahmad Damanhuri, Wawancara, Tuban, 16 Februari 2019 
60 Seperti yang pernah diceritakan oleh KH. Ahmad Damanhuri : 

“...Kiai Ma’ruf punya perselisihan pendapat dengan qodi qorosuddin mengenai 
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Aktivitas intelektual KH. Muhammad Murtadlo sangat dikagumi oleh 

para ulama waktu itu sehingga mereka banyak membicarakan tentang 

kepribadian, pemikiran dan karya-karya beliau. Di antaranya, KH. Abdul 

Muchith Muzadi dalam buku biografinya61 dan KH. Bisri Musthofa dalam 

Syarah Khodijah Tafrijiyah. Selain itu, Gus ali juga fasih menceritakan, Mbah 

Hasyim di Gresik punya Kiai Abdul Jabbar Maskumambang alimnya luar biasa 

dan di Tuban punya Kiai Murtadlo juga alimnya luar biasa.62 

3. Peran Sosial dan Aktivitas Dakwah 

Secara garis besar, Kiai Murtadlo ketika menjabat sebagai pengasuh 

pondok pesantren Ash-Shomadiyah, ia menghabiskan waktu kesehariannya 

mendidik para santri dalam mengkaji berbagai macam kitab karya ulama klasik. 

Di samping itu, disela-sela kesehariannya dihabiskan untuk berdakwah di 

kampung-kampung sembari bekerja sebagai seorang modin sebagai wujud 

tanggung jawab terhadap keluarganya dalam memberikan nafkah. Sehingga 

ketika menjadi juru perawat jenazah mulai dari proses pemandian sampai 

penguburan, disela-sela itu pula diiringi dengan berdakwah agar masyarakat 

                                                 
sebuah persoalan. Semakin lama persoalan tersebut semakin meruncing seiring dengan 

pendapat masing-masing yang sangat kuat sehingga waktu itu oleh bupati Tuban peristiwa 

tersebut kemudian difasilitasi; polemik tersebut dibuatkan arena. Seperti itu dulu sudah 

biasa dibuat berdebat dan juga ada taruhannya, yakni jika kalah harus meninggalkan Bumi 

Tuban, jadi tidak main-main bahkan bisa sampai diasingkan.” 
61 Dalam Mohammad Subhan, Berjuang Sampai Akhir; Kisah Seorang Mbah Muchith 

Muzadi, (Surabaya: Khalista, 2006), 30, di situ ditulis ketika hendak memamitkan Abdul Muchith 

kepada Kiai Hasyim Asy’ari yang masa belajarnya sudah selesai di pondok Tebuireng, Pak Muzadi 

sekaligus mengantar KH. Murtadlo untuk mengunjungi Kiai Hasyim, yang sama-sama Kiai se-

angkatan. Kiai Murtadlo adalah ulama Tuban, yang tingkat kealiman dan umurnya tidak jauh 

berbeda dengan KH. Hasyim Asy’ari. Tampaknya Kiai Hasyim juga sudah mengenal Kiai Murtadlo 

dengan sangat baik. Mereka pun berbincang-bincang dengan cukup gayeng di rumah Kiai Hasyim. 
62 Wawancara KH. Damanhuri, beliau melanjutkan pemaparannya dengan berkata, banyak 

saya temukan tulisan kiai-kiai yang menyebutkan tentang Mbah Murtadlo dan juga karya-karya 

beliau, hanya saja kita kehilangan saksi sejarahnya. 
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senantiasa mendekatkan diri kepada Allah SWT setelah mendapatkan hikmah 

melalui sebuah peristiwa kematian. 

D. Karya-Karya Kiai Murtadlo 

 Dari berbagai keterangan narasumber; yakni para keturunan KH. 

Muhammad Murtadlo Aṭ-Ṭūbāny dan tokoh ulama NU di Tuban, Kiai Murtadlo 

menulis berbagai macam kitab. Hanya saja banyak yang hilang dan sudah lapuk, 

sedikit di antaranya: 

a. Risālah Tarjamah Talqin Mayit 

Kitab ini berisi tentang dasar hukum dan lafadz talqin serta beberapa 

penguat untuk meyakinkan si mayit dalam menghadapi pertanyaan malaikat 

Munkar dan Nakir. 

b. Iljamul Awwam 

Kitab “Iljamul Awwam” ditalkhis/diringkas menjadi Risalah 

Murtadlowiyah. Kitab ini berisi tentang kumpulan khutbah jum’at yang isi 

teksnya bertuliskan Arab serta berbahasa Arab. 

c. Alfiyah Ibnu Malik (Berbahasa Jawa) 

Kitab ini merupakan kitab pengembangan dari kitab Alfiyah, hanya saja 

di dalam kitab tersebut dibubuhi dengan penjelasan secara detail bertuliskan 

Arab Pegon berbahasa Jawa. 

d. Dan lain-lain. 
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BAB III 

SUNTINGAN TEKS RISĀLAH TARJAMAH TALQĪN AL-

MAYYIT 

A. Pengantar Filologi 

Filologi adalah suatu pengetahuan tentang sastra-sastra dalam arti luas yang 

mencakup bidang kebahasaan, kesusastraan dan kebudayaan.63 Selain akrab dengan 

bahasa dan sastra, filologi juga mengamati jalannya kebudayaan suatu bangsa. 

Apabila ditinjau dari sudut kebudayaan pada umumnya, nilai-nilai yang terkandung 

dalam naskah-naskah lama sangat besar. Dengan mengkaji isi rekaman tersebut 

akan tergalilah kebudayaan lama suatu bangsa.64 Dari ringkasan tersebut dapat 

dikatakan bahwa ada relevansi antara ilmu filologi dengan kebudayaan khususnya 

di Nusantara. Karena karya masa lampau yang berupa tulisan dapat dipelajari dalam 

ilmu filologi berdasarkan anggapan bahwa dalam peninggalan tersebut terkandung 

nilai-nilai yang masih relevan dengan budaya masa kini. Banyak informasi yang 

berkaitan dengan masalah sosial budaya masa lampau yang tidak lagi dijumpai. Hal 

tersebut perlu dijelaskan agar dipahami oleh masyarakat. 

Ilmu Filologi mempunyai sejarah yang cukup panjang. Pertama kali muncul 

sejak abad ke-3 SM di Eropa baik itu di Romawi Barat, Romawi Timur maupun 

Iskandariyah. Kemudian berkembang pada Abad ke-13 M sampai abad ke-17 M 

dan mengalami transformasi yang cukup signifikan pada abad ke-20 M terutama 

yang terjadi di Eropa atau tepatnya di Wilayah Anglo-sakson. Di samping itu, ilmu 

                                                 
63 Siti Baroroh Baried; dkk, Pengantar Teori Filologi, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa Departemen pendidikan dan Kebudayaan, 1985), 1. 
64 Ibid., 87. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 

 

ini juga menyebar ke Timur Tengah pada abad ke-4 M dan berkembang sampai pada 

abad ke-9 M, yaitu pada waktu pemerintahan Islam Daulah Abbasiyah yang 

berpusat di Baghdad. Pada abad ke-15 sampai abad ke-20 M sejalan dengan 

munculnya bangsa Eropa ke Wilayah Timur, ilmu ini juga masuk ke India dan 

beberapa daerah di wilayah Nusantara.65 

Naskah yang menjadi sasaran kerja filologi dipandang sebagai hasil budaya 

yang berupa cipta sastra. Naskah dipandang sebagai cipta sastra karena teks yang 

terdapat dalam naskah itu merupakan suatu keutuhan dan mengungkapkan pesan. 

Pesan yang terbaca dalam teks secara fungsional berhubungan erat dengan filsafat 

hidup dan dengan bentuk kesenian yang lain.66 Bahan naskah yang digunakan 

Indonesia di antaranya tercatat menggunakan kertas daluang, daun lontar, daun 

nipah, kulit kayu, bambu dan rotan. Adapun tulisan yang diabadikan pada tonggak 

batu, lempengan tembaga atau emas dikategorikan sebagai prasasti. Bahan-bahan 

ini diolah dengan sederhana dan ditulisi dengan aksara masing-masing daerah 

sehingga menjadi naskah. Menurut bahannya setiap daerah mempunyai naskah 

dengan bahan berbeda karena tidak semua daerah memiliki bahan untuk naskah, 

hanya beberapa bahan saja yang dimiliki oleh setiap daerah. Naskah-naskah yang 

berbahasa Melayu dan Jawa banyak memakai bahan kertas.67 

Di Nusantara, naskah-naskah mengemban isi yang sangat kaya. Kekayaan 

itu dapat ditunjukkan oleh aneka ragam aspek kehidupan yang dikemukakan, 

                                                 
65 Tedi Permadi, “Naskah Nusantara dan Berbagai Aspek yang Menyertainya”, dalam 

http://file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR._PEND._BHS._DAN_SASTRA_INDONESIA/197006242

006041-TEDI_PERMADI/Studi_Naskah_dan_Beberapa_Aspek_yang_Menyertainya.pdf 

(26 Februari 2019), 5. 
66 Baried, Pengantar Teori Filologi, 4. 
67 Permadi, Naskah Nusantara, 11. 
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misalnya masalah sosial, politik, ekonomi, agama, kebudayaan, bahasa dan sastra.68 

Lebih spesifiknya lagi, kandungan isi naskah meliputi alam pikiran, kepercayaan 

dan sistem nilai yang turun-temurun.69 

B. Deskripsi Naskah 

Salah satu naskah yang ditemukan oleh penulis adalah naskah majmū‘at 

tashtamilu ‘alā ’arba‘i rasā’il. Naskah tersebut dikelompokkan dalam naskah 

Arab. Pengelompokkan tersebut didasarkan atas isi teksnya bertuliskan Arab, 

kendati terdapat beberapa teks yang mengandung terjemahan bahasa Jawa. Namun, 

terkadang tulisan Arab juga belum tentu dimasukkan dalam kategori teks Arab 

karena melihat berdasarkan skriptoriumnya (tempat penyalinan). 

Naskah tersebut merupakan koleksi dari Dr. Wasid Mansur, M.Fil.I (Dosen 

Jurusan Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya). Adapun aspek-aspek dari deskripsi naskah, di 

antaranya: 

Aspek-aspek Keterangan 

Kondisi 

Naskah masih dapat terbaca dengan jelas, hanya saja ada 

beberapa halaman yang robek tepat mengenai isi teks naskah 

serta pada bagian samping naskah banyak yang robek. 

Bentuk Persegi dengan ukuran panjang x tinggi (14,5 x 20,5 cm). 

Tulisan Ditulis dengan tinta berwarna hitam berupa cetakan pada tahun 

                                                 
68 Permadi, Naskah Nusantara, 4. 
69 Ibid., 4. 
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1933 M oleh Muhammad Amin Imran dan dikumpulkan oleh 

Syekh Salim bin Sa’ad bin Nabhan dan saudaranya Ahmad. 

Diterbitkan oleh Syarakah Maktabah Wa Maṭba‘ah Musṭafa Al-

Bāni Al-Ḥulbi Wa Aulādah Bi Miṣri. 

Kertas 

Infort tebal berwarna cokelat serta kertasnya sudah terlepas-

lepas. 

Jumlah baris, 

letak teks dan 

judul 

Secara umum tiap halaman terdiri dari 20 baris kecuali halaman 

2 ada 15 baris, halaman 10 ada 13 baris, halaman 11 ada 9 baris, 

halaman 12 ada 16 baris, halaman 18 ada 5 baris, halaman 19 ada 

17 baris, halaman 22 ada 18 baris, halaman 24 ada 14 baris. Letak 

teks berada di tengah-tengah kertas dipagar dengan bingkai. 

Judul berada di cover, dan mempunyai empat bab yang masing-

masing berada pada halaman 2, 11, 19 dan 22. 

C. Salinan Teks 

1. Pedoman Transliterasi 

Transliterasi adalah penggantian huruf atau pengalihan huruf dari satu 

abjad ke abjad yang lain.70 Pedoman transliterasi yang digunakan penulis dalam 

mentrasliterasi teks risālah tarjamah talqin al-mayyit adalah pedoman 

transliterasi Arab-Indonesia yang digunakan dalam penulisan skripsi Jurusan 

Sejarah Peradaban Islam (SPI) Fakultas Adab dan Humaniora. Adapun pedoman 

                                                 
70 Nabilah Lubis, Naskah Teks Dan Metode Penelitian Filologi. (Jakarta: Forum Kajian 

Bahasa Dan Sastra Arab Fakultas Adab IAIN Syarif Hidayatullah, 1996), 80. 
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tersebut adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط a ا

 ẓ ظ b ب

 ‘ ع t ت

 gh غ th ث

 f ف j ج

 q ق ḥ ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م dh ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ھ s س

 ’ ء sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

a panjang = ā i panjang = ĩ u panjang = ū 

Contoh : 

Bāligh = بالغ   Fa’idhā ’atayāka :  َفَإذِاَ أتَيََاك 

Shahĩd = شهيد   al-ladhĩ muttu ‘alaih :   هِ الَّذِى مُتُّ عَلَي  

Maujūd = موجود  sa’alāka ath-thālithat :  َسَألَكََ الثَّالِثاَت 

Farḍu = فرض   fĩ hādhā ar-rajul :   جُلِ فِي ھ ذاَ الرَّ  

Maḥshar = محشر  fĩ al-khalq  :  ِفِي ال خَل ق 

Dalam ejaan bahasa jawa : é (di akhir kata) dan è (di awal atau di tengah kata) 

Contoh : nètèpi = ׀ نتفي manggon ing kèné = كيني ڠون إڠڭم  

2. Hasil Transliterasi Teks Risālah Tarjamah Talqin al-Mayyit 

Bi ismi allāhi ’ar-rahmān ’ar-raḥĩm, ’Al-Ḥamd li allāh rabb al-‘ālamĩn. 

Al-qail: wa dhakkir fainna adh-dhikra tanfa’ al-mu’minĩn. Wa aṣ-ṣalāt wa as-

salām ‘alā ’ashraf al-mursalĩn. Al-qa’il: laqqinū mautākum waqra’ū lahum 

yāsĩn. Wa ‘alā ’ālihi wa ’aṣḥābih an-nāṣiḥĩn watābi‘ĩhim bi an-naṣĩḥat wa at-

talqĩn ’ilā yaum ad-dĩn. [wa ba‘du] fa yaqūlu muḥammad murtaḍa bin 

muḥammad sharĩf aṭ-ṭūbāny laṭufa bi himā al-laṭĩf bi luṭfih ad-dānĩ: lammā 
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ṭalaba minnĩ ba‘ḍa al-ikhwān. ’an ’utarjima lahu aṭ-ṭalqĩn li tafhĩm al-’insān. 

Qaddamtu rijlĩ wa akhkhartu ’ukhrā. Li ’anna ri‘āyat al-ḥilāf ’ukhrā. Thumma 

wajadtu fĩ sharḥ aṣ-ṣawĩ ‘alā ad-dardĩrĩ wa fĩ sharḥ al-’iḥyā’ li as-sayyid 

muhammad murtaḍa az-zabĩdĩ, wa fĩ ḥāshiyat al-bājūrĩ ‘alā sharh ibn qāsim 

’anna su’āl al-qabri ‘alā thalāthat ’aqwāl. Al-awwal: wa huwa ’aṣaḥḥahā 

bulghat al-mayyit muṭlaqan. Wa ath-thānĩ: bi as-sirriyā niyyat muṭlaqan. Wa 

ath-thālith: bi al-‘arabiyyat muṭlaqan. Falammā kāna aṣ-ṣaḥĩḥ al-awwal 

’ujibathu li maṣlaḥat al-’ummat. Al-ladhĩna ’aḥdaqtu bihim aẓ-ẓulmat. 

Mutamaththilan bi qaul ba’ḍa aẓ-ẓurafā’: ‘alā al-mar’i ’an yas’ā limā fĩhi 

naf‘uh wa laisa ‘alaih ’an yusā‘idahu ad-dahr sā‘adanā allah wa al-mursalĩn. 

Bi mā fĩhi khair ad-dunyā wa ad-dĩn āmĩn. 

Disunnatakèn talqĩn tègèsé muru’i ing mayyit kang bāligh pada 

ugalanang atawa wadon snadyan mati shahĩd sawusé sampurnané mèndèm 

maka duduk wongkang nalqĩn ana arahé rahiné mayyit Anapun wongkang teka 

kabeh ing talqĩn maka utamané iku ngadèk lan sunnat4 dibalèni talqĩn pingtèlu 

iki ṣeghote talqĩn. 

’A‘ūdh bi allāh min ash-shaiṭān ar-rajĩm bi ismi allāhi ’ar-rahmān ’ar-

raḥĩm subḥāna man ta‘azzaza bi al-qudrat wa al-baqā’. Wa qahara al-‘ibād bi 

al-maut wa al-fanā’ kullu shai’in hālikun illā wajhah lahu al-ḥukmu wa ilaihi 

turja‘ūn. Kullu nafs dhā’iqat al-maut wa innamā tuwaffauna ’ujūrakum yaum –

al-qiyāmat fa man zuhziḥa ‘an an-nār wa udkhila al-jannat fa qad fāza wa mā 

ḥayāt ad-dunyā illā matā‘ al-ghurūr. 

Artine maha suci gusti allah kang maha mènang kèlawan kuwasa dèwé 

langgèng. Lan kang mèksa ing kula kabèh kèlawan mati lan rusak. Kabèh 

pèrkara kang maujūd mèsti rusak anging gusti allah dèwè kang kagungan 

putusan. Lan maring gusti allah bakal dibalikaken sira kabèh. Kabèh awak2kan 

mèsti ngèrasa’aken ing pati. Pastiné di jangkèpi sira kabèh ganjara nira kabèh 

bèsok dina qiyamat. Sapa2 wongé di duhakèn saking nèraka lan di lèbu’akèn ing 

surga maka tèmèn2 bèjo sèlawasé. Endiné urip ana dunya iki iku amung 

kabungahan bujuk palsu sèdèla ora langgèng kaya akhirat langgèng sèlawasé. 

Minhā khalaqnākum wa fĩhā nu‘ĩdukum wa minhā nukhrijukum tāratan 

’ukhrā. Minhā khalaqnākum li al-’ajr wa ath-thawāb, wa fĩhā nu‘ĩdukum li ad-

dūd wa at-(...), wa minhā nuhrijukum li al-‘arḍ wa-al-ḥisāb. 

Dawuhé gustiallah saking yaum dadèkakèn ing sira kabèh anaq adam 

(sira...) ibadaha sira kabèh krana isun krana apé tak paringi ganjaran surga 

langgèng. Lan ingdalèm bumi balèkakèn isun ing sira kabèh krana apé di 

pangan sèt dadilèbu. Lan saking bumi bakal dadilèbu ing sira kabèh krana apé 

nglandrat duduhakèn ing amal kang sira lakoni ana dunya becik lan ala. 

Bi ismi allāh wa bi allāh wa min allāh wa ’ilā allāh wa ‘alā millat rasūl 

allāh ṣalla allāh alaih wa sallam, hādhā mā wa‘ada ar-rahmān wa ṣadaqa al-

mursalūn ’in kānat ’illā ṣaiḥatan wāḥidatan fa ’idhāhum jamĩ‘un ladainā 

muḥḍarūn. 

Tègèsé urip lan patinirāa iku kèlawan gusti allah dèwé lan saking gusti 

allah dèwé. Lan sira sa’iki bali suwan maring gusti allah. Lan muga2 siratètèp 

mantèp ingatasé agamané gusti kanjeng rasul allāh ṣalla allāh alaihi wa sallam. 

Iki patimu wus kadawuhakèn baré gusti allah lan pancèn bènèr kabèh para nabi 
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utusané gusti allāh kang nèka’akèn shari‘at lan dawuhakèn bakal ana qiyāmat 

kang mèsti wujudé amung kari nganti pitakè’é gusti mala’ikat ’isrāfĩl alaih as-

salām kèlawan nyèbul sungka wadahé nyawa kabèh maka banjur kabèh makhlūq 

pada seba ngèrsané gusti allah [lamun mayyit lanang maka ngucap wongkang 

talqĩn] yā muhammad bin fulānah [yèn oraruh namané boké  mayyit maka 

ngucap] [ibna ḥawwa’] [utawā binta ḥawwa’]. 

Yarḥamuka allāh, dhahabtu ‘anka ad-dunyā wa zĩnatuhā wa ṣirta al-’āna 

fĩ barzakh min barāzikh al-’ākhirat fa lā tansa al-‘ahd al-ladhĩ fāraqtanā alaih 

fĩ dār ad-dunyā wa qadimta bihi ’ilā dār al-’ākhirat, wa huwa shahādat ’an lā 

’ilāha ’illā allāh wa ’anna sayyidanā muhammad rasūl allāh ṣallā allāh ‘alaih 

wa sallam. 

Hé mas muhammad zaid putrané nyahi suta utawa hé siti zainab putrané 

bu’ suta wus ilang pisah dunya saking sira lan wus ilang paèsané dunya kabèh 

saking sira dadi sira iki ana alam gang antarané dunya lan ’ākhirat puma2 aja 

lali sira ing pèrjanjihan kang wus misah nanggal siraing isun ingatasé nètèpi 

janji ingdalém dunya lan tekasira kèlawan gawa janji maring ’ākhirat. Rupané 

janji iku nyèksèni yèn oraono pèngèran amung gusti allah dèwé lan nyèksèni 

tèmèn-tèmèn gusti kanjèng nabi muhammad iku utusané gusti allah ta‘ala. 

Fa ’idhā jā’aka al-malakāni al-muwakkalāni bika wa bi’amthālika min 

ummat sayidinā muḥammad ṣallā allāh ‘alaih wa sallam fa lā yuz‘ijāka wa 

lāyur‘ibāka wa ‘lam ’annahumā khalq min khalq allāh ta‘ālā kamā ’anta khalq 

min khalqih. 

Hé mas muhammad zaid utawahé siti zainab mèngkuyèn sliramu 

krawuhan utusané gusti allah panjènèngané malaikat munkar lan malaikat nakir 

‘alaihimā wa ‘alaika wa ‘alainā as-salām farḍu dangu sira lan wong pada2 

nirusaking ummaté gusti kanjèng nabi muḥammad ṣallā allāh ‘alaih wa sallam 

siraaja wedi lan aja kagèt karo2 mala’ikat munkar nakir iku kawulané gusti 

allah gawèhané gusti allah pada baré sira ulèhé danguwang sira farḍu dadar 

ing sira apa bapoh mantèp iman ira hingga mati yèn bapoh tèmtu nèmu bèjo ana 

ing qubur tèrus suwarga yèn ora bapoh iman ira dada wur bisa jawab tèmtu 

nèmu sèngsara ana qubur terus akhirat. 

Fa’idhā ’atayāka wa ’ajlasāka wa qālā laka man rabbuka wa man 

nabiyyuka wa mā dĩnuka wa mā ‘tiqāduka wa mā ’imāmuka wa mā qiblatuka 

wa mā farĩḍatuka wa man ’ikhwānuka wa man ’abūka wa mā al-ladhĩ muttu 

‘alaih? 

Yèn wus rawuh malaikat ro2 mahu ing sira lan wus nglungguhakèn karo 

ing sira lan danguing sira pendangune sapa pèngèran ira sapa bani ira lan apa 

agamanira lan apa i‘tiqadé atinira lan apa panutan ira lan apa kang sira dèpi  

lan printahané gusti allah kang wajib ingatasé sira lan sapa dulur2 ira lan sapa 

bapak ira ingdalèm agama islam lan apa kang sira tètèpi kala urip hingga 

matinira. 

Fa qul lahumā : ’allāh rabbĩ, faidhā sa’alāka ath-thāniyata fa qul 

lahumā : ’allāh rabbĩ, faidhā sa’alāka ath-thālithat, wa hiya al-khātimat al-

ḥusnā fa qul lahumā bilisān ṭalq bilā khauf wa lā faza‘ : ’allāh rabbĩ, wa 

sayyidunā muḥammad naby, wa al-’islām dĩnĩ, wa al-qur’ān ’imāmĩ wa al-

ka‘bat qiblatĩ, wa aṣ-salawāt farĩḍatĩ. Wa ’ibrāhĩm al-khalĩl abĩ, wa al-muslimūn 
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wa al-muslimāt ’ikhwānĩ, wa ’anā ‘ishtu wa muttu ‘alā qauli lā ’ilāha ’illā allāh 

sayyidunā muḥammad rasūl allāh ṣallā allāh ‘alaih wa sallam. 

Tègèsé jawaba sira matur yèn gusti allah ta’ala piyambak pèngèran kula 

yèn di dangu manèh matura gusti allah pèngèran kula yèn di dangu malèh 

jawaba kèlawan ceta tètèh sira aja wèdi aja kagèt gusti allah pèngèran kula 

gusti kanjèng nabi muhammad nabi kula kitab qur’an panutan kula ka‘bah bait 

allah wontèn makkah kang kula adèp gahwuto ẓahir wondi nèng batin manah 

kula madèp ing gusti allah kang maha suci saking panggonan salat gangsal 

waktu farḍu kewajiban kula sèdaya tiyang islam jalèr èstri sèdaya sèdèrèk kula 

gusti nabi ibrahim ‘alaih as-salām bapak kula agama islam gèsang pèjah kula 

nètèpi kalimah suci lā ’ilāha ’illā allāh sayyidunā muḥammad rasūl allāh ṣallā 

allāh ‘alaih wa sallam. 

Tamassak yā muḥammad zaid [atawā] tamassakĩ yā sayyidat zainab. 

Bihādhihi al-ḥujjat, wa ‘lam ’annaka muqĩm bi hādha al-barzakh ’ilā 

yaum yum‘athūn, fa idhā qĩla laka : mā taqūlu fĩ hādhā ar-rajul al-laghĩ bu‘itha 

fĩka wa fĩ al-khalq ’ajma‘ĩn? Fa qul : huwa sayyidunā muḥammad ṣallā allāh 

‘alaih wa sallam jā’anā bi al-bayyināt min rabbih fattaba‘nāhu wa āmannā bihi 

wa ṣadaqnā bi risālatih, fa ’in tawallau fa qul ḥasbĩ allāh lā ’ilāha ’illā huwa 

‘alaih tawakkaltu wa huwa rabb al-‘arsh al-‘aẓĩm. 

Hé mas muhammad zaid gèndukana sira nyèkèl kèlawan iki jawab tèrang 

lan wèruha sira yèn sira manggon ing kèné ngalam gang antarané dunya akhirat 

hingga teka dina qiyamat bèsok ditangèakèn urip wong mati kabèh ditoakèn 

saking quburé kabèh mèngku sèdèla rawuh gusti kanjèng nabi muhammad ṣallā 

allāh ‘alaih wa sallam maring panggonan ira kèné nuli mala’ikat ro2 dangu ing 

sirahé muḥammad zaid iki wongkang rawuh sapa maka kèbato sira jawab inggih 

punika gusti kula kanjèng muḥammad rasūl allāh ṣallā allāh ‘alaih wa sallam 

kang sampun rawuh ing ummat sèdaya kaliyan bèkta pintèn2 mu‘jizat 

kètèrangan tanda saking gusti allah ta‘ala lajèng kula pèrcadus lan ngandèl lan 

manut lan ngarèsakèn kula kaliyan kahutus ipun gusti kanjèng nabi muḥammad 

ṣallā allāh ‘alaih wa sallam èndi2 wongkang apès ora ngandèl maka dadi wong 

kafir ora sinapura dusané yèn ora taubat manjing agama islam gusti allah iku 

kang kagungan ngarash kang agung isun pasrah ing gusti allah awèt kang 

nyukupi ing isun kabèh iku gusti allah dèwé wa ‘lamū yā ‘ibād allāh ’anna al-

maut ḥaq, wa ’anna nuzūl al-qabr ḥaq, wa ’anna su’āl munkar wa nakĩr 

‘alaihimā as-salām wa ‘alaikum ḥaq, wa ’anna na‘ĩm al-qabr ḥaq, wa ’anna 

‘adhābah ḥaq, wa ’anna al-ba‘tha ḥaq, wa ’anna al-ḥisāb ḥaq, wa ’anna al-

mĩzāna ḥaq, wa ’anna aṣ-ṣirāṭ ḥaq, wa ’anna al-ḥauḍ ḥaq, wa ’anna al-ḥashr 

ḥaq, wa ’annaal-qiyāmat ḥaq, wa ’anna ash-shafā‘at fĩhā ḥaq, wa ’anna al-

malā’ikat ḥaq, wa ’anna al-ḥūr al-‘ĩn ḥaq, wa ’anna al-wildān ḥaq, wa ’anna 

ath-thawāb ḥaq, wa ’anna al-‘iqāb ḥaq,wa ’anna al-jannat wa na‘ĩmahā ḥaq, 

wa ’anna an-nāra wa ‘adhābahā ḥaq, wa ’aاnna as-sā’at ātiyat lā raib fĩhā wa 

’anna allāh yab‘ath man fĩ al-qubūr. 

Hé para sèdèrèk islam wèruha sira kabèh yèn pati iku ana tèmèn lan 

manggon ana qubur iya tèmèn pandanguné malaikat munkar lan nakir iya tèmèn 

tinangèakèn wong mati kabèh saking qubur iya tèmèn kalandraté makhluq kabèh 

kuruhakèn amalé kabèh bècik ala iya tèmèn wot tèrtèk ana duwur neraka awèt 
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saking oro2 maḥshar maring surga iya tèmèn lan tela ga kauthar iya tèmèn 

kumpulan mènusa kabèh saking quburan ing oro-oro maḥshar iya tèmèn lan 

dina qiyamat iya tèmèn lan shafa‘at pitulungané gusti kanjèng rasul muḥammad 

lan parabani lan para malaikat lan para ulama’ lan para shuhada’ lan para 

salihin ṣallā allāh ‘alaih wa ‘alaihim wa ’ālihim wa ’aṣḥābihim wa sallim iya 

tèmèn lan wujudé widadari wadon suwarga iya tèmèn lan bocah2 jaka2 juru 

ladèn suwarga iya tèmèn iku kabèh wildan lan widadari kaya malaikat ora bapa 

oriibu lan ganjaran iya tèmèn lan apiné seksa iya tèmèn lan suwarga lan ni‘mat 

suwarga iya tèmèn lan nèraka lan sèksa nèraka iya tèmèn qiyamat mesti bakal 

tèka aja mangmang sira lan gusti allah bakal nangèakèn wong qubur kabèh lan 

ngeto’akèn ing wong mati kabèh saking qubur. 

Wa nastaudi‘uka allāh : ’allāhumma yā ’anĩsa kulli waḥĩd wa yā ḥāḍiran 

laisa yaghĩbu ānis waḥdatanā wa wahdatah wa ’rham ghurbatanā wa 

ghurbatah, ’allāhumma laqqinhu ḥujjatahu 3x wa ghfir lanā wa lahu wa lijamĩ‘i 

al-muslimĩn, yā ’arḥam ar-rāḥimĩn 3x thabbataka allāh bi al-qaul ath-thābith 

3x yuthabbitu allāh al-ladhĩna āmanū bi al-qaul ath-thābit fĩ al-ḥayāt ad-dunyā 

wa fĩ al-’ākhirat. Rabbanā taqabbal minnā ’innaka ’anta as-samĩ‘ al-‘alĩm wa 

tub ‘alainā ’innaka ’anta ath-thawwāb ar-raḥĩm. subḥāna rabbika rabbi al-

‘izzat ‘ammā yaṣifūn wa salām ‘alā al-mursalĩn wa ālihim, wa al-ḥamd lillāhi 

rabb al-‘ālamĩn. 

Lan sa iki sira tak titipakèn ing gusti allah ta’ala kang bangèt wèlasé ho 

gusti allah dhat kang ngèrèng2 ing sèdaya tiyang kang kèpèncèl piyambakan lan 

ho dhat kang cakèt botèn tèbih. 

Mugi ngèrèngakèn tuwan ing piyambakan kula lan piyambakané menika 

mayyit sèdèrèk kula. Lan mugi ngasihi tuwan ing ngumbara kula lan 

ngumbarané mayyit mènika. Ho gusti allah mugi muru’i tuwan ing 

pènjawabanipun mayyit mènika. Lan mugi ngapura tuwan maring kula lan 

maring mayyit mènika. Lan maring sèdayanipun tiyang islam jalèr èstri. Ho 

gusti allah kang langkung asihé tiyang kang asih sédaya mugi2 ngasihi tuwan 

ing mènika mayyit. Lan muga2 bapuhakèn gusti allah ing sira mayyit kèlawan 

nètèpi pèngucap kalimah suci lā ’ilāha ’illā allāh kang bapoh. Muga2 

bapohaken gusti allah ing kabèh wong mu’min lanang wadon kèlawan pèngucap 

lā ’ilāha ’illā allāh ingdalèm urip kang buri. Ho gusti allah pèngèran kula mugi 

nèrimah tuwan saking kula sèdaya. Èstu2 tuwan iku dhat kang mahèrsa ing 

pinuwun kula kang ngudanèni. Lan mugi paring taubat tuwan ingatasé kula 

sèdaya. Èstu2 tuwan iku dhat kang nèrima taubat kang bangèt wèlasé lan asihé  

maha suci tuwan pèngèran kang kagungan mènang tebih saking anggèni nyipati 

lan mèstani tiyang kang kafir sèdaya kahurmatan tuwan ya allah mugi-mugi 

tètèp ingatasé sèdaya nabi malaikat utusan tuwan lan datèng kulawargané 

sèdaya pancèn sèdaya sahe kagungan tuwan ya allah kang ngètèk2 ing ngalam 

kabèh wa allah a‘lam bi aṣ-ṣawāb. 

 

3. Hasil Terjemah Teks Risālah Tarjamah Talqin al-Mayyit 

Bismillahirrohmanirrohim, 

Segala puji bagi Allah tuhan semesta alam. Dikatakan : Dan tetaplah 
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memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi 

orang-orang yang beriman. Adapun sholawat dan salam semoga tetap 

tercurahkan kepada para nabi dan utusan yang mulia. Dikatakan: Tuntunlah 

orang yang meninggal di antara kamu dan bacakanlah kepada mereka yāsĩn. Dan 

keluarga serta sahabat-sahabat nabi yang memberikan pengajaran terbaik. 

Sertakanlah kepada mereka dengan nasihat dan talqin sampai menjelang hari 

pembalasan. 

[Adapun setelah itu] Muhammad Murtadlo bin Muhammad Syarif Aṭ-

Ṭūbāny, semoga yang maha lembut melembutkan keduanya dengan kelembutan 

yang selembut-lembutnya, berkata: “Ketika itu ada beberapa teman memintaku 

untuk menguraikan kalimat talqin dengan tujuan agar membantu memberikan 

kefahaman terhadap masyarakat. Selanjutnya aku mendahulukan persoalan ini 

dan aku menanggalkan yang lain. Karena mengenai persoalan perbedaan 

pendapat semacam ini lebih krusial untuk dipecahkan dibanding yang lainnya. 

Kemudian Aku menemukan dalam Syarah Ash-Shawi oleh ad-dardiri dan dalam 

kitab Ithaf As-Sadah Al-Muttaqin Bi Syarah Ihya’ ‘Ulumiddin karya Sayyid 

Murtadho Az-Zabidi dan dalam Hasyiyah Al bajuri karya Ibni Qosim. Dalam 

kitab-kitab tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa: “Sesungguhnya persoalan 

terkait penguburan ada tiga jawaban. Di antaranya: pertama, telah ditetapkan 

bahwasannya memberikan pesangon (berupa tuntunan dan pahala do’a) kepada 

si mayit sudah jelas secara mutlak. Kedua, dengan rahasia/sembunyi-sembunyi 

sudah jelas secara mutlak. Ketiga, dengan berbahasa Arab sudah jelas secara 

mutlak. Adapun mengenai kebenaran landasan yang awal dijawab untuk 

kemaslahatan umat yang sedang ditimpa permasalahan. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh dhurofa’: Seseorang harus berjuang dan melakukan sesuatu yang 

bermanfaat. Tidak seharusnya dia selamanya membantu berbuat kemungkaran. 

Semoga  Allah membantu kita dan seluruh kaum muslimin dalam kebaikan dunia 

dan di hari pembalasan.” Āmĩn. 

[Disunahkan] Talqin yaitu mengajari mayit yang baligh baik laki-laki 

maupun perempuan meskipun dia mati syahid setelah sempurnanya penguburan 

maka duduklah orang yang menalqin ke arah wajahnya mayit. Adapun orang 

yang berada di sisi kubur dengan menyaksikan penalqin membaca bacaan talqin 

maka diutamakan berdiri serta sunnah mengulang talqin sebanyak tiga kali. 

Berikut lafadh talqin : 

’A‘ūdh bi allāh min ash-shaiṭān ar-rajĩm bi ismi allāhi ’ar-rahmān ’ar-

raḥĩm subḥāna man ta‘azzaza bi al-qudrat wa al-baqā’. Wa qahara al-‘ibād bi 

al-maut wa al-fanā’ kullu shai’in hālikun illā wajhah lahu al-ḥukmu wa ilaihi 

turja‘ūn. Kullu nafs dhā’iqat al-maut wa innamā tuwaffauna ’ujūrakum yaum 

al-qiyāmat fa man zuhziḥa ‘an an-nār wa udkhila al-jannat fa qad fāza wa mā 

ḥayāt ad-dunyā illā matā‘ al-ghurūr. 

Artinya: “Maha suci Allah yang Maha Segala-galanya dengan Kuasa-nya 

lagi Maha Kekal. Dan atas kuasa dan kehendaknya, kita semua dihadapkan pada 

kematian dan kehancuran. 

Tiap-tiap jiwa akan mengalami kematian kecuali Allah. Milik-nyalah 

kebijaksanaan (hukum) dan kepada-nyalah kita semua akan dikembalikan. 

Sesungguhnya tiap-tiap jiwa akan mengalami kematian. Dan sesungguhnya pada 
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hari kiamat sajalah disempurnakan pahala kalian. Barang siapa yang dijauhkan 

dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah beruntung. 

Kehidupan dunia tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. 

Minhā khalaqnākum wa fĩhā nu‘ĩdukum wa minhā nukhrijukum tāratan 

’ukhrā. Minhā khalaqnākum li al-’ajr wa ath-thaswāb, wa fĩhā nu‘ĩdukum li ad-

dūd wa at-(...), wa minhā nukhrijukum li al-‘arḍ wa-al-ḥisāb. 

Firman Allah tersebut bercerita tentang di hari menjadikan kalian semua 

anak Adam dari tanah liat. Beribadahlah kalian karena Allah, karena ganjaran 

surga adalah kekal. Allah mengembalikan kalian semua ke dalam bumi sehingga 

jasad kalian dimakan belatung dan rata dengan tanah. Dan dari bumilah Allah 

akan mengeluarkan kalian untuk proses menimbang amal baik dan buruk ketika 

di dunia. 

Bi ismi allāh wa bi allāh wa min allāh wa ’ila allāh wa ‘alā millat rasūl 

allāh ṣalla allāh alaih wa sallam, hādhā mā wa‘ada ar-rahmān wa ṣadaqa –al-

mursalūn ’in kānat ’illā ṣaiḥatan wāḥidatan fa ’idhāhum jamĩ‘un ladainā 

muḥḍarūn. 

Maksudnya hidup dan mati kalian semua adalah karena Allah semata. 

Dan sekarang kalian akan menghadap Allah. Semoga kamu semua kuat prinsip 

dalam mempertahankan agama Rasulullah SAW. Kematianmu ini telah 

ditetapkan oleh Allah. Memang benar semua nabi utusan Allah untuk 

mengajarkan syariat dan telah  ditetapkan bahwasannya kiamat pasti terjadi, 

namun menunggu Malaikat Isrofil meniup terompet sangkakala setelah itu 

seluruh makhluk menghadap Allah Swt. Jika mayitnya laki-laki, maka orang 

yang membaca talqin berkata: “Wahai Muhammad bin Fulan” dan jika mayitnya 

perempuan, maka orang yang membaca talqin berkata: “Wahai Zainab binti 

Fulanah”. Serta jika tidak mengerti nama ibunya mayit, maka orang yang 

membaca talqin berkata : “ibna Hawa’ atau binta hawa’.” 

Yarḥamuka allāh, dhahabtu ‘anka ad-dunyā wa zĩnatuhā wa ṣirta al-’āna 

fĩ barzakh min barāzikh al-’ākhirat fa lā tansa al-‘ahd al-ladhĩ fāraqtanā alaih 

fĩ dār ad-dunyā wa qadimta bihi ’ilā dār al-’ākhirat, wa huwa shahādat ’an lā 

’ilāha ’illā allāh wa ’anna sayyidanā muhammad rasūl allāh ṣallā allāh ‘alaih 

wa sallam. 

Wahai Muhammad zaid putra bapak...... /wahai Siti Zainab putri ...... 

Dunia dan kenikmatanya telah meninggalkanmu. Sekarang kau berada di 

antara alam dunia dan akhirat. Jangan lupa perjanjian yang kau bawa dari dunia 

ke akhirat tepati janji itu. janji itu berupa kesaksian bahwa tidak ada Tuhan selain 

Allah. Dan bersaksi  bahwa Nabi Muhammad adalah benar-benar utusan Allah 

Ta’ala. 

Fa ’idhā jā’aka al-malakāni al-muwakkalāni bika wa bi’amthālika min 

ummat sayidinā muḥammad ṣallā allāh ‘alaih wa sallam fa lā yuz‘ijāka wa 

lāyur‘ibāka wa ‘lam ’annahumā khalq min khalq allāh ta‘ālā kamā ’anta khalq 

min khalqih. 

Wahai mas zaid / wahai siti Zainab nanti kau akan didatangi dua Malaikat 

Utusan Allah yaitu Malaikat Munkar dan Malaikat  Nakir ‘alaihimā wa ‘alaika 

wa ‘alainā  as-salām. Seperti kamu, mereka merendahkan diri menjadi umat nabi 

Muhammad SAW. Kamu jangan takut dan jangan panik, keduanya merupakan 
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hamba Allah, ciptaan Allah. Seperti engkau  yang merupakan makhluk ciptaan 

Allah. Jika engkau mantap dan kuat Imanmu hingga ajal, jika kuat tentu engkau 

menemukan keberuntungan di alam kubur lalu ke surga. Jika engkau tidak kuat 

imanmu selanjutnya engkau tidak akan bisa menjawab dan tentu menemukan 

kesengsaraan di alam kubur dan di akhirat.  

Fa’idhā ’atayāka wa ’ajlasāka wa qālā laka man rabbuka wa man 

nabiyyuka wa mā dĩnuka wa mā ‘tiqāduka wa mā ’imāmuka wa mā qiblatuka 

wa mā farĩḍatuka wa man ’ikhwānuka wa man ’abūka wa mā al-ladhĩ muttu 

‘alaih? 

Ketika engkau sudah bertemu kedua malaikat tersebut seraya 

mendudukkanmu dan bertanya kepadamu:  

Siapakah Tuhanmu?  

Siapakah Nabimu?  

Dan apa agamamu?  

Apa i’tikadmu?  

Apa panutanmu?  

Apa yang menjadi kiblatmu?  

Apa kewajibanmu?  

Siapa saudaramu?  

Siapa ayahmu?  

Dan di dalam agama Islam apa yang engkau pertahankan saat hidup 

hingga ajalmu?.   

Fa qul lahumā : ’allāh rabbĩ, faidhā sa’alāka ath-thāniyata fa qul 

lahumā : ’allāh rabbĩ, faidhā sa’alāka ath-thālithat, wa hiya al-khātimat al-

ḥusnā fa qul lahumā bilisān ṭalq bilā khauf wa lā faza‘ : ’allāh rabbĩ, wa 

sayyidunā muḥammad naby, wa al-’islām dĩnĩ, wa al-qur’ān ’imāmĩ wa al-

ka‘bat qiblatĩ, wa aṣ-salawāt farĩḍatĩ. Wa ’ibrāhĩm al-khalĩl abĩ, wa al-muslimūn 

wa al-muslimāt ’ikhwānĩ, wa ’anā ‘ishtu wa muttu ‘alā qauli lā ’ilāha ’illā allāh 

sayyidunā muḥammad rasūl allāh ṣallā allāh ‘alaih wa sallam. 

Maka katakan kepada mereka: “Allah Tuhanku”, apabila ditanya kedua 

kalinya, jawablah : “Allah Tuhanku” dan jika ditanya lagi maka jawablah dengan 

jelas dan fasih, jangan takut dan jangan ragu:  

“Allah Tuhanku, Nabi Muhammad Nabiku, Islam Agamaku, Kitab Al-

Qur’an Panutanku, Kiblat Baitullah Mekkah (kuhadapkan anggota dhohir dan 

batin), Sholat lima waktu kewajibanku, Nabi Ibrahim ‘alaihi as-salām bapakku, 

semua orang muslim laki-laki dan perempuan saudaraku, Hidup dan matiku 

memegang kalimat suci lā ’ilāha ’illā allāh Sayyidina Muhammad Rasulullah 

SAW. 

Tamassak yā muḥammad zaid [atawā] tamassakĩ yā sayyidat zainab 

Bihādhihi al-ḥujjat, wa ‘lam ’annaka muqĩm bi hādha al-barzakh ’ilā 

yaum yum‘athūn, fa idhā qĩla laka : mā taqūlu fĩ hādhā ar-rajul al-laghĩ bu‘itha 

fĩka wa fĩ al-khalq ’ajma‘ĩn? Fa qul : huwa sayyidunā muḥammad ṣallā allāh 

‘alaih wa sallam jā’anā bi al-bayyināt min rabbih fattaba‘nāhu wa āmannā bihi 

wa ṣadaqnā bi risālatih, fa ’in tawallau fa qul ḥasbĩ allāh lā ’ilāha ’illā huwa 

‘alaih tawakkaltu wa huwa rabb al-‘arsh al-‘aẓĩm. 

Wahai zaid, peganglah. Genggamlah jawaban ini dengan jelas. 
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Ketahuilah jika engkau berada di antara dunia dan akhirat hingga datangnya hari 

kiamat kelak orang-orang yang telah mati akan dibangkitkan dan dikeluarkan 

dari kuburnya. Nabi Muhammad akan datang dan kedua malaikat berkata: 

“Wahai muhammad zaid, Siapa yang datang ini? maka jawablah: “Inilah Gusti 

Kanjeng Nabi Muhammad SAW yang datang kepada seluruh umat dengan 

berbagai mu’jizat, wahyu dan petunjuk dari Allah, aku beriman dan percaya serta 

patuh atas diutusnya beliau Kanjeng Nabi Muhammad SAW.” 

Di manapun tempatnya orang-orang yang celaka yang tidak mau percaya 

maka mereka termasuk golongan orang kafir dan tidak diampuni dosanya 

kecuali mereka bertaubat dan masuk Agama islam. Allah adalah pemilik Arsy 

yang agung, aku pasrah padanya yang mencukupi semuanya adalah Allah 

semata. wa ‘lamū yā ‘ibād allāh ’anna al-maut ḥaq, wa ’anna nuzūl al-qabr ḥaq, 

wa ’anna su’āl munkar wa nakĩr ‘alaihimā as-salām wa ‘alaikum ḥaq, wa ’anna 

na‘ĩm al-qabr ḥaq, wa ’anna ‘adhābah ḥaq, wa ’anna al-ba‘tha ḥaq, wa ’anna 

al-ḥisāb ḥaq, wa ’anna al-mĩzāna ḥaq, wa ’anna aṣ-ṣirāṭ ḥaq, wa ’anna al-ḥauḍ 

ḥaq, wa ’anna al-ḥashr ḥaq, wa ’annaal-qiyāmat ḥaq, wa ’anna ash-shafā‘at 

fĩhā ḥaq, wa ’anna al-malā’ikat ḥaq, wa ’anna al-ḥūr al-‘ĩn ḥaq, wa ’anna al-

wildān ḥaq, wa ’anna ath-thawāb ḥaq, wa ’anna al-‘iqāb ḥaq,wa ’anna al-

jannat wa na‘ĩmahā ḥaq, wa ’anna an-nāra wa ‘adhābahā ḥaq, wa ’anna as-

sā’at ātiyat lā raib fĩhā wa ’anna allāh yab‘ath man fĩ al-qubūr. 

Wahai hamba Allah, ketahuilah bahwa adanya kematian itu benar, adanya 

kalian berdiam diri sendirian di dalam kubur itu benar, adanya pertanyaan 

malaikat Munkar Nakir itu benar, adanya orang-orang mati dibangkitkan dari 

kubur itu benar, adanya siksa bagi semua makhluk setelah mengetahui hasil 

timbangan amal baik dan amal buruknya itu juga benar, adanya ṣirāt (jembatan) 

di atas api neraka yang terbentang dari padang maḥshar sampai ke surga itu juga 

benar, adanya telaga kautsar itu benar, adanya sekumpulan orang selesai 

dibangkitkan dari kubur dan dikumpulkan di padang maḥshar itu juga benar, 

adanya kiamat itu benar, adanya syafa’at (pertolongan rasulullah SAW, para 

nabi, malaikat, ulama, syuhada, orang-orang sholih) itu benar, adanya wujud 

bidadari (wanita-wanita surga) itu juga benar, adanya pelayan-pelayan surga itu 

benar; semua itu (wildan dan bidadari) adalah seperti malaikat yang tidak 

mempunyai ayah dan ibu. Adanya pahala itu benar, adanya siksa api neraka itu 

benar, adanya surga dan kenikmatan surga itu benar, adanya neraka dan siksa 

neraka itu benar. Sesungguhnya hari kiamat pasti akan datang, kalian jangan 

ragu. Dan Allah-lah yang akan membangkitkan manusia dari kuburnya (serta 

mengeluarkannya dan mengumpulkannya ke padang maḥshar). 

Wa nastaudi‘uka allāh : ’allāhumma yā ’anĩsa kulli waḥĩd wa yā ḥāḍiran 

laisa yaghĩbu ānis waḥdatanā wa wahdatah wa ’rham ghurbatanā wa 

ghurbatah, ’allāhumma laqqinhu ḥujjatahu 3x wa ghfir lanā wa lahu wa lijamĩ‘i 

al-muslimĩn, yā ’arḥam ar-rāḥimĩn 3x thabbataka allāh bi al-qaul ath-thābith 

3x yuthabbitu allāh al-ladhĩna āmanū bi al-qaul ath-thābit fĩ al-ḥayāt ad-dunyā 

wa fĩ al-’ākhirat. Rabbanā taqabbal minnā ’innaka ’anta as-samĩ‘ al-‘alĩm wa 

tub ‘alainā ’innaka ’anta ath-thawwāb ar-raḥĩm. subḥāna rabbika rabbi al-

‘izzat ‘ammā yaṣifūn wa salām ‘alā al-mursalĩn wa ālihim, wa al-ḥamd lillāhi 

rabb al-‘ālamĩn. 
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Sekarang engkau Aku titipkan pada Allah: “Ya Allah Wahai dzat yang 

Maha Pengasih, wahai dzat yang hadir dan tidak jauh. Semoga Engkau 

meringankan kesendirian mayit yang sendiri ini karena dia kerabatku. 

Kasihanilah kami dan apa yang diperbuat saudara kami ini. Wahai dzat yang 

Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang. Wahai dzat yang Maha Kekal kasihnya, 

semoga engkau mengasihi mayit ini dan semoga engkau memaafkan kami dan 

menetapkan ucapan suci lā ’ilāha ’illā allāh dengan kuat kepada saudara kami 

ini. Ya Allah kuatkanlah seluruh orang mu’min laki-laki dan perempuan dengan 

ucapan lā ’ilāha ’illā allāh baik di dunia maupun di akhirat serta terimalah 

saudara kami orang mu’min laki-laki dan perempuan. Sungguh Engkau adalah 

dzat yang Maha mengabulkan doa kami semua. Semoga Engkau menerima 

taubat kami semua, sungguh engkau adalah dzat yang Maha Menerima Taubat 

lagi Maha Berbelas Kasih. Maha Suci Engkau, Tuhan yang memiliki 

kemenangan atas segala kekafiran. Semoga salam selalu terhaturkan pada Rasul-

rasulmu. Wahai Tuhan seluruh Alam. 

Wa allāh ’a‘lam bi aṣ-ṣawāb. 

 

D. Suntingan Teks 

1. Dasar-dasar Suntingan Teks 

Dasar-dasar suntingan teks risālah tarjamah talqĩn al-mayyit dalam 

naskah majmū‘at tashtamilu ‘alā ’arba‘i rasā’il adalah sebagai berikut: 

a. Penyajian teks dibuat dengan membuat pemisahan huruf berdasarkan 

pemisahan kata sesuai dengan ungkapan bahasanya dalam huruf latin. 

Misalnya kata “krono” ditulis menjadi kerono, “dadilebu” ditulis menjadi 

dadi lebu dan “di pangan” ditulis menjadi dipangan. 

b. Variasi ejaan antara s dan sy, h dan kh, t dan th disederhanakan sesuai dengan 

ejaan sekarang, yakni menuliskan s dan sy menjadi s, kemudian h dan kh 

menjadi h, t dan th menjadi t. Misalnya pada kata “khaji” menjadi haji. 

c. Huruf kapital dipakai untuk nama tokoh dan penulisan pada awal kalimat. 

d. Tanda-tanda pada suntingan teks yaitu:  

1) {...} : Tanda ini digunakan untuk penggantian atau perubahan  huruf atau 

kata dari aslinya. 
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2)  /.../ : Tanda ini digunakan untuk nomor halaman naskah. 

3)  [...]  : Tanda ini digunakan untuk penghilangan huruf atau kata dari 

penyunting. 

4)  <...>  : Tanda ini digunakan untuk tambahan huruf atau kata dari 

penyunting. 

5) Tanda tulisan miring : Tanda ini digunakan untuk nenandai kata-kata 

serapan bahasa Asing.  

6) Tanda garis bawah : Tanda ini digunakan untuk menandai kata atau 

huruf yang tidak konsisten penulisannya.   

2. Hasil Suntingan Teks risālah tarjamah talqĩn al-mayyit 

/2/Bi ismi allāhi ’ar-rahmān ’ar-raḥĩm, ’Al-Ḥamd li allāh rabb al-

‘ālamĩn. Al-qail: wa dhakkir fainna adh-dhikra tanfa’ al-mu’minĩn. Wa aṣ-ṣalāt 

wa as-salām ‘alā ’ashraf al-mursalĩn. Al-qa’il: laqqinū mautākum waqra’ū 

lahum yāsĩn. Wa ‘alā ’ālihi wa ’aṣḥābih an-nāṣiḥĩn watābi‘ĩhim bi an-naṣĩḥat 

wa at-talqĩn ’ilā yaum ad-dĩn. [wa ba‘du] fa yaqūlu muḥammad murtaḍa bin 

muḥammad sharĩf aṭ-ṭūbāny laṭufa bi himā al-laṭĩf bi luṭfih ad-dānĩ: lammā 

ṭalaba minnĩ ba‘ḍa al-ikhwān. ’an ’utarjima lahu aṭ-ṭalqĩn li tafhĩm al-’insān. 

Qaddamtu rijlĩ wa akhkhartu ’ukhrā. Li ’anna ri‘āyat al-ḥilāf ’ukhrā. Thumma 

wajadtu fĩ sharḥ aṣ-ṣawĩ ‘alā ad-dardĩrĩ wa fĩ sharḥ al-’iḥyā’ li as-sayyid 

muhammad murtaḍa az-zabĩdĩ, wa fĩ ḥāshiyat al-bājūrĩ ‘alā sharh ibn qāsim 

’anna su’āl al-qabri ‘alā thalāthat ’aqwāl. Al-awwal: wa huwa ’aṣaḥḥahā 

bulghat al-mayyit muṭlaqan. Wa ath-thānĩ: bi as-sirriyā niyyat muṭlaqan. Wa 

ath-thālith: bi al-‘arabiyyat muṭlaqan. Falammā kāna aṣ-ṣaḥĩḥ al-awwal 

’ujibathu li maṣlaḥat al-’ummat. Al-ladhĩna ’aḥdaqtu bihim aẓ-ẓulmat. 

Mutamaththilan bi qaul ba’ḍa aẓ-ẓurafā’: ‘alā al-mar’i ’an yas’ā limā fĩhi 

naf‘uh wa laisa ‘alaih ’an yusā‘idahu ad-dahr sā‘adanā allah wa al-mursalĩn. 

Bi mā fĩhi khair ad-dunyā wa ad-dĩn āmĩn. /3/Disunnatakèn talqĩn tègèsé 

muru’i ing mayyit kang bāligh pada [ugalanang]{uga lanang}71 atawa wadon 

{snadyan]{senajan}72 mati shahĩd sawusé s[a]{è}73mpurnané mèndèm maka 

                                                 
71  Kata “ugalanang” diberi tanda spasi sehingga menjadi kata “uga lanang” tujuannya 

adalah untuk memudahkan membaca dan memahami. 
72 Pada kata “snadyan” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, agar sesuai dengan ejaan 

bahasa jawa maka kata “snadyan” menjadi “senajan”. 
73 Pada kata “sampurnané” huruf “a” dihilangkan dan diganti huruf “è” karena dalam ejaan 

bahasa jawa tidak dibenarkan, agar sesuai dengan ejaan bahasa jawa maka kata “sampurnané” 

menjadi “sempurnane”. 
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duduk wongkang nalqĩn ana arahé ra[h]74iné mayyit <.> Anapun wongkang 

teka kabeh ing talqĩn maka utamané iku ngadèk lan sunna[t]{h}75 dibalèni 

talqĩn [pingtèlu]{ping tèlu}76 iki ṣeghote talqĩn.  

’A‘ūdh bi allāh min ash-shaiṭān ar-rajĩm bi ismi allāhi ’ar-rahmān ’ar-

raḥĩm subḥāna man ta‘azzaza bi al-qudrat wa al-baqā’. Wa qahara al-‘ibād bi 

al-maut wa al-fanā’ kullu shai’in hālikun illā wajhah lahu al-ḥukmu wa ilaihi 

turja‘ūn. Kullu nafs dhā’iqat al-maut wa innamā tuwaffauna ’ujūrakum yaum 

–al-qiyāmat fa man zuhziḥa ‘an an-nār wa udkhila al-jannat fa qad fāza wa mā 

ḥayāt ad-dunyā illā matā‘ al-ghurūr. 

Artine maha suci gusti allah kang maha mènang kèlawan kuwasa dèwé 

langgèng. Lan kang mèksa ing kula kabèh kèlawan mati lan rusak. Kabèh 

pèrkara kang maujūd mèsti rusak anging gusti allah dèwè kang kagungan 

putusan. Lan maring gusti allah bakal dibalikaken sira kabèh. Kabèh awak-

awakan77 mèsti ngèrasa’aken ing pati. Pastiné [dijangkèpi]{di jangkèpi}78 sira 

kabèh <ing> [ganjara nira]{ganjaran sira}79 kabèh bèsok <ing> dina qiyamat. 

Sapa-sapa80 wongé [diduhakèn]{di duhakèn}81 saking nèraka lan [di 

lèbu’akèn]{dilebo’akèn}82  ing surga maka tèmèn-tèmèn83 bèjo sèlawasé. 

Endiné urip ana dunya iki iku amung k[a]{è}84bungahan bujuk palsu sèdèla ora 

langgèng kaya akhirat langgèng sèlawasé. 

Minhā khalaqnākum wa fĩhā nu‘ĩdukum wa minhā nukhrijukum tāratan 

’ukhrā. Minhā khalaqnākum li al-’ajr wa ath-thawāb, wa fĩhā nu‘ĩdukum li ad-

dūd wa at-(...), wa minhā nu[h]{kh}85rijukum li al-‘arḍ wa-al-ḥisāb. 

                                                 
74 Pada kata “rahiné” huruf “h” dihilangkan karena dalam ejaan bahasa jawa tidak 

dibenarkan, agar sesuai dengan ejaan bahasa jawa maka menjadi “rainé”.  
75 Pada kata “sunnath” huruf “t” dihilangkan karena dalam ejaan bahasa jawa tidak 

dibenarkan, agar sesuai dengan ejaan bahasa jawa maka kata “sunnath” menjadi “sunnah”. 
76 Kata “pingtèlu” diberi tanda spasi sehingga menjadi kata “ping tèlu” tujuannya adalah 

untuk memudahkan membaca dan memahami. 
77 Pada kata “awak2” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, maka agar sesuai dengan 

ejaan bahasa jawa  maka kata “awak2” menjadi “awak-awak” kemudian ditambah dengan akhiran 

“an” sehingga menjadi “awak-awakan”. 
78Kata “dijangkèpi” diberi tanda spasi sehingga menjadi kata “di jangkèpi” tujuannya 

adalah untuk memudahkan membaca dan memahami. 
79 Pada kata “ganjaran nira” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, agar sesuai dengan 

ejaan bahasa jawa maka kata “nira” diganti “sira” menjadi “ganjaran sira” agar mudah untuk 

dipahami. 
80 Pada kata “sapa2” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, maka agar sesuai dengan 

ejaan bahasa jawa  maka kata “sapa2” menjadi “sapa-sapa”. 
81 Kata “diduhakèn” diberi tanda spasi sehingga menjadi kata “di duhakèn” tujuannya 

adalah untuk memudahkan membaca dan memahami. 
82 Pada kata “di lèbu’akèn” huruf “u” dihilangkan karena dalam ejaan bahasa jawa tidak 

dibenarkan, agar sesuai dengan ejaan bahasa jawa maka huruf “u” diganti dengan huruf “o” menjadi 

“dilebo’akèn”. 
83 Pada kata “tèmèn2” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, maka agar sesuai dengan 

ejaan bahasa jawa  maka kata “temen2” menjadi “tèmèn-tèmèn”. 
84 Pada kata “kaèbungahan” huruf “a” dihilangkan karena dalam ejaan bahasa jawa tidak 

dibenarkan, agar sesuai dengan ejaan bahasa jawa maka kata “kaèbungahan” menjadi 

“kèbungahan”. 
85 Pada kata “nuhrijukum” dalam transliterasi tidak dibenarkan, agar sesuai dengan 

transliterasi maka kata “nuhrijukum” menjadi “nukhrijukum”. 
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/4/Dawuhé [gustiallah]{gusti allah}86 saking yaum <kang> dadèkakèn 

ing sira kabèh anaq adam (sira...) ibadaha sira kabèh [krana]{kèrana}87 isun 

[krana]{kèrana} apé tak paringi ganjaran surga langgèng. Lan ingdalèm bumi 

<ingsun> balèkakèn isun ing sira kabèh [krana]{kèrana} apé [dipangan]{di 

pangan}88 sèt [dadilèbu]{dadilèbu}89. Lan saking bumi bakal dadilèbu ing sira 

kabèh [krana]{kèrana} apé nglandrat duduhakèn ing amal kang sira lakoni ana 

dunya becik lan ala. 

Bi ismi allāh wa bi allāh wa min allāh wa ’ilā allāh wa ‘alā millat rasūl 

allāh ṣalla allāh alaih wa sallam, hādhā mā wa‘ada ar-rahmān wa ṣadaqa –al-

mursalūn ’in kānat ’illā ṣaiḥatan wāḥidatan fa ’idhāhum jamĩ‘un ladainā 

muḥḍarūn. 

Tègèsé urip lan [patinirāa]{pati nira}90 iku kèlawan gusti allah dèwé lan 

saking gusti allah dèwé. Lan sira sa’iki bali suwan maring gusti allah. Lan 

muga2 [siratètèp]{sira tètèp}91 mantèp ingatasé agamané gusti kanjeng rasul 

allāh ṣalla allāh alaihi wa sallam. Iki patimu wus 

[kadawuhakèn]{kèdawuhakèn}92 baré gusti allah lan pancèn bènèr kabèh para 

nabi utusané gusti allāh kang nèka’akèn shari‘at lan dawuhakèn bakal ana 

qiyāmat kang mèsti wujudé amung kari nganti [patake]{pitakè’é}93 gusti 

mala’ikat ’isrāfĩl alaih as-salām kèlawan nyèbul [sungka]{sangka}94 wadahé 

nyawa kabèh maka banjur kabèh makhlūq pada seba <ing> ngèrsané gusti 

allah [lamun mayyit lanang maka ngucap <sapa> wongkang talqĩn] yā 

muhammad bin fulānah [yèn [oraruh]{ora ruh}95 namané [boké]{mboké}96  

mayyit maka ngucap] [ibna ḥawwa’] [utawā binta ḥawwa’]. 

Yarḥamuka allāh, dhahabtu ‘anka ad-dunyā wa zĩnatuhā wa ṣirta al-’āna 

                                                 
86 Kata “gustiallah” diberi tanda spasi sehingga menjadi kata “gusti allah” tujuannya adalah 

untuk memudahkan membaca dan memahami. 
87 Pada kata “krana” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, sehingga agar sesuai 

dengan ejaan bahasa jawa maka ditambah dengan menyisipkan huruf  “e” menjadi “kèrana”. 
88 Kata “dipangan” diberi tanda spasi sehingga menjadi kata “di pangan” tujuannya adalah 

untuk memudahkan membaca dan memahami. 
89 Kata “dadilèbu” diberi tanda spasi sehingga menjadi kata “dadilèbu” tujuannya adalah 

untuk memudahkan membaca dan memahami. 
90 Kata “patinira” diberi tanda spasi sehingga menjadi kata “pati nira” tujuannya adalah 

untuk memudahkan membaca dan memahami. 
91 Kata “siratètèp” diberi tanda spasi sehingga menjadi kata “sira tètèp” tujuannya adalah 

untuk memudahkan membaca dan memahami. 
92 Pada kata “kadawuhakèn” huruf “a” dihilangkan karena dalam ejaan bahasa jawa tidak 

dibenarkan, agar sesuai dengan ejaan bahasa jawa maka diganti dengan huruf  “e” sehingga kata 

“kdawuhakèn” menjadi “kèdawuhakèn”. 
93 Pada kata “patake” huruf “a” dihilangkan karena dalam ejaan bahasa jawa tidak 

dibenarkan, agar sesuai dengan ejaan bahasa jawa maka diganti dengan huruf  “i dan diberi akhiran 

é” sehingga kata “patake” menjadi “pitakè’é” yang berarti pitakone. 
94 Pada kata “sungka” huruf “u” dihilangkan karena dalam ejaan bahasa jawa tidak 

dibenarkan, agar sesuai dengan ejaan bahasa jawa maka diganti dengan huruf  “a” sehingga kata 

“sungka” menjadi “sangka”. 
95 Kata “oraruh” diberi tanda spasi sehingga menjadi kata “ora ruh” tujuannya adalah untuk 

memudahkan membaca dan memahami. 
96 Pada kata “boke” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, agar sesuai dengan ejaan 

bahasa jawa maka diberi imbuhan “m” sehingga kata “boke” menjadi “mboke”. 
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fĩ barzakh /5/min barāzikh al-’ākhirat fa lā tansa al-‘ahd al-ladhĩ fāraqtanā 

alaih fĩ dār ad-dunyā wa qadimta bihi ’ilā dār al-’ākhirat, wa huwa shahādat 

’an lā ’ilāha ’illā allāh wa ’anna sayyidanā muhammad rasūl allāh ṣallā allāh 

‘alaih wa sallam. 

Hé mas muhammad zaid putrané [nyahi]{nyai}97 suta utawa hé siti 

zainab putrané bu’ suta wus ilang pisah dunya saking sira lan wus ilang 

pa[h]98èsané dunya kabèh saking sira dadi sira iki ana alam [gang]{kang}99 

antarané dunya lan ’ākhirat puma-puma100 aja lali sira ing pèrjanjihan kang 

wus misah nanggal [siraing]{sira ing}101 isun ingatasé nètèpi janji ingdalém 

dunya lan [tekasira]{teka sira}102 kèlawan gawa janji maring ’ākhirat. Rupané 

janji iku nyèksèni yèn [oraono]{ora ono}103 pèngèran amung gusti allah dèwé 

lan nyèksèni tèmèn-tèmèn gusti kanjèng nabi muhammad iku utusané gusti 

allah ta‘ala. 

Fa ’idhā jā’aka al-malakāni al-muwakkalāni bika wa bi’amthālika min 

ummat sayidinā muḥammad ṣallā allāh ‘alaih wa sallam fa lā yuz‘ijāka wa 

lāyur‘ibāka wa ‘lam ’annahumā khalq min khalq allāh ta‘ālā kamā ’anta khalq 

min khalqih. 

Hé mas muhammad zaid [utawahé]{utawa hé}104 siti zainab 

[mèngkuyèn]{mèngko yèn}105 sliramu [krawuhan]{kèrawuhan}106 utusané 

gusti allah panjènèngané mala’ikat munkar lan mala’ikat nakir ‘alaihimā wa 

‘alaika wa ‘alainā as-salām farḍu [dangu]{dunga}107 sira lan wong 

[pada2]{pada}108 [nirusaking]{niru saking}109 ummaté gusti kanjèng nabi 

                                                 
97 Pada kata “nyahi” huruf “h” dihilangkan karena dalam ejaan bahasa jawa tidak 

dibenarkan, agar sesuai dengan ejaan bahasa jawa maka menjadi “nyai”. 
98 Pada kata “pahèsané” huruf “h” dihilangkan karena dalam ejaan bahasa jawa tidak 

dibenarkan, agar sesuai dengan ejaan bahasa jawa maka menjadi “paèsané”. 
99 Pada kata “gang” huruf “g” dihilangkan karena dalam ejaan bahasa jawa tidak 

dibenarkan, agar sesuai dengan ejaan bahasa jawa maka diganti dengan huruf “k” sehingga kata 

“gang” menjadi “kang”. 
100 Pada kata “puma2” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, maka agar sesuai dengan 

ejaan bahasa jawa  maka kata “puma2” menjadi “puma-puma”. 
101 Kata “siraing” diberi tanda spasi sehingga menjadi kata “sira ing” tujuannya adalah 

untuk memudahkan membaca dan memahami. 
102 Kata “tekasira” diberi tanda spasi sehingga menjadi kata “teka sira” tujuannya adalah 

untuk memudahkan membaca dan memahami. 
103 Kata “oraono” diberi tanda spasi sehingga menjadi kata “ora ono” tujuannya adalah 

untuk memudahkan membaca dan memahami. 
104 Kata “utawahé” diberi tanda spasi sehingga menjadi kata “utawa hé” tujuannya adalah 

untuk memudahkan membaca dan memahami. 
105 Pada kata “mèngkuyèn” huruf “u” dihilangkan karena dalam ejaan bahasa jawa tidak 

dibenarkan, agar sesuai dengan ejaan bahasa jawa maka diganti dengan huruf “o” dan setelah itu 

diberi spasi sehingga kata “mèngkuyèn” menjadi “mèngko yèn”. 
106 Pada kata “krawuhan” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, agar sesuai dengan 

ejaan bahasa jawa maka ditambah dengan huruf “e” sehingga kata “krawuhan” menjadi 

“kèrawuhan”. 
107 Pada kata “dangu” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, agar sesuai dengan ejaan 

bahasa jawa maka diganti dengan kata “dunga”. 
108 Pada kata “pada2” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, maka agar sesuai dengan 

ejaan bahasa jawa  maka kata “pada2” menjadi “pada-pada”. 
109 Kata “nirusaking” diberi tanda spasi sehingga menjadi kata “niru saking” tujuannya 
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muḥammad ṣallā allāh ‘alaih wa sallam [siraaja]{sira aja}110 wedi lan aja 

kagèt [karo2]{karo}111 mala’ikat munkar nakir iku kawulané gusti allah 

gawèhané gusti allah pada baré sira ulèhé danguwang sira farḍu dadar ing 

sira apa bapoh mantèp iman ira hingga mati yèn bapoh tèmtu nèmu bèjo ana 

ing qubur tèrus suwarga yèn ora /6/bapoh iman ira dada wur bisa jawab tèmtu 

nèmu sèngsara ana qubur terus akhirat. 

Fa’idhā ’atayāka wa ’ajlasāka wa qālā laka man rabbuka wa man 

nabiyyuka wa mā dĩnuka wa mā ‘tiqāduka wa mā ’imāmuka wa mā qiblatuka 

wa mā farĩḍatuka wa man ’ikhwānuka wa man ’abūka wa mā al-ladhĩ muttu 

‘alaih? 

Yèn wus rawuh mala’ikat [ro2]{loro}112 ma[h]u113 ing sira lan wus 

nglungguhakèn karo ing sira lan danguing sira pendangune sapa pèngèran ira 

sapa [bani]{nabi}114 ira lan apa agamanira lan apa i‘tiqadé atinira lan apa 

panutan ira lan apa kang sira dèpi  lan [printahané]{pèrintaé}115 gusti allah 

kang wajib ingatasé sira lan sapa dulur-dulur116 ira lan sapa bapak ira 

ingdalèm agama islam lan apa kang sira tètèpi kala urip hingga matinira. 

Fa qul lahumā : ’allāh rabbĩ, faidhā sa’alāka ath-thāniyata fa qul 

lahumā : ’allāh rabbĩ, faidhā sa’alāka ath-thālithat, wa hiya al-khātimat al-

ḥusnā fa qul lahumā bilisān ṭalq bilā khauf wa lā faza‘ : ’allāh rabbĩ, wa 

sayyidunā muḥammad naby, wa al-’islām dĩnĩ, wa al-qur’ān ’imāmĩ wa al-

ka‘bat qiblatĩ, wa aṣ-salawāt farĩḍatĩ. Wa ’ibrāhĩm al-khalĩl abĩ, wa al-

muslimūn wa al-muslimāt ’ikhwānĩ, wa ’anā ‘ishtu wa muttu ‘alā qauli lā ’ilāha 

’illā allāh sayyidunā muḥammad rasūl allāh ṣallā allāh ‘alaih wa sallam. 

Tègèsé jawaba sira matur yèn gusti allah ta’ala piyambak pèngèran kula 

yèn di dangu manèh matura gusti allah pèngèran kula yèn di dangu malèh 

jawaba kèlawan ceta tètèh sira aja wèdi aja kagèt gusti allah pèngèran kula 

gusti kanjèng nabi muhammad nabi kula kitab qur’an panutan kula ka‘bah bait 

allah wontèn makkah kang kula adèp gahwuto ẓahir wondi nèng batin manah 

kula madèp ing /7/gusti allah kang maha suci saking panggonan salat gangsal 

waktu farḍu kewajiban kula sèdaya tiyang islam jalèr èstri sèdaya sèdèrèk kula 

gusti nabi ibrahim ‘alaih as-salām bapak kula agama islam gèsang pèjah kula 

nètèpi kalimah suci lā ’ilāha ’illā allāh sayyidunā muḥammad rasūl allāh ṣallā 

allāh ‘alaih wa sallam. 

                                                 
adalah untuk memudahkan membaca dan memahami. 

110 Kata “siraaja” diberi tanda spasi sehingga menjadi kata “sira aja” tujuannya adalah untuk 

memudahkan membaca dan memahami. 
111 Pada kata “karo2” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, maka agar sesuai dengan 

ejaan bahasa jawa  maka kata “karo2” menjadi “karo-karo”. 
112 Pada kata “ro2” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, maka agar sesuai dengan 

ejaan bahasa jawa  maka kata “ro2” menjadi “loro”. 
113 Pada kata “mahu” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, agar sesuai dengan ejaan 

bahasa jawa maka dengan huruf “h” dihilangkan sehingga kata “mahu” menjadi “mau”. 
114 Pada kata “bani” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, agar sesuai dengan ejaan 

bahasa jawa maka diganti dengan kata “nabi”. 
115 Pada kata “printahané” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, agar sesuai dengan 

ejaan bahasa jawa maka diganti dengan “pèrintaé”. 
116 Pada kata “dulur2” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, maka agar sesuai dengan 

ejaan bahasa jawa  maka kata “dulur2” menjadi “dulur-dulur”. 
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Tamassak yā muḥammad zaid [atawā] tamassakĩ yā sayyidat zainab 

Bihādhihi al-ḥujjat, wa ‘lam ’annaka muqĩm bi hādha al-barzakh ’ilā 

yaum yum‘athūn, fa idhā qĩla laka : mā taqūlu fĩ hādhā ar-rajul al-laghĩ bu‘itha 

fĩka wa fĩ al-khalq ’ajma‘ĩn? Fa qul : huwa sayyidunā muḥammad ṣallā allāh 

‘alaih wa sallam jā’anā bi al-bayyināt min rabbih fattaba‘nāhu wa āmannā bihi 

wa ṣadaqnā bi risālatih, fa ’in tawallau fa qul ḥasbĩ allāh lā ’ilāha ’illā huwa 

‘alaih tawakkaltu wa huwa rabb al-‘arsh al-‘aẓĩm. 

Hé mas muhammad zaid [gèndukana]{kèndukono}117 sira nyèkèl 

kèlawan iki jawab tèrang lan wèruha sira yèn sira manggon ing kèné ngalam 

[gang]{kang} antarané dunya <lan> akhirat hingga teka dina qiyamat bèsok 

ditangèakèn urip wong mati kabèh ditoakèn saking quburé kabèh mèngku 

sèdèla rawuh gusti kanjèng nabi muhammad ṣallā allāh ‘alaih wa sallam 

maring panggonan ira kèné nuli mala’ikat [ro2]{loro} [dangu]{dunga} ing 

sirahé muḥammad zaid iki wongkang rawuh sapa maka kèbato sira jawab 

inggih punika gusti kula kanjèng muḥammad rasūl allāh ṣallā allāh ‘alaih wa 

sallam kang sampun rawuh ing ummat sèdaya [kaliyan]{kalian}118 

[bèkta]{bèto}119 pintèn-pintèn120 mu‘jizat kètèrangan tanda saking gusti allah 

ta‘ala lajèng kula pèrcadus lan ngandèl lan manut lan 

[ngarèsakèn]{ngèrsa’akèn}121 kula kaliyan kahutus ipun gusti kanjèng nabi 

muḥammad ṣallā allāh ‘alaih wa sallam èndi-èndi122 wongkang /8/apès ora 

ngandèl maka dadi wong kafir ora [sinapura]{dingapura}123 dusané yèn ora 

taubat manjing agama islam gusti allah iku kang kagungan [ngarash]{arsy}124 

kang agung isun pasrah ing gusti allah awèt kang nyukupi ing isun kabèh iku 

gusti allah dèwé wa ‘lamū yā ‘ibād allāh ’anna al-maut ḥaq, wa ’anna nuzūl 

al-qabr ḥaq, wa ’anna su’āl munkar wa nakĩr ‘alaihimā as-salām wa ‘alaikum 

ḥaq, wa ’anna na‘ĩm al-qabr ḥaq, wa ’anna ‘adhābah ḥaq, wa ’anna al-ba‘tha 

ḥaq, wa ’anna al-ḥisāb ḥaq, wa ’anna al-mĩzāna ḥaq, wa ’anna aṣ-ṣirāṭ ḥaq, 

wa ’anna al-ḥauḍ ḥaq, wa ’anna al-ḥashr ḥaq, wa ’annaal-qiyāmat ḥaq, wa 

’anna ash-shafā‘at fĩhā ḥaq, wa ’anna al-malā’ikat ḥaq, wa ’anna al-ḥūr al-‘ĩn 

ḥaq, wa ’anna al-wildān ḥaq, wa ’anna ath-thawāb ḥaq, wa ’anna al-‘iqāb 

ḥaq,wa ’anna al-jannat wa na‘ĩmahā ḥaq, wa ’anna an-nāra wa ‘adhābahā 

ḥaq, wa ’anna as-sā’at ātiyat lā raib fĩhā wa ’anna allāh yab‘ath man fĩ al-

                                                 
117 Pada kata “gèndukana” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, agar sesuai dengan 

ejaan bahasa jawa maka diganti dengan “kèndukono”. 
118 Pada kata “kaliyan” huruf “y” dihilangkan karena dalam ejaan bahasa jawa tidak 

dibenarkan, agar sesuai dengan ejaan bahasa jawa maka “kaliyan” menjadi “kalian”. 
119 Pada kata “bèkta” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, agar sesuai dengan ejaan 

bahasa jawa maka diganti dengan “bèto”. 
120 Pada kata “pintèn2” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, maka agar sesuai dengan 

ejaan bahasa jawa  maka kata “pintèn2” menjadi “pintèn-pintèn”. 
121 Pada kata “ngarèsakèn” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, agar sesuai dengan 

ejaan bahasa jawa maka dirubah menjadi “ngèrsa’akèn”. 
122 Pada kata “èndi2” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, maka agar sesuai dengan 

ejaan bahasa jawa  maka kata “èndi2” menjadi “èndi-èndi”. 
123 Pada kata “sinapura” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, agar sesuai dengan 

ejaan bahasa jawa maka diganti dengan “dingapura”. 
124 Pada kata “ngarash” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, agar sesuai dengan 

bahasa yang baik dan benar serta umum digunakan  maka dirubah menjadi “arsy”. 
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qubūr. 

Hé para sèdèrèk islam wèruha sira kabèh yèn pati iku ana tèmèn lan 

manggon ana qubur iya tèmèn pandanguné malaikat munkar lan nakir iya 

tèmèn tinangèakèn wong mati kabèh saking qubur iya tèmèn kalandraté 

makhluq kabèh kuruhakèn amalé kabèh bècik ala iya tèmèn wot tèrtèk ana 

duwur neraka awèt saking oro-oro125 maḥshar maring surga iya tèmèn lan [tela 

ga]{telaga}126 kauthar iya tèmèn kumpulan [mènusa]{mènungsa}127 kabèh 

saking quburan ing oro-oro maḥshar iya tèmèn lan dina qiyamat iya tèmèn lan 

shafa‘at pitulungané gusti kanjèng rasul muḥammad lan [parabani]{para 

nabi}128 lan para malaikat lan para ulama’ lan para shuhada’ lan para salihin 

ṣallā allāh ‘alaih wa ‘alaihim wa ’ālihim wa ’aṣḥābihim wa sallim iya tèmèn 

lan wujudé widadari wadon suwarga iya tèmèn lan /9/bocah-bocah129 jaka-

jaka130 juru ladèn suwarga iya tèmèn iku kabèh wildan lan widadari kaya 

malaikat ora bapa [oriibu]{ora ibu}131 lan ganjaran iya tèmèn lan apiné seksa 

iya tèmèn lan suwarga lan ni‘mat suwarga iya tèmèn lan nèraka lan sèksa 

nèraka iya tèmèn qiyamat mesti bakal tèka aja [mangmang]{mamang}132 sira 

lan gusti allah bakal nangèakèn wong qubur kabèh lan ngeto’akèn ing wong 

mati kabèh saking qubur. 

Wa nastaudi‘uka allāh : ’allāhumma yā ’anĩsa kulli waḥĩd wa yā ḥāḍiran 

laisa yaghĩbu ānis waḥdatanā wa wahdatah wa ’rham ghurbatanā wa 

ghurbatah, ’allāhumma laqqinhu ḥujjatahu 3x wa ghfir lanā wa lahu wa 

lijamĩ‘i al-muslimĩn, yā ’arḥam ar-rāḥimĩn 3x thabbataka allāh bi al-qaul ath-

thābith 3x yuthabbitu allāh al-ladhĩna āmanū bi al-qaul ath-thābit fĩ al-ḥayāt 

ad-dunyā wa fĩ al-’ākhirat. Rabbanā taqabbal minnā ’innaka ’anta as-samĩ‘ al-

‘alĩm wa tub ‘alainā ’innaka ’anta ath-thawwāb ar-raḥĩm. subḥāna rabbika 

rabbi al-‘izzat ‘ammā yaṣifūn wa salām ‘alā al-mursalĩn wa ālihim, wa al-ḥamd 

lillāhi rabb al-‘ālamĩn. 

Lan sa iki sira tak titipakèn ing gusti allah ta’ala kang bangèt wèlasé ho 

gusti allah dhat kang [ngèrèng2]{ngèrèng-ngèrèng}133 ing sèdaya tiyang kang 

kèpèncèl piyambakan lan ho dhat kang cakèt botèn tèbih. 

                                                 
125 Pada kata “oro2” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, maka agar sesuai dengan 

ejaan bahasa jawa  maka kata “oro2” menjadi “oro-oro”. 
126 Kata “tela ga” tidak perlu diberi tanda spasi sehingga menjadi kata “telaga” tujuannya 

adalah untuk memudahkan membaca dan memahami. 
127 Pada kata “mènusa” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, agar sesuai dengan ejaan 

bahasa jawa maka ditambah dengan sisipan “ng” maka kata “mènusa” menjadi “mènungsa”. 
128 Kata “parabani” diberi tanda spasi dan perlu merubah kata “bani” sehingga menjadi kata 

“para nabi” tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan memahami. 
129 Pada kata “bocah2” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, maka agar sesuai dengan 

ejaan bahasa jawa  maka kata “bocah2” menjadi “bocah-bocah”. 
130 Pada kata “jaka2” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, maka agar sesuai dengan 

ejaan bahasa jawa  maka kata “jaka2” menjadi “jaka-jaka”. 
131 Kata “oraibu” diberi tanda spasi sehingga menjadi kata “ora ibu” tujuannya adalah untuk 

memudahkan membaca dan memahami. 
132 Pada kata “mangmang” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, agar sesuai dengan 

ejaan bahasa jawa maka sisipan “ng” dihilangkan sehingga kata “mangmang” menjadi “mamang”. 
133 Kata “ngèrèng2” diberi tanda spasi sehingga menjadi kata “ngèrèng-ngèrèng” tujuannya 

adalah untuk memudahkan membaca dan memahami. 
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Mugi ngèrèngakèn tu[w]134an ing piyambakan kula lan piyambakané 

menika mayyit sèdèrèk kula. Lan mugi ngasihi tu[w]an ing ngumbara kula lan 

ngumbarané mayyit mènika. Ho gusti allah mugi muru’i tu[w]an ing 

pènjawabanipun mayyit mènika. Lan mui ngapura tu[w]an maring kula lan 

maring mayyit mènika. Lan maring sèdayanipun tiyang islam jalèr èstri. Ho 

gusti allah kang langkung asihé tiyang kang /10/asih sédaya mugi-mugi135 

ngasihi tu[w]an ing mènika mayyit. Lan muga2 bapuhakèn gusti allah ing sira 

mayyit kèlawan nètèpi pèngucap kalimah suci lā ’ilāha ’illā allāh kang bapoh. 

Muga-muga136 bapohaken gusti allah ing kabèh wong mu’min lanang wadon 

kèlawan pèngucap lā ’ilāha ’illā allāh ingdalèm urip kang buri. Ho gusti allah 

pèngèran kula mugi nèrima[h]137 tu[w]an saking kula sèdaya. Èstu-èstu138 

tu[w]an iku dhat kang [mahèrsa]{maha kèrsa}139 ing pinuwun kula kang 

ngudanèni. Lan mugi paring taubat tu[w]an ingatasé kula sèdaya. Èstu-èstu 

tuwan iku dhat kang nèrima taubat kang bangèt wèlasé lan asihé  maha suci 

tu[w]an pèngèran kang kagungan mènang tebih saking anggèni nyipati lan 

mèstani tiyang kang kafir sèdaya kahurmatan tu[w]an ya allah mugi-mugi tètèp 

ingatasé sèdaya nabi malaikat utsan tu[w]an lan datèng 

[kulawargané]{kèluwargané}140 sèdaya pancèn sèdaya sa[h]141e kagungan 

tu[w]an ya allah kang ngètèk-ngètèk142 ing [ngalam]{alam}143 kabèh wa allah 

a‘lam bi aṣ-ṣawāb. 

 

E. Aparat Kritik 

Dalam kritik teks, filolog memberikan kritik atau evaluasi terhadap teks, 

meneliti dan menempatkan teks pada tempatnya yang tepat. Yang dimaksud pada 

                                                 
134 Pada kata “tuwan” huruf “w” dihilangkan karena dalam ejaan bahasa jawa tidak 

dibenarkan, agar sesuai dengan ejaan bahasa jawa maka manjadi “tuan”. 
135 Pada kata “mugi2” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, maka agar sesuai dengan 

ejaan bahasa jawa  maka kata “mugi2” menjadi “mugi-mugi”. 
136 Pada kata “muga2” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, maka agar sesuai dengan 

ejaan bahasa jawa  maka kata “muga2” menjadi “muga-muga”. 
137 Pada kata “nèrimah” huruf “h” dihilangkan karena dalam ejaan bahasa jawa tidak 

dibenarkan, agar sesuai dengan ejaan bahasa jawa maka manjadi “nèrima”. 
138 Pada kata “èstu2” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, maka agar sesuai dengan 

ejaan bahasa jawa  maka kata “èstu2” menjadi “Èstu-èstu”. 
139 Kata “mahèrsa” diberi tanda spasi dan menambah huruf “k” sehingga menjadi kata 

“maha kèrsa” tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan memahami. 
140 Pada kata “kulawargané” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, agar sesuai dengan 

ejaan bahasa jawa maka manjadi “kèluwargané”. 
141 Pada kata “sahe” huruf “h” dihilangkan karena dalam ejaan bahasa jawa tidak 

dibenarkan, agar sesuai dengan ejaan bahasa jawa maka manjadi “sae”. 
142 Pada kata “ngètèk2” dalam ejaan bahasa jawa tidak dibenarkan, maka agar sesuai 

dengan ejaan bahasa jawa  maka kata “ngètèk2” menjadi “ngètèk-ngètèk”. 
143 Pada kata “ngalam” tambahan “ng” dihilangkan karena dalam ejaan bahasa jawa tidak 

dibenarkan, agar sesuai dengan ejaan bahasa jawa maka manjadi “alam”. 
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tempatnya adalah mencari teks yang paling asli, teks yang ditulis oleh 

pengarangnya yang disebut autograf.144 Adapun aparat kritik dalam teks Risālah 

Tarjamah Talqin al-Mayyit adalah sebagai berikut : 

No. Kosakata 
Ejaan yang 

benar 
Arti 

1. Ugolanang Ugo lanang Juga laki-laki 

2 Snadyan Senajan Meskipun 

3. Sampurnané Sèmpurnané Sempurnanya 

4. Rahiné Rainé Muka/Wajahnya 

5. Sunnat Sunnah 

Jika dilakukan mendapat pahala 

dan jika tidak dilakukan tidak 

apa-apa 

6. Pingtelu Pèng tèlu Tiga kali 

7. Awak2kan Awak-awakan Manusia 

8. Di jangkèpi Dijangkèpi Dipenuhi 

9. Ganjara nira Ganjaran Sira Pahalamu 

10. Sapa2 Sapa-sapa Siapa saja 

11. Di duhakèn Didohakèn Dijauhkan 

12. Di lebu’akèn Dilebo’akèn Dimasukkan 

13. Temen2 Temen-temen Sungguh 

14. Kaebungahan Kebungahan Kesenangan/Kebahagiaan 

15. Nuhrijukum Nukhrijukum Kami keluarkan kalian 

16. Gustiallah Gusti Allah Allah SWT 

17. Krana Kerana Karena 

18. Di pangan Dipangan Dimakan 

19. Dadilèbu Dadi Lèbu Jadi debu/tanah 

20. Patinira Pati Nira Matimu 

21. Siratetep Sira Tetep Kamu tetap 

22. Kadawuhaken Kedawuhaken Ditentukan 

23. Patake pitakè’é Pertanyaannya 

24. Sungka Sangka Dari 

25. Oraruh Ora roh Tidak tahu 

26. Boke Mboke Ibu 

27. Nyahi Nyai Sebutan untuk wanita dewasa 

28. Pahèsané Paèsané Pernak-pernik 

                                                 
144 Baried, Pengantar Teori Filologi, 61. 
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29. Gang Kang Yang 

30. Puma2 Puma-puma Jadi 

31. Siraing Sira Ing Kamu di ..... 

32. Tekasira Teka Sira Kamu datang 

33. Oraono Ora Ono Tidak ada 

34. Utawahe Utawa He atau Wahai .... 

35. Mengkuyen Mengko Yen Nanti kalau 

36. Krawuhan Kerawuhan Kedatangan 

37. Dangu Dangu Tanya 

38. Pada2 Pada 
Kata Imbuhan, Contoh: Arèp 

pada nang ndi. 

39. Nirusaking Niru Saking Meniru dari ... 

40. Siraaja Sira Aja Kamu jangan ... 

41. Karo2 Karo 
Sama, Contoh: Jangan takut 

sama orang itu. 

42. Ro2 Loro Angka 2 (Dua) 

43. Mahu Mau/maeng Tadi 

44. Bani Nabi Utusan Allah 

45. Printahané Perintahé Perintahnya 

46. Dulur2 Dulur-dulur Saudara 

47. Gendukana Kendukana Katakanlah 

48. Kaliyan Kalian Dengan 

49. Bekta Beta Membawa 

50. Pinten2 Pinten-pinten Beberapa 

51. Ngarèsakèn Ngersa’aken Berkehendak 

52. Endi2 Endi-endi Jika ada 

53. Sinapura Dingapura Dimaafkan 

54. Ngarash Arsy Langit ke-7 

55. Oro2 Oro-oro Padang/ Lapangan 

56. Tela ga Telaga Waduk 

57. Menusa Menungsa Manusia 

58. Parabani Para Nabi Para Nabi 

59. Bocah2 Bocah-bocah Anak-anak 

60. Jaka2 Jaka-jaka 
Pria dewasa yang belum 

menikah 

61. Oriibu Ora Ibu Bukan Ibu 

62. Mangmang Mamang Ragu 

63. Ngereng2 Ngereng-ngereng Merencanakan 

64. Tuwan Tuan Panggilan untuk orang yang 
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dimuliakan 

65. Mugi2 Mugi-mugi Semoga 

66. Muga2 Muga-muga Semoga 

67. Nerimah Nerima Menerima 

68. Estu2 Estu-estu Serius/yakin/sungguh 

69. Mahersa Maha Kersa Maha Berkehendak 

70. Kulawargané Keluargane Keluarganya 

71. Sahé Sae Baik 

72. Pandanguné Pendanguné Pertanyaannya 

73. Kepencel Kepencil Menyendiri 

74. Ngaring-ngaring Welas Asih Mengasihi/Menyayangi 

75. Ngitek-ngitek Ngudaneni Mengawasi 

1. Kata Serapan Dari Bahasa Arab 

Kata serapan dari bahasa Arab yang ditemukan dalam teks risālah 

tarjamah talqĩn al-mayyit, di antaranya: 

No. Kata Serapan 
Kata dalam 

Bahasa Arab 
Arti Kata 

1. Talqĩn تلقين 
Mengajarkan 

2. Mayyit  ميت 
Orang yang sudah meninggal 

3. Bāligh بالغ 
Orang yang sudah mencapai 

umur dewasa 

4. Shahĩd شهيد 
Seorang Muslim yang 

meninggal ketika berperang 

5. 
Sunnah نةس  

Jika dikerjakan mendapat pahala 

dan jika ditinggalkan tidak apa-

apa 

6. Ṣeghot صيغة 
Lafadz/kalimat 

7. Maujūd موجود 
Barang yang ditemukan/Apa 

saja 

8. Qiyāmat. قيامة 
Hari akhir 

9. Dunyā دنيا 
Tempat kehidupan di Bumi 
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10. ’Ākhirat أخيرة 
Tempat kehidupan yang abadi 

11. Yaum يوم 
Hari 

12. Shari‘at  شريعة 
Hukum Islam 

13. Wujūd وجود 
Bentuk 

14. Makhlūq  مخلوق 
Ciptaan 

15. Farḍu فرض 

Jika dikerjakan mendapat pahala 

dan jika ditinggalkan mendapat 

dosa 

16. Maḥshar  محشر 
Tempat berkumpulnya ruh 

sebelum dihisab 

2. Kata atau Huruf Yang Tidak Konsisten Dalam Penulisan 

Dalam suntingan teks di atas keterangan mengenai kata atau huruf yang 

tidak konsisten dalam penulisan menggunakan tanda garis bawah. Kata atau 

huruf yang tidak konsisten dalam penulisan yaitu:  

a. Pemakaian kata atawa dengan utawa. 

b. Pemakaian kata suwarga dengan surga. 

c. Pemakaian kata sawusé dengan sakwusé. 

d. Pemakaian kata saiki dengan sak iki. 
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BAB IV 

PANDANGAN KH. MUHAMMAD MURTADLO AṬ-ṬŪBĀNY 

TENTANG TALQIN MAYIT 

A. Konsep Talqin Mayyit 

1. Definisi Talqin 

Secara etimologi talqin artinya mengajar, yaitu mengajarkan atau 

memahamkan sesuatu kepada orang lain secara lisan kemudian diikuti oleh 

orang yang diajarkan. Secara terminologi talqin adalah mengingatkan kembali 

sesuatu kepada orang yang sedang sakaratul maut atau kepada orang yang baru 

saja dikubur dengan kalimat tertentu.145 Sedangkan menurut KBBI (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia) talqin adalah membisikkan suatu kalimat syahadat 

kepada orang yang akan meninggal atau berupa suatu doa kepada mayit yang 

baru saja dikuburkan.146 

Talqin mayit ada 2 (dua) macam. Pertama, talqin yang disepakati  

hukumnya secara syara’, yaitu talqin ketika ikhtidhar (sakaratul maut). Dalilnya 

sabda rasulullah SAW: 

نَة     ل قِ نُ وْا م وْت اكُمْ لا  إلِه  إِلاَ اللهُ ف إِنَ م نْ ك ان  آخِرُ ك لَ مِهِ لا  إلِه  إِلاَ اللهُ د خ ل  الْج 
Artinya: “Tuntunlah orang yang meninggal di antara kamu dengan 

mengucapkan lā ’ilāha ’illā allāh” (HR. Muslim). Sebab barangsiapa yang akhir 

perkataannya sebelum meninggal dunia adalah lā ’ilāha ’illā allāh, maka dia 

akan masuk surga” (HR. Abu Daud. Dikatakan shohih oleh Syaikh Al Albani 

dalam Misykatul Mashobih no. 1621).147 

                                                 
145 Muhyiddin Abdusshomad, Fiqh Tradisionalis, (Malang: Pustaka Bayan, 2004), 209-

210. 
146 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), 996. 
147 Wagino Hamid Hamdani, Pengurusan Jenazah, dalam 

http://file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR._PEND._BAHASA_ARAB/195506241980101-

WAGINO_HAMID_HAMDANI/03_Pengurusan__Jenazah__MKL_.pdf (05 Mei 2019), 35. 

http://file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR._PEND._BAHASA_ARAB/195506241980101-WAGINO_HAMID_HAMDANI/03_Pengurusan__Jenazah__MKL_.pdf
http://file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR._PEND._BAHASA_ARAB/195506241980101-WAGINO_HAMID_HAMDANI/03_Pengurusan__Jenazah__MKL_.pdf
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Ulama Imam al-Muhibb ath-Thabari, Ibnu al-Hammam, Imam asy-

Syaukani dan lainnya berkomentar tentang makna kata ) تاَكُم  ( Kata .)مَو  تاَكُم   )مَو 

adalah teks untuk orang yang sudah mati. Digunakan untuk orang yang masih 

hidup ketika sekarat sebagai bentuk Majaz, tidak digunakan untuk orang hidup 

kecuali dengan qarinah (indikasi). Jika tidak ada qarinah yang mengalihkan 

maknanya dari makna sebenarnya kepada makna Majaz, maka lebih utama 

penggunaannya kepada makna untuk orang yang sudah mati, meskipun tidak 

terbatas hanya untuk orang yang sudah mati saja.148 

Kedua, talqin yang masih diikhtilafkan hukumnya menurut syara’; yaitu 

talqin ketika dikubur sesudah pemakaman. Imam Malik dan Imam Ahmad tidak 

berkomentar tentang hal ini karena tidak dilakukan oleh para sahabat dan tidak 

ada hadits yang shahih. Akan tetapi menurut Imam Abu Hanifah dan Imam 

Syafi’i, disyariatkan talqin karena : 

a. Umumnya hadits: 

اهُ ف  لْي  فْع لْ    م نِ اسْت ط اع  مِنْكُمْ أ نْ ي  ن ْف ع  أ خ 
“Barangsiapa yang mampu di antara kalian semua untuk memberi manfaat 

kepada saudaranya, maka lakukanlah”. 
 

b. Mayat mendengar pembicaraan orang-orang yang masih hidup dan 

mengambil manfaat dari do’a orang yang masih hidup, dan 

c. Hadits Abu Umamah. Meskipun hadits ini lemah, tetapi diamalkan oleh 

penduduk Syam.149 

                                                 
148 Abdul Somad, “37 Masalah Populer” dalam https://www.keposyariah.com/wp-

content/uploads/2017/06/37-masalah-populer.pdf (06 April 2019), 112. 
149 Hamdani, Pengurusan Jenazah, 36. 
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2. Dasar Hukum Talqin 

Hukum talqin kepada seorang mayit yang telah selesai dimakamkan 

terdapat tiga pendapat yang berbeda; yakni boleh (mubah), sunnah dan makruh, 

seperti pendapat Ibnu Taimiah yang mengatakan:  

هذا التلقين المذكور قد نقل عن طائعة من الصحابة : أنهم أمروا به كأبي أمامه الباهلي 
وغيره وروي فيه حديث عن النبي صلى الله عليه و سلم لكنه مما لا يحكم بصحته 
ولم يكن كثير من الصحابة يععل ذلك فلهذا قال الإمام أحمد وغيره من العلماء : أن 

عي صوا فيه ولم يأمروا به واستحبه طائعة من أصحاب الشافهذا التلقين لا بأس به فرخ
 .وأحمد وكره طائعة من العلماء من أصحاب مالك وغيرهم

Artinya: Talqin yang disebutkan ini telah diriwayatkan dari sekelompok 

sahabat bahwa mereka memerintahkannya, seperti Abu Umamah al-Bahili dan 

lainnya, diriwayatkan hadits dari Rasulullah Saw, akan tetapi tidak dapat 

dihukumi shahih, tidak banyak sahabat yang melakukannya, oleh sebab itu Imam 

Ahmad dan ulama lainnya berkata, “Talqin ini boleh dilakukan, mereka 

memberikan rukhshah (dispensasi keringanan), mereka tidak 

memerintahkannya. Dianjurkan oleh sekelompok ulama mazhab Syafi’i dan 

Hanbali, dimakruhkan oleh sekelompok ulama dari kalangan mazhab Maliki dan 

lainnya.150 
 

Sebagian ulama berpendapat bahwa talqin mayit hukumnya sunnah. Al-

Hafizh Ibn Hajar al-'Asqalani dalam kitab at-Talkhish al-Habir menuliskan 

sebagai berikut: 

م  ع ل يْهِ و س ل   ى اللهُأُم ام ة  : إِذ ا أ ن ا مِتُ  ف اصْن عُوْا بِيْ ك م ا أ م ر ن ا ر سُوْلُ اللهِ ص ل   ع نْ أ بِي
مِنْ  م  ف ق ال  : "إِذ ا م ات  أ ح دٌو س ل   ع ل يْهِ ى اللهُأ م ر ن ا ر سُوْلُ اللهِ ص ل  ، أ نْ ن صْن ع  بِم وْت ان ا

لَ نُ ُُ ثُم   لْي قُلْ : ي ا ف، ف لْي قُمْ أ ح دُكُمْ ع ل ى ر أْسِ ق بْرِهِ، ق بْرِهِ إِخْو انِكُمْ ف س و  يْتُمْ التُ ر اب  ع ل ى
، ي سْت وِيْ ق اعِدًا ف إِن  هُ، لَ نُ ابْن  فُلَ ن ةٍثُم   ي قُوْلُ ي ا فُ، ف إِن  هُ ي سْم عُهُ و لا  يُجِيْبُ ،ابْن  فُلَ ن ةٍ

، و لكِنْ لا  ت شْعُرُوْن ، ي رْح مُك  اللهُ ف إِن  هُ ي قُوْلُ : أ رْشِدْن ا، ثُم   ي قُوْلُ : ي ا فُلَ نُ ابْن  فُلَ ن ةٍ
                                                 

150 Abdul Somad, “37 Masalah Populer” dalam https://www.keposyariah.com/wp-

content/uploads/2017/06/37-masalah-populer.pdf (06 April 2019), 113. 
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 هُإِلا   اللهُ و أ ن   مُح م  دًا ع بْدُ الدُ نْي ا: ش ه اد ة  أ نْ لا  إِل ه  ف لْي قُلْ : اُذْكُرْ م ا خ ر جْت  ع ل يْهِ مِن 
ف إِن    ،ر ضِيْت  بِاللهِ ر بً ا و بِالإِسْلَ مِ دِيْنًا و بِمُح م  دٍ ن بِيً ا و بِالقُرْء انِ إِم امًا و ر سُوْلُهُ و أ ن  ك 

لِقْ بِن ا م ا يُقْعِدُن ا عِنْد  انْط : مِنْهُم ا بِي دِ ص احِبِهِ و ي قُوْلُ مُنْك رًا و ن كِيْرًا ي أْخُذُ كُلُ  و احِدٍ
ق ال  : "ي نْسِبُهُ ؟ أُم  هُ  ر سُوْل  اللهِ ف إِنْ ل مْ ي عْرِفْ م نْ لُقِ ن  حُج  ت هُ" ق ال  : ف ق ال  ر جُلٌ : ي ا

 ك امِهِيْ أ حْو ق دْ ق و  اهُ الضِ ي اءُ فِ، و إِسْن ادُهُ ص الِحٌ،" فُلَ نُ ابْن  ح و  اء ي ا، إِل ى أُمِ هِ ح و  اء
.151 

Artinya: Dari Abi Umamah ra, beliau berkata, “Jika aku kelak telah 

meninggal dunia, maka perlakukanlah aku sebagaimana Rasulullah SAW 

memperlakukan orang–orang yang wafat diantara kita. Rasulullah SAW 

memerintahkan kita, seraya bersabda, “Ketika di antara kamu ada yang 

meninggal dunia, lalu kamu meratakan tanah di atas kuburannya, maka 

hendaklah salah satu di antara kamu berdiri pada bagian kepala kuburan itu 

seraya berkata, “Wahai fulan bin fulanah”. Orang yang berada dalam kubur pasti 

mendengar apa yang kamu ucapkan, namun mereka tidak dapat menjawabnya. 

Kemudian (orang yang berdiri di kuburan) berkata lagi, “Wahai fulan bin 

fulanah”, ketika itu juga si mayyit bangkit dan duduk dalam kuburannya. Orang 

yang berada diatas kuburan itu berucap lagi, “Wahai fulan bin fulanah”, maka si 

mayyit berucap, “Berilah kami petunjuk, dan semoga Allah akan selalu memberi 

rahmat kepadamu. Namun kamu tidak merasakan (apa yang aku rasakan disini).” 

(Karena itu) hendaklah orang yang berdiri di atas kuburan itu berkata, “Ingatlah 

sewaktu engkau keluar ke alam dunia, engkau telah bersaksi bahwa tidak ada 

Tuhan selain Allah, dan Nabi Muhammad SAW adalah hamba serta Rasul Allah. 

(Kamu juga telah bersaksi) bahwa engkau akan selalu ridho menjadikan Allah 

sebagai Tuhanmu, Islam sebagai agamamu, Muhammad SAW sebagai Nabimu, 

dan al–Qur’an sebagai imam (penuntun jalan)mu. (Setelah dibacakan talqin ini) 

malaikat Munkar dan Nakir saling berpegangan tangan sambil berkata, “Marilah 

kita kembali, apa gunanya kita duduk (untuk bertanya) dimuka orang yang 

dibacakan talqin”. Abu Umamah kemudian berkata, “Setelah itu ada seorang 

laki–laki bertanya kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah, bagaimana kalau 

kita tidak mengenal ibunya?” Rasulullah menjawab, “(Kalau seperti itu) 

dinisbatkan saja kepada ibu Hawa, “Wahai fulan bin Hawa.” Sanad hadits ini 

Shalih dan al-Hafizh adl-Dliya' menganggapnya kuat dalam kitab Ahkam –nya. 
 

Talqin ini diperlukan karena setelah dikuburkan mayit akan menghadapi 

pertanyaan dua Malaikat; Munkar dan Nakir. Al-Imam Abu Dawud 

                                                 
151 Abul Fadhl Shihabuddin Ahmad ibn Ali ibn Muhammad ibn Hajar al Asqalani, 

Talkhishul Habir Fi Takhriji Ahadits Ar-Rofi'i Al-Kabir, Juz II, (Beirut: Muassisah Qurthubah, 

Cetakan I, 1995), 270. 
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meriwayatkan dalam kitab Sunan, juga al-Imam al-Baihaqi meriwayatkannya 

dengan sanad yang hasan dari sahabat ‘Utsman ibn 'Affan, bahwa ia berkata: 

“Setiap Rasulullah selesai menguburkan mayit, beliau berdiri di dekatnya 

kemudian mengatakan: 

 ) داود والبيهقي  ثْبِيْت  ف إِن  هُ الآن  يُسْأ لُ )رواه أبو و اسْأ لُوْا الله  ل هُ الت  ، خِيْكُمْلِ  اِسْت غْفِرُوْا 
 Mohonkanlah ampunan untuk saudara kalian, dan mintakan kepada Allah 

agar dikuatkan karena dia sekarang ditanya oleh Munkar dan Nakir”. (HR. Abu 

Dawud dan al-Baihaqi). 
 

Dalam hadits di atas telah disebutkan bahwa Malaikat Munkar dan Nakir, 

masing-masing akan memegang tangan satu sama lainnya untuk mengajak 

sama-sama pergi. Kemudian salah satunya mengatakan: Marilah kita pergi, 

untuk apa kita duduk di dekat orang yang sudah diajarkan hujjahnya. Dengan 

demikian faedah dari talqin adalah agar mayit akan terbebas dari pertanyaan dua 

Malaikat; Munkar dan Nakir dan diselamatkan dari siksa kubur. 152 

Selanjutnya, di dalam kubur nanti ketika orang yang menguburkan sudah 

meninggalkan jasad orang tersebut maka malaikat munkar dan nakir akan datang 

menemuinya dan akan menanyakan beberapa pertanyaan, di antaranya yaitu: 

1. Siapa Tuhanmu? 

2. Siapa Nabimu? 

3. Apa Agamamu? 

4. Apa Kitab Peganganmu? 

5. Apa Kiblatmu? Dan 

6. Siapa Teman-Temanmu? 

                                                 
152 Kholilurrohman, Ayo, Kita Tahlil!: Mengungkap Dalil-Dalil Sampainya Hadiah Pahala 

Amal Saleh Bagi Mayit, (Jakarta: Abou Fateh, 2018), 22. 
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Ketepatan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut sangat 

berpengaruh terhadap kebahagiaan mayit dalam kehidupan selanjutnya, baik di 

alam barzakh atau nanti di akhirat.153 

3. Anjuran Talqin 

Dalam mengkaji tentang talqin mayit, para ulama mazhab Syafi’i 

khususnya menganjurkan tradisi tersebut. Seperti Imam An-Nawawi yang 

mengatakan: 

قال جماعات من أصحابنا يستحب تلقين الميت عقب دفنه فيجلس عند رأسه انسان 
ويقول يا فلَن ابن فلَن ويا عبد الله ابن أمة الله اذكر العهد الذى خرجت عليه من 

ادة أن لا اله وحده لا شريك له وأن محمدا عبده ورسوله وأن الجنة حق الدنيا شه
وأن النار حق وأن البعث حق وأن الساعة آتية لاريب فيها وأن الله يبعث من في القبور 
وأنك رضيت بالله ربا وبالاسلَم دينا وبمحمد صلى الله عليه وسلم نبيا وبالقرآن إماما 

وهو  ا زاد الشيخ نصر ربي الله لا إله الا هو عله توكلتوبالكعبة قبلة وبالمؤمنين إخوان
رب العرش العظيم فهذا التلقين عندهم مستحب ممن نص علي استحبابه القاضي 

 . حسين والمتولي والشيخ نصر المقدسي والرافعي وغيرهم
Artinya: Para ulama mazhab Syafii menganjurkan talqin mayat setelah 

dikuburkan, ada seseorang yang duduk di sisi kubur bagian kepala dan berkata: 

“Wahai fulan bin fulan, wahai hamba Allah anak dari hamba Allah, ingatlah 

perjanjian yang engkau keluar dari dunia dengannya, kesaksian tiada tuhan 

selain Allah, hanya Dia saja, tiada sekutu baginya, sesungguhnya Muhammad 

adalah hamba-Nya dan rasul-Nya, sesungguhnya surga itu benar, sesungguhnya 

neraka itu benar, sesungguhnya hari berbangkit itu benar, sesungguhnya hari 

kiamat itu akan datang, tiada keraguan baginya, sesungguhnya Allah 

membangkitkan orang yang di kubur, sesungguhnya engkau ridha Allah sebagai 

Tuhan, Islam sebagai agama, Muhammad sebagai nabi, al-Qur’an sebagai imam, 

Ka’bah sebagai kiblat, orang-orang beriman sebagai saudara”. Syekh Nashr 

menambahkan: “Tuhanku Allah, tiada tuhan selain Dia, kepada-Nya aku 

bertawakkal, Dialah Pemilik ‘Arsy yang agung”. Talqin ini dianjurkan menurut 

mereka, diantara yang menyebutkan secara nash bahwa talqin itu dianjurkan 

                                                 
153 Ibnu Watiniyah, Risalah Shalat & Majmu Syarif Super Lengkap, (Jakarta: Puspa Swara, 

Cet. I, 2015), 398. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 

 

adalah al-Qadhi Husein, al-Mutawalli, Syekh Nashr alMaqdisi, ar-Rafi’i dan 

selain mereka.154 
 

Hadits yang diriwayatkan Imam Muslim r.a :  

تُمُوْنِي، ف أ قِيْمُوا ح وْل   —رضي الله عنه  —وعن عمرو بن اعاص   ، قال : إِذ ا د ف ْ
زُوْرٌ، و يُ قْس مُ ل حْمُه ا ح تَى أ سْت أْنِس  بِكُمْ، و أعْل م  م اذ ا أرُ اجِ   عُ بهِِ ق  بْريِ ق دْر  م ا تُ نْح رُ ج 

رُسُل  ر بِ ى . رواه مسلم. 
155 

Artinya : Diriwayatkan dari `Amr bin Al `Ash, beliau berkata : Apabila 

kalian menguburkanku, maka hendaklah kalian menetap di sekeliling kuburanku 

seukuran disembelihnya unta dan dibagi dagingnya sampai aku merasa terhibur 

dengan kalian dan saya mengetahui apa yang akan saya jawab apabila ditanya 

Mungkar dan Nakir. 
 

Semua hadits ini menunjukkan bahwa talqin mayit memiliki dasar yang 

kuat. Juga menunjukkan bahwa mayit bisa mendengar apa yang dikatakan 

pentalqin dan merasa terhibur dengannya. 

Salah satu ayat yang mendukung hadits di atas adalah firman Allah SWT: 

رْ ف إِنَ الذ كِْر ى ت  ن ْف عُ الْمُؤْمِنِيْن    و ذ كِ 
Artinya : “Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya 

peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman” (Qs. Adz-Zariyat : 

55), Ayat tersebut memerintah kita untuk memberi peringatan secara mutlak 

tanpa mengkhususkan orang yang masih hidup. Karena mayit bisa mendengar 

perkataan pentalqin, maka talqin bisa juga dikatakan peringatan bagi mayit, 

sebab salah satu tujuannya adalah mengingatkan mayit kepada Allah SWT agar 

bisa menjawab pertanyaan malaikat kubur dan memang mayit di dalam 

                                                 
154 Abdul Somad, “37 Masalah Populer” dalam https://www.keposyariah.com/wp-

content/uploads/2017/06/37-masalah-populer.pdf (06 April 2019), 113. 
155 PISS KTB, TIM Dakwah Pesantren, Tanya Jawab Islam: Piss KTB, (Yogyakarta: Daarul 

Hijrah Technology, 2015), 3700. 
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kuburnya sangat membutuhkan peringatan tersebut. Jadi ucapan pentalqin 

bukanlah ucapan sia-sia karena semua bentuk peringatan pasti bermanfaat bagi 

orang-orang mukmin.156 

B. Dialektika Kaum Tua dan Kaum Muda 

Telah umum dalam masyarakat kita, selesai jenazah dimakamkan salah 

seorang dari pihak keluarga mayit duduk di samping makam lalu mulai 

melafadzkan bacaan talqin bagi mayit. Namun selama ini, ada satu kelompok yang 

mengklaim dirinya paling mengikuti al-Qur’an dan sunnah dengan pemahaman 

para sahabat dan tabi’in menyatakan bahwa talqin mayit adalah bid’ah karena tidak 

memiliki landasan dalam syari’at serta tidak bermanfaat bagi si mayit. 

Permasalahan semacam ini telah menjadi polemik dalam masyarakat.157 

Sejauh ini organisasi Islam modernis yang paling sering menjadi lawan 

debat NU adalah Persatuam Islam (Persis). Hal ini dikarenakan sifat Persis yang 

agresif dalam berdakwah, selalu menyerang siapa saja yang tidak sepemikiran 

dengan paham keagamaan Persis. Sehingga Persis boleh dikatakan merupakan 

organisasi modernis yang paling terkenal dalam soal debat mendebat. Selain Persis, 

di wilayah Priangan yang sering menyerang pemahaman dan amaliah kaum 

tradisionalis adalah Majlis Ahli Sunnah Cilame (MASC).158 

Dalam pandangan Persatuan Islam (Persis) masalah furu’ dianggap sangat 

                                                 
156 Ibid., 3700. 
157 TIM Dakwah Pesantren, Tanya Jawab Islam, 3698. 
158 Tokoh-tokoh MASC pada mulanya merupakan ulama-ulama tradisional. Mereka 

kemudian tertarik dan berpindah haluan kepada gerakan pembaharuan karena keterlibatan mereka 

di SI atau di PSI, atau karena diakibatkan kalah berdebat dengan Persis, dalam Agung Purnama, 

“Pergulatan Pemikiran Kiai Nahdlatul Ulama Dengan Kaum Modernis Islam di Jawa Barat (1930-

1937)”, (Bandung: Program Magister Ilmu Sejarah Universitas Padjajaran, 2017), 313. 
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penting serta memerangi bid’ah mereka anggap sebagai kewajiban berdasarkan 

ajaran agama Islam.159 Isu yang biasa diangkat dan disebarluaskan kepada umat 

Islam adalah kembali kepada Al-Qur’an dan Hadits Shahih, wajib berijtihad haram 

bertaqlid, haram bertaqlid kepada empat mazhab (Imam Hanafi, Imam Maliki, 

Imam Syafi’i dan Imam Hambali) serta masalah ritual keagamaan yang apabila 

tidak ada anjuran dari Rasul maka semua dipandang bid’ah tercela, para pelakunya 

akan masuk neraka. Hal-hal seperti itu sering dijadikan bahan untuk menyerang 

kalangan Islam tradisional dan kemudian mendapat reaksi yang keras dari para kiai 

tradisional. Jika di wilayah Priangan Barat Persis tercatat banyak berdebat dengan 

pihak AII yang dimotori oleh KH. Ahmad Sanusi, maka di wilayah Cirebon dan 

Priangan Timur Persis mendapat perlawanan yang kuat dari para kiai NU.160 

Pada 19 Juni 1932 di Ciledug Cirebon NU terlibat perdebatan dengan para 

kiai modernis dari Persis dan MASC. Perdebatan ini merupakan perdebatan secara 

terbuka pertama bagi masing-masing pihak. Majalah Tjahja Islam tahun 1932 

memberitakan bahwa acara perdebatan ini diberi nama “Openbare Debat 

Vergadering Kiai Nahdlatoel Oelama Tjirebon Contra Kiai Modern”. Dari pihak 

NU yang maju ke arena adalah KH. Abdul Khair, pengurus NU cabang Cirebon. 

Sedangkan dari kubu kiai modern diwakili KH. Muhammad Anwar Sanusi dari 

MASC. Acara perdebatan dilakukan dengan pendekatan formal. Ketua perdebatan 

yang memimpin acara adalah H. Agus Salim dari Partai Sarekat Islam Indonesia 

(PSII), yang dibantu oleh H. Alimoen, ketua PSII cabang Cirebon sebagai notulen. 

                                                 
159 Noer, Gerakan Modern, 259. 
160 Agung Purnama, “Pergulatan Pemikiran Kiai Nahdlatul Ulama Dengan Kaum Modernis 

Islm di Jawa Barat (1930-1937)”, (Bandung: Program Magister Ilmu Sejarah Universitas Padjajaran, 

2017), 313. 
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Sebelum acara dimulai, ketua sidang meminta supaya kedua belah pihak 

mengangkat Commisie Verslag yang akan mencatat setiap dalil dan hujjah peserta 

debat. Permintaan ini dipenuhi, NU mengangkat Mas Sastramihardja seorang 

Mantri Guru Ciledug yang menjadi anggota NU cabang Cirebon. Sementara dari 

pihak kiai modern diangkat Ahmad Hasan (pimpinan pusat Persis) yang dibantu 

oleh Soekantawidjaya dari MASC sebagai Commisie Verslag.161 

Debat yang dimulai bada zuhur ini dihadiri oleh ribuan umat Islam 

Indonesia dan ratusan orang Arab. Materi keagamaan yang akan diperdebatkan oleh 

kedua belah pihak adalah tentang talqin, tahlil dan sidkah bagi orang yang sudah 

meninggal. Dalam perdebatan itu, KH. Anwar Sanusi memita kepada lawan 

debatnya untuk dapat memaparkan hadits yang sahih yang menganjurkan 

melakukan talqin, tahlil dan sidkah bagi orang yang sudah meninggal. Sebaliknya 

KH. Abdul Khair juga meminta kepada KH. Anwar Sanusi untuk memaparkan dalil 

yang melarang secara tegas bagi pelaksanaan tradisi-tradisi tersebut. Ia berpendapat 

bahwa tradisi-tradisi seperti itu adalah tradisi yang baik untuk dilaksanakan 

meskipun tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah. Anggap saja merupakan sebuah 

kebaikan, kebaikan dengan cara mendoakan orang yang sudah meninggal. 

Sementara KH. Anwar Sanusi berpendapat bahwa tradisi-tradisi yang demikian itu 

merupakan sebuah bentuk penambahan atas syariat agama yang sudah ditetapkan. 

Bagi KH. Anwar Sanusi, berdasarkan ayat dalam surat Al-Maidah ayat 3, Islam 

sudah sempurna tidak perlu ditambah atau dikurangi oleh tradisi yang dibuat oleh 

                                                 
161 Ibid., 313. 
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manusia.162 

Adapun perbedaan pendapat antara Nahdlatul Ulama (NU) dan Persatuan 

Islam (Persis) adalah sebagai berikut : 

1. Perspektif Nahdlatul Ulama (NU) 

Organisasi Nahdlatul Ulama (NU) yang sering disebut dengan kaum tua, 

lebih cenderung mengedepankan hasil penafsiran terhadap Al-Qur’an dalam 

sistem pengamalannya. Seperti yang dilakukan oleh KH. Mahfudz Shiddiq,163 

beliau mengakui prinsip pokok bahwa semua hukum Islam harus berdasar pada 

Al-Qur’an. Tetapi interpretasi tentang isi Al-Qur’an harus didasarkan pada 

Hadits dan Sunnah Nabi.164 

Berbicara mengenai Nahdlatul Ulama tidak akan pernah mengesampingkan 

pemikiran dan perjuangan pendirinya, yaitu KH. Hasyim Asy’ari. Nahdlatul 

Ulama  atau disingkat NU mempunyai forum tersendiri untuk membahas dan  

menyelesaikan polemik dalam masyarakat yang tidak dapat ditemukan 

sumbernya dalam Alquran dan hadis, atau disebut dengan bahts al-masail. 

Organisasi Nahdlatul Ulama mempunyai cara dan strategi yang sangat baik 

dalam menyelesaikan suatu masalah, yakni dengan menyandarkan pada empat 

pilar sumber hukum (Alquran, Hadits, Ijma’, dan Qiyas). 

Dalam bidang hadits, KH. Hasyim Asy’ari tidak mempunyai kriteria 

tertentu dalam memilih hadits yang dijadikan sebagai hujjah atau tidak. KH. 

                                                 
162 Ibid., 314. 
163 KH, Mahfudz Shiddiq merupakan Ketua Hoftbestuur Nahdlatul Ulama (Ketua Umum 

PBNU) pada tahun 1937 dalam www.nu.or.id/post/read/23479/kiai-machfudz-siddiq-sang-pemula. 

(21 Maret 2019). 
164 Noer, Gerakan Modern, 253. 
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Hasyim Asy’ari tidak terfokus pada hadits sahih saja melainkan masih 

mempertimbangkan beberapa hadits lain meskipun statusnya lemah dengan 

syarat tidak berkaitan dengan aqidah atau tauhid. KH. Hasyim Asy’ari 

menjadikan fadhail al-a’mal sebagai alasan hadits daif dijadikannya suatu hujjah 

selama hadits tersebut membahas tentang keutamaan-keutamaan amal, maka 

hadits tersebut boleh diamalkan dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-

hari.165 

Begitu juga dengan hadits talqin riwayat Imam al-Thabrani melalui jalur 

sahabat Abu Umamah yang berstatus lemah karena banyak periwayatnya yang 

majhul (tidak diketahui identitas kepribadiannya). Dalam hal ini KH. Hasyim 

Asy’ari tetap mempertahankan keberadaan hadits talqin tersebut untuk bisa 

diamalkan  dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. KH. Hasyim Asy’ari 

mengatakan bahwa talqin itu bukan perbuatan bid’ah, melainkan perbuatan yang 

dianjurkan karena pada sejatinya orang hidup dan orang mati masih masih saling 

berhubungan. Oleh karena itu talqin menjadi salah satu solusi untuk 

mempermudah si mayit di dalam kuburan dalam menjawab pertanyaan dari 

Malaikat Munkar dan Nakir. Sedangkan dari sisi psikologisnya, talqin sendiri 

dianjurkan karena keutamaan amal yang dilakukan adalah mendekatkan si 

penalqin dengan Allah SWT, akan lebih mengingat tentang  peristiwa kematian, 

dan sebagai bentuk dzikir kepada Allah. Berikut merupakan  argumen-argumen 

KH. Hasyim Asy’ari tentang diperbolehkannya talqin dalam kitab Risālah ahl 

                                                 
165 Abdurrahim Harahap, Kedudukan Hadis dalam Istinbath Hukum Nahdlatul Ulama, 

Jurnal Ilmiah: 09 November 2017. 
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al-Sunnah wa al-Jamā’ah sebagaimana hadits riwayat Imam al-Bukhari melalui 

jalur sahabat Anas: 

لِي ْف ةُ: ح   : و ق ال  لِيْ خ  دَث  ن ا س عِيْدٌ، ق ال  دَث  ن ا ع بْدُ ال عْل ى، ح  دَث  ن ا ع يَاشٌ، ح  دَث  ن ا ي زيِْدُ ح 
دَث  ن ا   هُ ع ل يْهِ هُ،ع نِ النَبِيِ  ص لَى الل   هُ ع نْ اد ة ، ع نْ أ ن سٍ ر ضِي  الل   س عِيْدٌ،ع نْ ق  ت  بْنُ زُر يْعٍ، ح 

ابهُُ ح تَى إِنهَُ ل   : " الع بْدُ إِذ ا وُضِع  فِيْ ق  بْرهِِ، و تُ وُلِ ي  و ذ ه ب  أ صْح  ي سْم عُ ق  رعْ  و س لَم  ق ال 
نِ ل هُ: م ا كُنْت  ت  قُوْلُ فِيْ ه ذ  نعِ الِهِمْ، أ ت اهُ م ل ك انِ، ف أ   اهُ، ف  ي  قُوْلا  ا الرَجُلِ مُح مَدٍ ص لَى ق ْع د 

َ  مِن  النَارِ هِ و ر سُوْلهُُ، ف   هُ ع ل يْهِ و س ل م ؟ ف  ي  قُوْلُ: أ شْه دُ أ نهَُ ع بْدُ الل   الل     يُ ق الُ: انْظرُْ إلِ ى م قْع دِ
نَةِ هُ بِهِ م قْع دً أ بْد ل ك  الل    عًا، هُ ع  ، ق ال  النَبِيُّ ص لَى الل   ا مِن  الْج  مِي ْ ل يْهِ و س لَم : " ف  ي  ر اهُم ا ج 

افِرُ  اسُ، ف  يُ ق الُ: لا  ف  ي  قُوْلُ: لا  أ دْريِ، كُنْتُ أ قُ وْلُ م ا ي  قُوْلُ النَ  –أ وِ الْمُن افِقُ  –و أ مَا الْك 
، ثمَُ يُضْر   دِيْدٍ ضرْب ةً ب  يْن  أذُُن  يْ د ر يْت  و لا  ت  ل يْت  هِ، ف  ي صِيْحُ ص يْح ةً ي سْم عُه ا بُ بِمِطْر ق ةٍ مِنْ ح 

 166"ي لِيْهِ إِلَا الثَ ق ل يْنِ م نْ 
Telah menceritakan kepada kami ‘Ayyas, telah menceritakan kepada kami  

Abd al-A’la, telah menceritakan kepada kami Sa’id berkata, dan dia berkata  

kepadaku menceritakan Khalifah. Telah menceritakan kepada kami Yazid bin 

Zura’, Telah menceritakan kepada kami Sa’id dari Qatadah dari Anas r.a dari 

Nabi Muhammad SAW bersabda: Apabila seorang mayat telah diletakkan dalam 

kubur, dan orang-orang telah meninggalkannya, maka dua malaikat 

mendatanginya dan bertanya : bagaimana pendapatmu mengenai Muhammad? 

Ia menjawab, aku bersaksi ia adalah hamba Allah dan Rasulnya. Maka malaikat 

berkata, lihatlah tempatmu di neraka telah diganti dengan surga. Maka orang 

itupun bisa melihat surga dan neraka. Adapun orang kafir dan munafik, maka dia 

akan menjawab, “aku tidak tahu”. Dulu aku berpendapat sebagaimana pendapat 

orang-orang. Maka dikatakan kepadanya, “kamu tidak tahu dan tidak mau 

mengikuti orang-orang yang tahu.” Kemudian dipukullah dia denga palu dan 

menjerit yang bisa didengar oleh penghuni kubur di sekitarnya. 
 

ث  ن ا ع بْ  دَث  ن ا اللَيْثُ، ع نْ س عِيْدٍ الْمِقْ دُ الْع زيِْزِ بْن ع بْدِ الل   ح د  بُريِِ ، ع نْ أ بيِْهِ، أ ن هُ س مِع  هِ، ح 
: " إِذ ا هُ ر سُوْل  اللَهِ ص لَى الل    هُ ع نْهُ: أ نَ عِيْدٍ الْخُدْريَِ ر ضِي  الل   أ ب ا س    ع ل يْهِ و س ل م  ق ال 
ةً، ق ال تْ: ق  وُضِ  مُوْنِي، ع تِ الْجِن از ةُ، و احْت م ل ه ا الر جِ الُ ع ل ى أ عْن اقِهِمْ، ف إِنْ ك ان تْ ص الِح  دِ 

                                                 
166 Muhammad Zuhair ibn Nasir al-Nasir, Sahih al-Bukhari, (TT: Dar Tauq al-Najah, 1422 

H), 90. 
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بُ وْن  بِه ا؟ ي سْم عُ ص وْت  ه ا كُلُّ  ا أ يْن  ي ذْه  ةٍ، ق ال تْ: ي ا و يْ ل ه  ان تْ غ ي ْر  ص الِح   ش يْءٍ إِلَا و إِنْ ك 
نْس ان ، و ل وْ   167س مِع هُ ص عِق   الإِْ

Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdillah, telah 

menceritakan kepada kami al-Laits, dari Sa’id al-Maqbaryy, dari ayahnya 

bahwasannya dia mendengar Aba Sa’id al-Khudzri r.a bahwasannya Rasulullah 

SAW bersabda: ketika jenazah mau diantarkan ke kubur, jika ia seorang yang 

shaleh akan berkata : Segera bawa aku ke pemakaman. Dan jika ia bukan orang 

saleh, ia akan berkata : Celakalah aku, mau kau bawa ke mana diriku. Suara 

tersebut bisa didengar oleh semua makhluk kecuali manusia, dan jika manusia 

mendengarnya maka akan pingsan. (HR. Bukhari). 

 

Sementara KH. Hasyim Asy’ari juga menyandarkan persoalan bahwa si 

mayit juga bisa mendengar dan melihat orang yang masih hidup sebagaimana 

yang diriwayatkan melalui jalur Abu Sa’id al-Khudri meskipun secara sanad 

hadits ini daif, karena terdapat kerancuan di Abu Sa’d (ibham): 

دَث  ن ا س عِيْدُ بْن ع   ، ح  دَث  ن ا ع بْدُ الْم لِكِ بْن ح س نٍ الْح ارثِِيُّ دَث  ن ا أ بوُ ع امِرٍ، ح  مْروٍ بْنِ ح 
: س مِعْتُ ر جُلًَ مِنَا  و ل كِنْ اسْمُهُ مُع اوِي ةٌ  –دُ الْم لِكِ: ن سِيْتُ اسْمُهُ ق ا ل  ع بْ  –سُل يْمٍ ق ال 

: " ى الل   : أ نَ النبَِيَ ص لَ أ وْ ابْنُ مُع اوِي ة، يُح دِ ثُ ع نْ أ بِي س عِيْدٍ الْخُذْريِ ِ  هُ ع ل يْهِ و س لَم  ق ال 
لُهُ، و م   ل يِهِ فِي ق   إِنَ الْم يِ ت  ي  عْرِفُ م نْ ي حْمِلُهُ و م نْ يُ غ سِ  بْرهِِ " ف  ق ال  ابْنُ عُم ر  و هُو  فِي نْ يدُ 

ا؟ مِنْ أ بِي س عِيْدٍ، ف انْط ل ق  ابْنُ عُم ر  إلِ ى أ بِي س عِيْدٍ ف    : الْم جْلِسِ: مِمَنْ س مِعْت  ه ذ  ق ال 
: مِن  النَبِي  ص لَ  ا؟ ق ال  يْهِ و س لَم .ل  هُ ع  ى الل   ي ا أ ب ا س عِيْدٍ مِمَنْ س مِعْت  ه ذ 

168 
Telah menceritakan kepada kami Abu ‘Amir, telah menceritakan kepada  

kami ‘Abd al-Malik bin Hasan al-Harithy, telah menceritakan kepada kami Sa’d 

bin ‘Amr bin Sulaim berkata: aku mendengar seorang laki-laki dari kita. Abd al-

Malik berkata: aku lupa namanya. Tetapi namanya Mu’awiyah atau Ibnu 

Mu’awiyah”. Diceritakan dari Abu Sa’d al-Khuzri bahwa Nabi Muhammad 

SAW bersabda: sesungguhnya orang yang sudah mati mampu melihat siapa yang 

membawanya, dan siapa yang memandikannya, dan siapa yang 

menunjukkannya di kuburan. Kemudian Ibnu ’Amr berkata ketika dalam suatu 

majlis: dari siapa kamu mendengar ini? kemudian Ibnu ‘Amr menoleh kepada 

Abu Sa’d dan berkata: wahai Abu Sa’d, dari siapa kamu mendengar ini? dia 

                                                 
167 Ibid., j.2, 85. 
168 Shu’aib al-Arnaut, Musnad Al-Imam ahmad ibn Hanbal, (TK: Muassasah al-Risalah, 

2001), 29. 
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berkata: dari Nabi Muhammad SAW. 
 

Setelah melihat keterangan dari hadits-hadits di atas menunjukkan 

bahwasanya orang yang sudah mati masih bisa mendengarkan orang-orang yang 

sedang merawatnya mulai dari pemandian sampai penguburan. Ketika di dalam 

kubur, orang yang mati akan ditanyai oleh malaikat munkar dan nakir tentang 

pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut aqidah yang mereka yakini selama 

hidup di dunia. Oleh karena itu untuk membantu memudahkan mayit dalam 

menjawab pertanyaan Malaikat, manusia yang masih hidup sebaiknya turut 

membantu saudaranya dalam kebaikan; dalam hal ini membantu si mayit dengan 

dibacakan talqin. Karena pada  dasarnya perbuatan yang bersifat positif akan 

kembali berbuah manis terhadap dirinya sendiri. Orang yang ikhlas membacakan 

talqin terhadap si mayit sama halnya dengan berdzikir kepada Allah SWT dan 

merasakan betapa sulitnya menghadapi kematian sehingga meningkatkan 

ketaqwaannya kepada Allah SWT. Dari situasi tersebut KH. Hasyim Asy’ari 

menambahi keterangan juga sebagaimana  yang disampaikan oleh Sa’id bin 

Zubair bahwa sesungguhnya orang yang telah meninggal dunia tahu atas kondisi 

keluarganya yang masih hidup. Jika kerabatnya baik, dia akan merasa bahagia, 

jika mereka buruk, maka akan merasa sedih.169 

2. Perspektif Persatuan Islam (Persis) 

Berbeda jauh dengan kaum tua, kaum muda tidak menyetujui praktek atau 

tradisi talqin mayit dengan mengatakan bahwa hal ini tidak diperintahkan di 

                                                 
169 Ngabdurrahman al-Jawi, Risalah Ahlussunnah wal Jama’ah; terjemah Kitab Risalah Ahl 

al-Sunnah wa al-Jama’ah, (Jakarta: LTM PBNU, 2011), 72-74. 
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dalam Qur’an, hadits atau di dalam sunnah para sahabat, dan mengatakan bahwa 

itu adalah buatan orang yang dimasukkan ke dalam praktek keagamaan selama 

beberapa abad silam, sehingga merupakan bid’ah yang tidak bisa diterima dalam 

masalah-masalah ibadah.170 

Menurut sesepuh Persis, Ahmad Hassan, talqin berarti mengajar. 

Maksudnya penalqin (orang yang membaca kalimat talqin) mengajarkan orang 

yang masih hidup ataupun dalam keadaan sakaratul maut untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan oleh malaikat kubur. Isi yang 

disampaikan adalah mengingatkan i’tiqad yang wajib diimani selama hidupnya 

supaya bisa menjawab dengan lancar dan benar. Yang dimaksud si penalqin 

disini adalah orang yang ahli dalam bidang tersebut, bilal, orang tuanya sendiri, 

tokoh agama, dan lain-lain yang dianggap mempunyai kemampuan dalam 

bidang agama. 

Ahmad Hassan dan seluruh anggota Persatuan Islam sangat menolak 

pengamalan talqin pada mayit setelah di kuburkan. Menurut mereka talqin mayit 

tidak pernah dikerjakan oleh para sahabat dan tidak diriwayatkan oleh Imam 

Empat, yaitu Imam Hanafi, Maliki, Syafii, dan Hanbali. Oleh karena itu sudah 

jelas bahwa menerapkan praktik talqin berarti sama dengan melakukan bid’ah 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Imam ‘Izzuddin: 

  شيئ فيه يصح لا بدعة التلقين
Artinya: “Talqin merupakan perbuatan bid’ah. Maka tidak sah 

                                                 
170 Persatuan Islam, Boekoe Verslag Debat Talqien antara t. A. Hassan dengan H. Abdoel-

Wahab di Tjledoeng (Cheribon), (Bandung: 1932); Persatuan Islam, Kitab talqien: Djawaban 

“Persatoean Islam” atas Tulisan t. H. Hoesain Tjitjalengka (Bandung: n.d.) dalam Howard M. 

Federspiel, Persatuan Islam; Pembaharuan Islam Indonesia Abad XX, Terjemahan Yudian W. 

Asmin dan Afandi Mochtar, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1996), 77. 
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melakukannya.” 

 

Ahmad Hassan juga menyandarkan pada ayat Alquran surat al-Naml ayat 

80:  

وْت ى و لا  تُسْمِعُ الصُّمَ الدُّع اء  إِذ ا و لَوْا مُدْبِريِْن    إِنَك  لا  تُسْمِعُ الْم 
  Artinya: “Sesungguhnya engkau tidak bisa menjadikan orang-orang mati 

dapat mendengar dan (tidak pula) menjadikan orang-orang yang tuli mendengar 

panggilan, apabila mereka telah berpaling membelakang”.171 
 

Dalam Tafsir al-Furqan-nya dia menjelaskan bahwa taubatnya seseorang 

ketika hendak mati itu tidak berfaedah, sia-sia dan tidak diterima oleh Allah. 

Apalagi hubungan antara orang yang masih hidup dengan yang sudah meninggal 

sangat jelas bahwa perbuatan tersebut tidak berfaedah sama sekali serta jika 

dilakukan sangat sia-sia tentunya hal itu hukumnya dianggap bid’ah. Dalam 

majalah “Pembela Islam” yang terbit pada bulan Desember 1929 nomor 3 sudah 

pernah dijelaskan sebagaimana berikut: 

a. Alquran telah menerangkan bahwa orang-orang mati itu tidak dapat dididik 

atau diberi pelajaran apapun lagi. 

b. Imam-imam ahli hadits telah berkata, bahwa tidak ada satupun riwayat  yang 

sah/sahih tentang Nabi Muhammad membenarkan talqin. 

c. Kata Imam Ahmad, dia tidak pernah melihat seorangpun berbuat talqin, 

melainkan orang-orang Syam di hari Abu al-Mughirah meninggal. 

Datanglah seseorang lalu dia berbuat begitu. 

d. Tidak ada satupun riwayat yang menunjukkan bahwa Nabi Muhammd SAW 

                                                 
171 Kementrian Agama, Mushaf al-Azhar; Alquran dan Terjemahannya. (Bandung: Jaban 

Raudhah al-Jannah, 2010), 384.  
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pernah mengerjakan talqin, ataupun sahabat-sahabatnya, atau Imam-imam 

Mujtahidin. 

e. Mengajar orang mati itu bukan saja tercela di dalam agama. Tetapi menurut 

akal bisa dipandang sebagai orang gila. 

f. Menurut Alquran, bahwa orang yang hampir mati itu tidak diterima 

taubatnya. 

Ahmad Hassan beserta kelompok-kelompoknya menganggap bahwa orang 

yang tidak mau mendengar dan mengikuti argumen mereka, berarti tidak mau 

menerima kebenaran. Maka mereka hanya melakukan hal yang 
 
salah. Mereka 

sebagaimana orang mati yang tidak bisa mendengar peringatan dan keterangan 

dari kalangan persatuan Islam.172 

C. Pendapat Kiai Murtadlo Tentang Talqin Mayit 

Menurut KH. Muhammad Murtadlo, hukum membacakan kalimat talqin 

kepada si mayit setelah penguburan adalah sunnah. Memberikan pegangan kepada 

orang yang sudah meninggal agar mampu menghadapi pertanyaan yang akan 

diajukan oleh malaikat merupakan perbuatan yang sangat bermanfaat. Di sisi lain, 

memberikan faẓilah dari bacaan surat yāsĩn juga perlu dilakukan agar si mayit 

tersebut diberikan kekuatan dalam menghadapinya. Karena sesuai keterangan 

sebelumnya, dijelaskan bahwasannya seorang mayit yang sudah dikuburkan, ia 

berdiam diri sendirian di dalam kubur serta tidak memiliki pegangan apapun, pantas 

saja jika seorang mayit ketar-ketir sendiri di dalam liang kubur. Oleh karena itu Kiai 

                                                 
172 Ahmad Hassan, Soal Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama, (Bandung: Penerbit 

Diponegoro, 2007), 210-211. 
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Murtadlo menyampaikan beberapa kalimat dalam muqaddimah-nya, seperti 

berikut: 

رْ  ، ل قِ نُوا م وْت اكُمْ و اق ْر ءُوا ل هُمْ ي   و ذ كِ  ، و ت ابِعِيْهِمْ باِلنَصِيْح ةِ سٍ ف إِنَ الذ كِْر ى ت  ن ْف عُ الْمُؤْمِنِيْن 
يْنِ.و    التَ لْقِيْنِ إلِ ى ي  وْمِ الدِ 

Artinya : “Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya 

peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman. Tuntunlah orang yang 

meninggal di antara kamu dan bacakanlah kepada mereka yāsĩn. Sertakanlah 

kepada mereka dengan nasihat dan talqin sampai menjelang hari pembalasan”.173 

 

Dalam keterangan berikutnya dikatakan bahwa suatu ketika Kiai Murtadlo 

sedang disibukkan dengan urusan lain, tiba-tiba ada sekelompok orang datang 

bersilaturrahmi dengan tujuan untuk meminta suatu pendapat kepada Kiai 

Murtadlo. Permintaan tersebut berisi tentang sebuah landasan pokok terkait dengan 

dasar hukum, tujuan dan hikmah yang dapat dipetik dari upacara Talqin Mayit. 

Setelah itu dirasa persoalan tersebut sangat penting untuk diuraikan, maka Kiai 

Murtadlo bergegas untuk menanggalkan kesibukannya dan membuka lampiran 

kitab serta mencari gagasan dalam menjawab polemik tersebut. Sebagaimana yang 

dijelaskan dalam kalimat berikut: 

لدانى. ل مَا ف بلطفه اول محمد مرتضى بن محمد شريف الطوبانى. لطف بهما اللطيفيق
طلب منى بعض الإِخوان. أ نْ أتُ  رْجِم  له التلقين لتفهيم الإِنسان. ق دَمْتُ رجِْلِى و أ خَرْتُ 

فى شرح الصاوى على الدرديرى وفى شرح ى. لن رعاية الحلَف أخرى. ثم وجدت أُخْر  
اسم أ نَ ابن قالإِحياء للسيد محمد مرتضى الزبيدى، وفى حاشية الباجورى على شرح 

سؤال القبر على ثلَثة أقوال. الول: وهو أصحها أنه بلغة الميت مطلقًا. والثانى: بالسر 

                                                 
173 M. Amin Imron, Majmū‘at Tashtamilu ‘Alā ’Arba‘i Rasā’il, (Mesir: Musṭafa Al-Bāni Al-Ḥulbi 

Wa Aulādah, 1933), 2. 
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مة. ولما كان الصحيح الول أجبته لمصلحة الُْ يانية مطلقًا. والثالث: بالعربية مطلقًا. 
 الذين أحدقت بهم الظلمة. متمثلَ بقول بعض الضرفاء:

 وليس عليه أن يساعده الدهر نفعه على المرء أن يسعى لما فيه
 ه والمسلمين. بما فيه خير الدنيا والدين آمين.ساعدنا الل   

Artinya : “Muhammad Murtadlo bin Muhammad Syarif Aṭ-Ṭūbāny, semoga 

yang maha lembut melembutkan keduanya dengan kelembutan yang selembut-

lembutnya, berkata: “Ketika itu ada beberapa teman memintaku untuk menguraikan 

kalimat talqin dengan tujuan agar membantu memberikan kefahaman terhadap 

masyarakat. Selanjutnya aku mendahulukan persoalan ini dan aku menanggalkan 

yang lain. Karena mengenai persoalan perbedaan pendapat semacam ini lebih 

krusial untuk dipecahkan dibanding yang lainnya. Kemudian Aku menemukan 

dalam Syarah Ash-Shawi oleh ad-dardiri dan dalam kitab Ithaf As-Sadah Al-

Muttaqin Bi Syarah Ihya’ ‘Ulumiddin karya Sayyid Murtadho Az-Zabidi dan dalam 

Hasyiyah Al bajuri karya Ibni Qosim. Dalam kitab-kitab tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: “Sesungguhnya persoalan terkait penguburan ada tiga jawaban. 

Di antaranya: pertama, telah ditetapkan bahwasannya memberikan pesangon 

(berupa tuntunan dan pahala do’a) kepada si mayit sudah jelas secara mutlak. 

Kedua, dengan rahasia/sembunyi-sembunyi sudah jelas secara mutlak. Ketiga, 

dengan berbahasa Arab sudah jelas secara mutlak. Adapun mengenai kebenaran 

landasan yang awal dijawab untuk kemaslahatan umat yang sedang ditimpa 

permasalahan. Sebagaimana yang dikatakan oleh dhurofa’: Seseorang harus 

berjuang dan melakukan sesuatu yang bermanfaat. Tidak seharusnya dia selamanya 

membantu berbuat kemungkaran. Semoga  Allah membantu kita dan seluruh kaum 

muslimin dalam kebaikan dunia dan di hari pembalasan.” Āmĩn.174 

 

Uraian yang terkandung di dalam beberapa kitab yang dijadikan sebagai 

rujukan untuk mencari landasan pokok, yakni:  

1. Dalam kitab Hasyiyah Al bajuri halaman 305 juz 2 oleh Ibni Qosim diterangkan 

bahwa : 

مُهُ باِلتَ وْحِيْدِ أ وَلُ م ا ي  قْر عُ س مْع هُ حِ و ق ال  ح س نٌ ص حِيْحٌ  نْ ي ا  و ليِ كُوْن  إِعْلَ  يْن  قُدُوْمِهِ إلِ ى الدُّ
ه  إِلَا ت اكُمْ لا  إلِ  ك م ا ي كُوْنُ آخِر  م ا ي سْم ع هُ باِلتَ لْقِيْنِ حِيْن  خُرُوْجِهِ مِن ْه ا ف إِنهَُ و ر د  ل قِ نُ وْا م وْ 

 هُ الل   
Artinya : Imam Hasan berkata: “Adzan merupakan media mengenalkan 

anak kepada tauhid disaat pertama kalinya diperdengarkan pada telinga anak 

                                                 
174 Imron, Majmū‘at Tashtamilu, 2. 
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ketika ia datang ke dunia sebagaimana talqin yang diajarkan pada waktu ia 

meninggalkan dunia. Karena ada hadits yang berbunyi: “Tuntunlah orang yang 

meninggal di antara kamu dengan mengucapkan lā ’ilāha ’illā allāh”. 

2. Dalam kitab Ithaf As-Sadah Al-Muttaqin Bi Syarah Ihya’ ‘Ulumiddin halaman 

368 juz 10 diterangkan : 

م  ع ل يْهِ و س ل   ى اللهُا أ م ر ن ا ر سُوْلُ اللهِ ص ل  أُم ام ة  : إِذ ا أ ن ا مِتُ  ف اصْن عُوْا بِيْ ك م  ع نْ أ بِي
مِنْ  و س ل م  ف ق ال  : "إِذ ا م ات  أ ح دٌ أ م ر ن ا ر سُوْلُ اللهِ ص ل ى اللهُ ع ل يْهِ، أ نْ ن صْن ع  بِم وْت ان ا

فُلَ نُ  م   لْي قُلْ : ي اثُ، ل ى ر أْسِ ق بْرِهِف لْي قُمْ أ ح دُكُمْ ع ، ق بْرِهِ إِخْو انِكُمْ ف س و  يْتُمْ التُ ر اب  ع ل ى
، ي سْت وِيْ ق اعِدًا ف إِن  هُ، فُلَ ن ةٍ ثُم   ي قُوْلُ ي ا فُلَ نُ ابْنُ ،ف إِن  هُ ي سْم عُهُ و لا  يُجِيْبُ ،فُلَ ن ةٍ ابْنُ
، و لكِنْ لا  ت شْعُرُوْن ، ح مُك  اللهُي رْ ف إِن  هُ ي قُوْلُ : أ رْشِدْن ا، فُلَ ن ةٍ م   ي قُوْلُ : ي ا فُلَ نُ ابْنُثُ

 ه  إِلا   اللهُ و أ ن   مُح م  دًا ع بْدُهُش ه اد ة  أ نْ لا  إِل  :الدُ نْي ا ف لْي قُلْ : اُذْكُرْ م ا خ ر جْت  ع ل يْهِ مِن 
ف إِن    ،اًُ و بِالقُرْء انِ إِم ام ر ضِيْت  بِاللهِ ر بً ا و بِالإِسْلَ مِ دِيْنًا و بِمُح م  دٍ ن بِيً ا و ر سُوْلُهُ و أ ن  ك 

انْط لِقْ بِن ا م ا يُقْعِدُن ا عِنْد  : مِنْهُم ا بِي دِ ص احِبِهِ و ي قُوْلُ مُنْك رًا و ن كِيْرًا ي أْخُذُ كُلُ  و احِدٍ
ق ال  : "ي نْسِبُهُ  ؟أُم  هُ  ر سُوْل  اللهِ ف إِنْ ل مْ ي عْرِفْ م نْ لُقِ ن  حُج  ت هُ" ق ال  : ف ق ال  ر جُلٌ : ي ا

 .و ق دْ ق و  اهُ الضِ ي اءُ فِيْ أ حْك امِهِ، و إِسْن ادُهُ ص الِحٌ،" ح و  اء فُلَ نُ ابْنُ ي ا، إِل ى أُمِ هِ ح و  اء

Artinya: Dari Abi Umamah ra, beliau berkata, “Jika aku kelak telah 

meninggal dunia, maka perlakukanlah aku sebagaimana Rasulullah SAW 

memperlakukan orang–orang yang wafat diantara kita. Rasulullah SAW 

memerintahkan kita, seraya bersabda, “Ketika di antara kamu ada yang 

meninggal dunia, lalu kamu meratakan tanah di atas kuburannya, maka 

hendaklah salah satu di antara kamu berdiri pada bagian kepala kuburan itu 

seraya berkata, “Wahai fulan bin fulanah”. Orang yang berada dalam kubur pasti 

mendengar apa yang kamu ucapkan, namun mereka tidak dapat menjawabnya. 

Kemudian (orang yang berdiri di kuburan) berkata lagi, “Wahai fulan bin 

fulanah”, ketika itu juga si mayyit bangkit dan duduk dalam kuburannya. Orang 

yang berada diatas kuburan itu berucap lagi, “Wahai fulan bin fulanah”, maka si 

mayyit berucap, “Berilah kami petunjuk, dan semoga Allah akan selalu memberi 

rahmat kepadamu. Namun kamu tidak merasakan (apa yang aku rasakan disini).” 

(Karena itu) hendaklah orang yang berdiri di atas kuburan itu berkata, “Ingatlah 

sewaktu engkau keluar ke alam dunia, engkau telah bersaksi bahwa tidak ada 

Tuhan selain Allah, dan Nabi Muhammad SAW adalah hamba serta Rasul Allah. 

(Kamu juga telah bersaksi) bahwa engkau akan selalu ridho menjadikan Allah 

sebagai Tuhanmu, Islam sebagai agamamu, Muhammad SAW sebagai Nabimu, 

dan al–Qur’an sebagai imam (penuntun jalan)mu. (Setelah dibacakan talqin ini) 
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malaikat Munkar dan Nakir saling berpegangan tangan sambil berkata, “Marilah 

kita kembali, apa gunanya kita duduk (untuk bertanya) dimuka orang yang 

dibacakan talqin”. Abu Umamah kemudian berkata, “Setelah itu ada seorang 

laki–laki bertanya kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah, bagaimana kalau 

kita tidak mengenal ibunya?” Rasulullah menjawab, “(Kalau seperti itu) 

dinisbatkan saja kepada ibu Hawa, “Wahai fulan bin Hawa.” Sanad hadits ini 

Shalih dan al-Hafizh adl-Dliya' menganggapnya kuat dalam kitab Ahkam –nya. 

Penjelasan yang sama tentang talqin seperti yang telah dituliskan oleh al-

Hafizh Murtadlo az-Zabidi ini, dituliskan pula oleh Al-Hafizh Ibn Hajar al-

'Asqalani dalam kitab at-Talkhish al-Habir. Sedangkan di dalam kitab Syarah Ash-

Shawi oleh ad-dardiri, penulis tidak menemukan keterangan apapun karena kitab 

tersebut telah berpindah tangan dan terjadi kerancuan atas klaim beberapa pihak. 

Selanjutnya Kiai Murtadlo menjelaskan bahwa orang yang sudah meninggal 

sangat butuh sekali dididik dan diajarkan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

akan diajukan oleh malaikat munkar dan nakir. Seperti yang dijelaskan pada kalimat 

berikut : 

َ  و م اف إِذ ا  َ  و ق الا  ل ك  م نْ ر بُّك  و م نْ ن بِيُّك  و م ا دِيْ نُك  و م ا اعْتِق ادُ َ  و أ جْل س ا إِم امُك   أ ت  ي ا
َ  و م   هُ ف  قُلْ ل هُم ا : ا لل   ل يْهِ؟ و م االَذِى مُتَ ع  ا قِب ْل تُك  و م ا ف ريِْض تُك  و م نْ إِخْو انُك  و م نْ أ بُ وْ

َ  الثاَنيَِة  ف  قُلْ ل هُم ا : ا لل    َ  ر بِ ي، ف إِذ ا س أ لا  اتمِ ةُ الْحُسْ اهُ ر بِ ي، ف إِذ ا س أ لا  ن ى لثاَلثِ ة ، و هِي  الْخ 
مُ دِ هُ ر بِ ي، و س يِ دُن  : ا لل   ف  ز عٍ ف  قُلْ ل هُم ا بلِِس انٍ ط لْقٍ بِلَ  خ وْفٍ و لا   ، و الإِْسْلَ  مَدٌ ن بِيِ  ، يْنِيا مُح 

عْب ةُ قِب ْل  إِم امِيو الْقُرْآنُ  لِيْلُ أ بِي، و الْمُسْ تِي، و إِبْ ر ا، و الصَل و اتُ ف ريِْض  تِي، و الْك  لِمُوْن  هِيْمُ الْخ 
مَدٌ ر سُوْلُ الل    هُ إلِه  إِلَا الل    و الْمُسْلِم اتُ إِخْو انِي، و أ ن ا عِشْتُ و مُتُّ ع ل ى ق  وْلِ لا   هِ ص لَى مُح 

 هُ ع ل يْهِ و س لَم .الل   
Artinya : “Ketika engkau sudah bertemu kedua malaikat tersebut seraya 

mendudukkanmu dan bertanya kepadamu:  

Siapakah Tuhanmu?  

Siapakah Nabimu?  

Dan apa agamamu?  

Apa i’tikadmu?  

Apa panutanmu?  
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Apa yang menjadi kiblatmu?  

Apa kewajibanmu?  

Siapa saudaramu?  

Siapa ayahmu?  

Dan di dalam agama Islam apa yang engkau pertahankan saat hidup hingga 

ajalmu?.  

Maka katakan kepada mereka: “Allah Tuhanku”, apabila ditanya kedua 

kalinya, jawablah : “Allah Tuhanku” dan jika ditanya lagi maka jawablah dengan 

jelas dan fasih, jangan takut dan jangan ragu:  

“Allah Tuhanku, Nabi Muhammad Nabiku, Islam Agamaku, Kitab Al-

Qur’an Panutanku, Kiblat Baitullah Mekkah (kuhadapkan anggota dhohir dan 

batin), Sholat lima waktu kewajibanku, Nabi Ibrahim ‘alaihi as-salām bapakku, 

semua orang muslim laki-laki dan perempuan saudaraku, Hidup dan matiku 

memegang kalimat suci lā ’ilāha ’illā allāh Sayyidina Muhammad Rasulullah 

SAW.”175 

 

Tidak hanya diajarkan menjawab pertanyaan-pertanyan malaikat, mayit 

juga perlu dido’akan supaya diberikan ketabahan dalam kesendirian serta kekuatan 

agar tidak ada keraguan dalam dirinya sehingga sangat berani dan tegas dalam 

menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. Seperti yang dijelaskan dalam kalimat 

berikut : 

ت هْ هُمَ ي ا أ نيِْس  كُلِ  و حِيْدٍ و ي ا ح اضِراً ل يْس  ي غِيْبُ آنِسْ ه  : الل   و ن سْت  وْدِعُك  الل    ت  ن ا و و حْد   و حْد 
مِيْعِ الْمُسْلِمِيْن ، ي ا أ رْح م   ۳هُمَ ل قِ نْهُ حُجَت هُ ن ا و غُرْب  ت هْ، ا لل   و ارْح مْ غُرْب  ت    و اغْفِرْ ل ن ا و ل هُ و لِج 
ي اتِ  هُ الَذِيْن  آم نُوا باِلْق وْلِ الثاَبِتِ يُ ث  بِ تُ الل    ۳ هُ باِلْق وْلِ الثاَبِتِ ث  بَ ت ك  الل    ۳الراَحِمِيْن   فِى الْح 

ن ا إِ ال نْ ي ا و فِى الآْخِر ةِ. ر بَ ن ا ت  ق بَلْ مِنَا إِنَك  أ نْت  السَمِيْعُ الْع لِيْمُ و تُبْ ع ل ي ْ نَك  أ نْت  التَ وَابُ دُّ
مٌ ع ل ى الْمُرْس لِيْن  و آلِهِمْ، و الْ  هِ ر بِ  للِ    ح مْدُ الرَحِيْمُ. سُبْح ان  ر بِ ك  ر بِ  الْعِزةَِ ع مَا ي سِفُوْن  و س لَ 

.  الْع ال مِيْن 
Artinya : Sekarang engkau Aku titipkan pada Allah: “Ya Allah Wahai dzat 

yang Maha Pengasih, wahai dzat yang hadir dan tidak jauh. Semoga Engkau 

meringankan kesendirian mayit yang sendiri ini karena dia kerabatku. Kasihanilah 

kami dan apa yang diperbuat saudara kami ini. Wahai dzat yang Maha Pengasih 

Lagi Maha Penyayang. Wahai dzat yang Maha Kekal kasihnya, semoga engkau 

mengasihi mayit ini dan semoga engkau memaafkan kami dan menetapkan ucapan 

suci lā ’ilāha ’illā allāh dengan kuat kepada saudara kami ini. Ya Allah kuatkanlah 

                                                 
175 Imron, Majmū‘at Tashtamilu, 6. 
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seluruh orang mu’min laki-laki dan perempuan dengan ucapan lā ’ilāha ’illā allāh 

baik di dunia maupun di akhirat serta terimalah saudara kami orang mu’min laki-

laki dan perempuan. Sungguh Engkau adalah dzat yang Maha mengabulkan doa 

kami semua. Semoga Engkau menerima taubat kami semua, sungguh engkau 

adalah dzat yang Maha Menerima Taubat lagi Maha Berbelas Kasih. Maha Suci 

Engkau, Tuhan yang memiliki kemenangan atas segala kekafiran. Semoga salam 

selalu terhaturkan pada Rasul-rasulmu. Wahai Tuhan seluruh Alam”.176 

 

Mengajarkan si mayit atau yang biasa disebut dengan membaca talqin 

mempunyai tujuan yang baik serta banyak sekali hikmah yang dapat dipetik dari 

setelah melakukan upacara tersebut. Sedikit di antaranya adalah dapat dijadikan 

motivasi dan renungan bagi sesama muslim yang baligh baik laki-laki maupun 

perempuan agar selalu teringat akan kenikmatan maupun siksa ketika di akhirat 

kelak. Sehingga pada saat mereka hidup di dunia selalu waspada dan berhati-hati 

dalam menjalani kehidupan ini. Serta agar senantiasa beribadah kepada Allah SWT, 

berikut yang disampaikan oleh Kiai Murtadlo :  

ع ل يْهِم ا  رٍ و ن كِيْرٍ هِ أ نَ الْم وْت  ح قٌّ، و أ نَ نُ زُوْل  الْق بْرِ ح قٌّ، و أ نَ سُؤ ال  مُنْك  ل مُوا ي ا عِب اد  الل   و اعْ 
مُ و ع ل يْكُمْ ح قٌّ، و أ نَ ن عِيْم  الْق بْ  اب هُ ح  السَلَ  ، و أ نَ الْب  عْث  ح قٌّ، و أ نَ الْحِس اب  قٌّ رِ ح قٌّ، و أ نَ ع ذ 

، و أ نَ الْقِي ام ة   الْح سْر  ح قٌّ و أ نَ ح قٌّ، و أ نَ الْمِي ْز ان  ح قٌّ، و أ نَ الصِ ر اط  ح قٌّ، و أ نَ الْح وْض  ح قٌّ، 
ئِك ة  ح قٌّ، و أ نَ الْحُوْر  الْعِيْن  ح قٌّ، و أ نَ الْ  ولِْد ان  ح قٌّ، ح قٌّ، و أ نَ الشَف اع ة  فِي ْه ا ح قٌّ، و أ نَ الْم لَ 

نَة  و ن عِيْم ه ا ح قٌّ، و أ نَ  اب  ه ا ح قٌّ، و أ نَ ا و أ نَ الثَ و اب  ح قٌّ، و أ نَ الْعِق اب  ح قٌّ، و أ نَ الْج  لناَر  و ع ذ 
ر يْب  فِي ْه ا   ه  ي  ب ْع ثُ م نْ فِى الْقُبُ وْرِ.و أ نَ الل   السَاع ة  آتيِ ةٌ لا 

Artinya : “Wahai hamba Allah, ketahuilah bahwa adanya kematian itu benar, 

adanya kalian berdiam diri sendirian di dalam kubur itu benar, adanya pertanyaan 

malaikat Munkar Nakir itu benar, adanya orang-orang mati dibangkitkan dari kubur 

itu benar, adanya siksa bagi semua makhluk setelah mengetahui hasil timbangan 

amal baik dan amal buruknya itu juga benar, adanya ṣirāt (jembatan) di atas api 

neraka yang terbentang dari padang maḥshar sampai ke surga itu juga benar, adanya 

telaga kautsar itu benar, adanya sekumpulan orang selesai dibangkitkan dari kubur 

dan dikumpulkan di padang maḥshar itu juga benar, adanya kiamat itu benar, 

adanya syafa’at (pertolongan rasulullah SAW, para nabi, malaikat, ulama, syuhada, 

                                                 
176 Imron, Majmū‘at Tashtamilu, 9. 
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orang-orang sholih) itu benar, adanya wujud bidadari (wanita-wanita surga) itu juga 

benar, adanya pelayan-pelayan surga itu benar; semua itu (wildan dan bidadari) 

adalah seperti malaikat yang tidak mempunyai ayah dan ibu. Adanya pahala itu 

benar, adanya siksa api neraka itu benar, adanya surga dan kenikmatan surga itu 

benar, adanya neraka dan siksa neraka itu benar. Sesungguhnya hari kiamat pasti 

akan datang, kalian jangan ragu. Dan Allah-lah yang akan membangkitkan manusia 

dari kuburnya (serta mengeluarkannya dan mengumpulkannya ke padang 

maḥshar)”.177 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
177 Imron, Majmū‘at Tashtamilu, 8. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kiai Murtadlo Masa Hidupnya Sekurun dengan Kiai Hasyim 

KH. Muhammad Murtadlo atau biasa dipanggil “Mbah Tolo” hidup 

sekurun atau satu periode dengan KH. Hasyim Asy’ari, lahir sekitar tahun 1870-

1871an. Menurut dzurriyah dan para santri, ia seumuran dengan KH. Hasyim 

Asy’ari hanya saja terpaut lebih tua KH. Muhammad Murtadlo sedikit dibanding 

KH. Hasyim Asy’ari. Selanjutnya pada tahun 1947, Kiai Murtadlo kondisinya 

mulai melemah dan berakhir dengan kembali kehadirat Allah SWT. Perubahan 

mendasar dalam hidup KH. Muhammad Murtadlo adalah awalnya sebagai 

seorang santri yang sangat alim dan tawadlu’ terhadap kiainya menjadi seorang 

Kiai yang tajam atas pemikiran, tegas dan bijaksana dalam mengambil 

keputusan serta menjaga nilai-nilai tradisi dan ajaran agama Islam. 

2. Deskripsi Naskah Majmū‘at Tashtamilu ‘Alā ’Arba‘i Rasā’il  

Aspek-aspek Keterangan 

Kondisi 

Naskah masih dapat terbaca dengan jelas, hanya saja ada 

beberapa halaman yang robek tepat mengenai isi teks naskah 

serta pada bagian samping naskah banyak yang robek. 

Bentuk Persegi dengan ukuran panjang x tinggi (14,5 x 20,5 cm). 

Tulisan Ditulis dengan tinta berwarna hitam berupa cetakan pada tahun 
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1933 M oleh Muhammad Amin Imran dan dikumpulkan oleh 

Syekh Salim bin Sa’ad bin Nabhan dan saudaranya Ahmad. 

Diterbitkan oleh Syarakah Maktabah Wa Maṭba‘ah Musṭafa Al-

Bāni Al-Ḥulbi Wa Aulādah Bi Miṣri. 

Kertas 

Infort tebal berwarna cokelat serta kertasnya sudah terlepas-

lepas. 

Jumlah baris, 

letak teks dan 

judul 

Secara umum tiap halaman terdiri dari 20 baris kecuali halaman 

2 ada 15 baris, halaman 10 ada 13 baris, halaman 11 ada 9 baris, 

halaman 12 ada 16 baris, halaman 18 ada 5 baris, halaman 19 ada 

17 baris, halaman 22 ada 18 baris, halaman 24 ada 14 baris. Letak 

teks berada di tengah-tengah kertas dipagar dengan bingkai. 

Judul berada di cover, dan mempunyai empat bab yang masing-

masing berada pada halaman 2, 11, 19 dan 22. 

 

3. Talqin Mayit Menurut KH. Muhammad Murtadlo Hukumnya Sunnah 

Menurut KH. Muhammad Murtadlo, hukum membacakan kalimat talqin 

kepada si mayit setelah penguburan adalah sunnah. Memberikan pegangan kepada 

orang yang sudah meninggal agar mampu menghadapi pertanyaan yang akan 

diajukan oleh malaikat merupakan perbuatan yang sangat bermanfaat. Di sisi lain, 

memberikan faẓilah dari bacaan surat yāsĩn juga perlu dilakukan agar si mayit 

tersebut diberikan kekuatan dalam menghadapinya. Karena sesuai keterangan 

sebelumnya, dijelaskan bahwasannya seorang mayit yang sudah dikuburkan, ia 
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berdiam diri sendirian di dalam kubur serta tidak memiliki pegangan apapun, pantas 

saja jika seorang mayit ketar-ketir sendiri di dalam liang kubur. Oleh karena itu Kiai 

Murtadlo menyampaikan beberapa kalimat dalam muqaddimah-nya, seperti 

berikut: 

رْ  ، ل قِ نُوا م وْت اكُمْ و اق ْر ءُوا ل هُمْ ي   و ذ كِ  ، و ت ابِعِيْهِمْ باِلنَصِيْح ةِ سٍ ف إِنَ الذ كِْر ى ت  ن ْف عُ الْمُؤْمِنِيْن 
يْنِ.  و التَ لْقِيْنِ إلِ ى ي  وْمِ الدِ 

Artinya : “Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya 

peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman. Tuntunlah orang yang 

meninggal di antara kamu dan bacakanlah kepada mereka yāsĩn. Sertakanlah 

kepada mereka dengan nasihat dan talqin sampai menjelang hari pembalasan”. 

 

B. Saran 

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini, 

mungkin tulisan ini belum bisa memberikan kepuasan kepada para pembaca. Hal 

itu karena keterbatasan peneliti dalam mengumpulkan data sebagai sumber 

penelitian ini. Namun hal ini bukanlah alasan untuk mengelak dari kritik dan saran 

dari para pembaca. Maka penulis bersedia menerima kritik dan saran yang 

membangun dari para pembaca dan penulis berharap adanya penelitian lebih lanjut 

mengenai Sejarah Intelektual Islam di Indonesia yang mampu menghasilkan 

wacana pemikiran yang khususnya bisa menjadi pengetahuan bagi umat Islam serta 

mengangkat intelektualitas masyarakat Indonesia pada umumnya. 

Akhirnya penyusun mengutip sebuah pepatah yang berbunyi: “Jikalau 

sesuatu itu sudah dianggap sempurna, maka tampaklah kekurangannya”, begitu 

juga dengan karya ini. Apabila karya ilmiah (skripsi) ini telah sempurna, niscaya 

tampaklah segala kekurangannya. 
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